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ABSTRAK  

FITRIY ATUL MAULA: ñ Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara yang Menggunakan 

Buku Standar BSE (Buku Sekolah Elektronik) dengan Buku 

Non BSE pada Pembelajaran Matematika Kelas VII SMPN 2 

Sumber Kabupaten Cirebonò 

       Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Buku standar BSE dan buku non BSE 

matematika merupakan jenis bahan ajar cetak yang dapat digunakan sebagai media dan 

sumber belajar bagi siswa dalam memahami materi matematika. Di SMPN 2 Sumber 

kebanyakan siswa merasa sulit, berat, bahkan merasa jenuh terhadap mata pelajaran 

matematika. Terkadang tanpa adanya media, siswa kurang memahami apa yang disampaikan 

oleh guru. Hal tersebut dapat mengakibatkan proses belajar mengajar menjadi tidak efektif 

sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Penggunaan buku standar BSE dan buku non 

BSE pada pembelajaran matematika merupakan media yang efektif dan efisien sehingga 

siswa dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan.  

       Tujuan penelitian ini, ingin melihat perbandingan hasil belajar siswa (aspek afektif, 

psikomotorik, dan kognitif) antara siswa yang menggunakan buku standar BSE dengan siswa 

yang menggunakan buku non BSE pada pokok bahasan segitiga. Setelah hasil dari kedua 

pembelajaran itu diketahui maka selanjutnya mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar (aspek afektif, psikomotorik, dan kognitif) siswa antara yang menggunakan buku 

standar BSE dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga. 

        Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan teknik 

pengumpulan data observasi dan tes. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas VII SMPN 2 

Sumber Kabupaten Cirebon. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yakni kelas VII F sebagai kelas eksperimen I dan kelas VII G sebagai 

kelas eksperimen II, dengan kriteria kedua kelas merupakan sampel yang homogen pada 

tingkat prestasi belajarnya. Setelah data diperoleh kemudian dianalisis, untuk uji persyaratan 

analisis data hasil belajar (aspek kognitif) menggunakan uji normalitas, dan uji homogenitas. 

Sedangkan uji hipotesis menggunakan uji t-test. 

         Berdasarkan hasil pengolahan data hasil belajar (aspek kognitif) siswa yang 

menggunakan buku standar BSE diperoleh skor sebesar 71,83 dengan kategori baik dan siswa 

yang menggunakan buku  non BSE diperoleh kategori baik juga tetapi dengan skor sebesar 

65,93. Sedangkan hasil uji hipotesis dari kedua kelas diperoleh thitung = 3,03 dan ttabel = 1,99,  

karena ïttabel < thitung > ttabel, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar (aspek kognitif) siswa antara yang menggunakan buku standar BSE 

dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika. Disamping itu, didukung dari data 

hasil observasi aktivitas siswa (aspek afektif dalam hasil belajar) kelas eksperimen I diperoleh  

kriteria ñseringò, sedangkan pada kelas eksperimen II diperoleh kriteria ñkadang-kadangò 

masing-masing mempunyai presentase sebesar 60%, dan aktivitas siswa (aspek psikomotorik 

dalam hasil belajar) pada kelas eksperimen I diperoleh kriteria ñseringô, sedangkan pada kelas 

eksperimen II diperoleh kriteria ñkadang-kadangò masing-masing mempunyai presentase 

sebesar 70%. Dengan demikian dari data yang ada, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa (aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik) antara siswa yang 

menggunakan buku standar BSE dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika 

pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 Sumber Kabupaten Cirebon. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

              Di dalam dunia pendidikan, proses belajar mengajar memegang 

peranan yang sangat penting. Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang 

bernilai pendidikan. Nilai pendidikan mewarnai interaksi yang terjadi antara 

guru dengan siswa. Interaksi tersebut dikarenakan kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

dirumuskan sebelum pembelajaran dilakukan. Oleh karena itu, guru dengan 

sadar merencanakan kegiatan pembelajarannya secara sistematis dengan 

memanfaaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pembelajaran
1
. 

Salah satu persoalan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran 

adalah guru kurang memanfaatkan media yang ada sehingga para siswa tidak 

dapat memahami materi dengan baik dan siswa pun nampak pasif dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran matematika memerlukan media yang 

penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi atau materi pelajaran yang 

dimaksudkan untuk mengoptimalkan pencapaian suatu tujuan pembelajaran.  

Oleh karena itu, diperlukan media yang tepat dan bervariasi agar dapat 

mengatasi sikap pasif siswa dalam proses belajar
2
. 

                Perumpamaan sistem pendidikan yang ada di Indonesia selama ini 

ibarat sebuah bank. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Suyatno
3
 bahwa: 

                                                 
1
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta, 

2010, hal. 1 
2
 Arief  Sadiman. Media Pendidikan (Pengertian Pengembangan, dan Pemanfaatan). Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2007, hal.17 
3
 Suyatno. Menjelajah Pembelajaran Inovatif. Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009, hal. 5 



Sistem pendidikan yang ada selama ini ibarat sebuah bank. Peserta didik 

diberikan pengetahuan agar kelak mendatangkan hasil yang berlipat-

lipat. Peserta didik lantas diperlakukan sebagai bejana kosong yang akan 

diisi,  sebagai sarana tabungan. 

 

              Hal tersebut menggambarkan bahwa guru adalah subyek aktif yang 

tahu segalanya dan sebagai sumber ilmu pengetahuan, sedangkan peserta didik 

dianggap sebagai subyek pasif yang penurut dan tidak tahu apa-apa, hanya 

diam duduk di kelas, mendengarkan, mencatat dan menghafal. Padahal 

tuntutan dalam dunia pendidikan sekarang sudah berubah. Pola dan cara 

pembelajaran tersebut sudah tidak relevan karena siswa seharusnya didorong 

lebih aktif, kreatif dan mampu untuk memecahkan masalah sendiri yang 

dibimbing oleh seorang guru. Dalam hal tersebut, guru dituntut untuk lebih 

inovatif dalam mengajar. 

         Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 

cukup penting. Karena untuk mengoptimalkan pembelajaran perlu didukung 

salah satunya oleh media sebagai pendukung ilmu pengetahuan untuk  

mencapai tujuan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaiful Bahri Djamarah
4
 media adalah alat 

bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Maka media merupakan sarana yang penting untuk 

mengajar dan belajar matematika secara efektif. Media dapat memperluas 

ruang lingkup pembelajaran matematika yang dapat diajarkan dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, media adalah segala alat 

                                                 
4
 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain. Op. Cit., hal. 121 



fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk termotivasi 

dalam belajar. 

            Akan tetapi, penggunaan media dalam proses belajar mengajar  

terkadang sukar dilaksanakan, disebabkan dana yang terbatas untuk 

membelinya
5
. Untuk itu, diperlukan suatu media yang efektif dan efisien yang 

memungkinkan anak didik memperoleh pemahaman dan pengetahuan. Guru 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran dapat mengembangkan bahan ajar 

sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Bahan ajar atau learning material merupakan materi ajar yang dikemas 

sebagai bahan untuk disajikan dalam proses pembelajaran. Bahan 

pembelajaran dalam penyajiannya berupa deskripsi yakni berisi tentang 

fakta-fakta dan prinsip-prinsip, norma yakni berkaitan dengan aturan, 

nilai dan sikap, serta seperangkat tindakan/keterampilan motorik
6
.  

 

         Dengan demikian, bahan pembelajaran pada dasarnya berisi tentang 

pengetahuan, nilai, sikap, tindakan dan keterampilan yang berisi pesan, 

informasi, dan ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses yang terkait 

dengan pokok bahasan tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Saôud menjelaskan bahwa bahan pembelajaran dapat 

dikategorikan menjadi dua kelompok yaitu bahan cetak dan non cetak
7
. Bahan 

ajar yang termasuk ke dalam bahan cetak yaitu salah satunya berupa buku teks 

pelajaran. Oleh karena itu, jenis bahan ajar cetak sebagai media adalah alat 

bantu pencapaian tujuan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, bahan ajar merupakan inti dari kurikulum 

yang berfungsi sebagai alat pencapaian tujuan dalam proses pembelajaran. 
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Melalui bahan ajar berupa buku teks pelajaran diharapkan siswa dapat 

mempelajari hal ï hal yang diperlukan dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar. Secara lebih rinci, peran bahan ajar bagi guru dan siswa yaitu sebagai 

media pembelajaran yang dapat memberikan kesan nyata karena berkaitan 

dengan materi yang harus dikuasai.  

Dalam hal ini, jenis bahan ajar cetak yang digunakan merupakan salah 

satu sumber belajar karena menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi siswa.  Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini sumber belajar yang bisa dimanfaatkan secara 

langsung dalam proses pembelajaran matematika adalah berupa buku standar 

BSE matematika dan buku non BSE mata pelajaran matematika.  

Buku standar BSE (Buku Sekolah Elektronik) merupakan jenis bahan 

ajar cetak yang memuat materi matematika yang diterbitkan oleh Kementrian 

Pendidikan Nasional dan telah dinilai kelayakan pemakaiannya oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan dan telah ditetapkan sebagai buku teks pelajaran 

yang memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran
8
. Buku standar BSE yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan jenis bahan ajar cetak yang siap digunakan siswa dalam proses 

pembelajaran tanpa membuka akses internet. Sedangkan, Buku Non BSE  mata 

pelajaran matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis bahan 

ajar cetak yang memuat materi matematika yang tidak diterbitkan oleh 

Kemendikna, akan tetapi telah memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Dengan buku memungkinkan siswa dapat 
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mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan 

sistematis sehingga secara akumulatif siswa mampu menguasai semua 

kompetensi secara utuh dan terpadu
9
.  

Namun di sekolah-sekolah khususnya di SMPN 2 Sumber kebanyakan 

siswa merasa sulit, berat, bahkan merasa jenuh terhadap mata pelajaran 

matematika. Terkadang tanpa adanya media, siswa kurang memahami apa 

yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut dapat mengakibatkan proses belajar 

mengajar menjadi tidak efektif sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa 

yang dalam penelitian ini dilihat dari segi pemahaman siswa terhadap materi 

(aspek kognitif), keaktifan (aspek afektif), dan keterampilan (aspek 

psikomotorik). 

            Dengan adanya bahan ajar dalam proses pembelajaran matematika 

diharapkan agar guru lebih bisa memanfaatkan lagi sumber belajar tersebut 

untuk mempermudah siswa dalam mempelajari materi matematika yang 

dianggap sulit dan menjenuhkan.  Dan dapat dipahami bahwa media adalah alat 

bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan uraian diatas tentang pentingnya suatu media dalam 

pembelajaran yang baik terhadap hasil belajar siswa, penulis memilih untuk 

membandingkan penggunaan dua bahan ajar cetak yang dijadikan sumber 

belajar siswa dalam menunjang hasil belajar matematika. Karena itulah penulis 

mengadakan penelitian dengan mengambil judul ñPerbandingan Hasil Belajar 
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Siswa antara yang Menggunakan Buku Standar BSE dengan Buku Non BSE 

Pada Pembelajaran Matematika kelas VII SMPN 2 Sumber Kabupaten 

Cirebonò 

B. Identifikasi Masalah 

Dari permasalahan yang diungkapkan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan buku standar BSE terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas 

VII SMPN 2 Sumber ? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan buku non BSE mata pelajaran 

matematika terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika 

pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 Sumber? 

3. Seberapa besar pengaruh penggunaan buku standar BSE terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas 

VII SMPN 2 Sumber? 

4. Seberapa besar pengaruh penggunaan buku non BSE terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII 

SMPN 2 Sumber? 

5. Seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan buku standar BSE  

pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 

Sumber? 



6. Seberapa besar hasil belajar  siswa yang menggunakan buku non BSE pada 

pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 

Sumber? 

7. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan 

buku standar BSE dengan yang menggunakan buku non BSE pada 

pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 

Sumber? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan 

memfokuskan ruang lingkup permasalahan dengan tidak mengurangi nilai 

keilmiahannya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis memberikan 

pembatasan masalah pada hal-hal dibawah ini: 

1. Hasil belajar yang dimaksud meliputi nilai tes siswa atau prestasi belajar 

(aspek kognitif) siswa setelah melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan buku standar BSE dan buku non BSE pada pembelajaran 

matematika pokok bahasan segitiga dan disertai dengan hasil pengamatan 

terhadap aktivitas positif (aspek afektif dan psikomotorik dalam hasil 

belajar) siswa yang menggunakan buku standar BSE dengan yang 

menggunakan buku non BSE selama melakukan proses pembelajaran 

matematika.  

2. Materi yang disampaikan adalah segitiga,yaitu bidang datar yang dibatasi 

oleh tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah titik sudut. Materi tersebut 

sesuai dengan waktu pada saat penelitian berlangsung 



3. Penelitian ini dilakukan di kelas VII F dan VII G SMPN 2 Sumber. 

D. Perumusan Masalah 

1. Seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan buku standar BSE 

pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 

Sumber? 

2. Seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan buku non BSE pada 

pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga kelas VII SMPN 2 

Sumber? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan 

buku standar BSE dengan yang menggunakan buku non BSE pada 

pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga di kelas VII SMPN 2 

Sumber? 

E. Tujuan Penelitian 

   Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah agar 

suatu penelitian dapat lebih terarah dan ada batasan-batasannya tentang objek 

yang diteliti. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan 

buku standar BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga di 

kelas VII SMPN 2 Sumber. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan 

buku non BSE  pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga di 

kelas VII SMPN 2 Sumber. 



3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 

siswa yang menggunakan buku standar BSE dengan siswa yang 

menggunakan buku non BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

segitiga di kelas VII SMPN 2 Sumber.  

     F. Kegunaan Penelitian 

             Penelitian yang penulis lakukan mempunyai kegunaan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan dari sudut teoritik, yaitu bagi pengembangan ilmu 

                   Dari sudut teoritik, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru untuk guru dan siswa serta dapat memperkaya 

hazanah ilmiah. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi konstruktor 

terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan menjadi 

bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian sejenisnya. 

2. Kegunaan dari sudut praktis, yaitu bagi aspek guna laksana 

                   Dari sudut praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi positif khususnya bagi guru matematika yang ingin melakukan 

inovasi dalam mengajar mata pelajaran matematika agar siswa dapat 

menyukai dan mahir dalam mata pelajaran matematika. 



 
 

 
  

 

BAB II  

ACUAN TEORITIK  

 

 

A. Deskripsi Teoritik  

1. Bahan Ajar sebagai Media Pembelajaran 

a. Media Pembelajaran 

Kata ñmediaò berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata ñmediumò, yang secara harfiah berarti ñperantara atau 

pengantarò
10

. Gagne dan Briggs sebagaimana dikutip oleh Azhar 

Arsyad
11

 bahwa ñMedia adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan 

pesan serta merangsang siswa untuk belajarò. Menurut Syaiful Bahri 

Djamarah
12

 ñMedia merupakan wahana penyalur informasi belajar atau 

penyalur pesanò. Hamdani menjelaskan bahwa
13

 ñMedia adalah 

komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional di lingkungan siswa, yang dapat merangsang siswa untuk 

belajarò. 

Akhirnya, dapat dipahami bahwa media adalah alat bantu apa 

saja yang dapat dijadikan sebagai perantara atau pengantar informasi 

dalam proses belajar mengajar.  

                 Adapun, definisi tentang pembelajaran dikemukakan oleh 

Roestiyah N.K
14

 yaitu : 

1. Transfer pengetahuan kepada siswa 
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 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Op. Cit., hal. 120 
11

 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Raya Grafindo Persada, 2008, hal. 4 
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 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Loc. Cit. 
13

 Hamdani. Strategi Belajar Mengajar. Bandung:Pustaka Setia. 2011, hal. 243 
14

 Roestiyah N.K. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 1986., hal. 41 
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2. Mengajar siswa bagaimana caranya belajar 

3. Hubungan interaksi antara guru dan siswa 

4. Proses interaksi siswa dengan siswa dan konsultasi guru 

 

  Hamdani
15

 juga menjelaskan bahwa ñPembelajaran merupakan 

proses komunikasi antara guru dan siswaò. komunikan pada proses 

pembelajaran adalah siswa, sedangkan komunikatornya adalah guru dan 

siswa. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah suatu 

proses penyampaian pengetahuan yang dilakukan oleh guru kepada para 

siswa. 

Menurut para pakar
16
, ñMedia pembelajaran adalah alat yang 

secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang 

terdiri atas buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, 

film, gambar, foto, grafik, televisi, dan komputerò. 

  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan salah satu komponen pendukung keberhasilan 

dalam proses belajar mengajar. 

b. Bahan Ajar sebagai Media Pembelajaran 

         Bahan ajar adalah sesuatu yang bersifat pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan
17

. Definisi lain 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Saôud
18

 bahwa bahan ajar atau 

learning materials  merupakan bahan pembelajaran yang secara langsung 
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 Hamdani. Op. Cit., hal. 72 
16

 Ibid., hal. 243 
17

 Ibid., hal. 120 
18

 Udin Saefudin Saôud. Op. Cit., hal. 214 
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digunakan untuk kegiatan pembelajaran dan bahannya sendiri merupakan 

media atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 

pembelajaran. 

    Menurut National Center for Vocational Education Research 

Ltd/National Center for Competency Based Training
19

 ñBahan ajar 

merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktur dalam proses belajar mengajar di kelas. Bahan yang 

dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulisò. 

         Dengan demikian, bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar sangat penting artinya bagi guru 

maupun siswa dalam proses pembelajaran. Tanpa bahan ajar akan sulit 

bagi guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Demikian pula 

bagi siswa, tanpa bahan ajar akan sulit untuk menyesuaikan diri dalam 

belajar, apalagi jika gurunya mengajarkan materi dengan cepat dan 

kurang jelas. Oleh karena itu, bahan ajar dapat digunakan sebagai media 

atau alat bantu dalam proses belajar mengajar guna mencapai tujuan 

pembelajaran.  

c. Jenis ï Jenis Bahan Ajar sebagai Media Pembelajaran 

  Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran dapat 

mengembangkan bahan ajar sebagai media pembelajaran. Hal tersebut 

                                                 
19

 http://kuliahpunya.blogspot.com/2009/12/bab-i-pendahuluan.html di unduh pada tanggal 10 

Juni 2012 pukul 14.50 WIB 
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sebagaimana yang dijelaskan oleh Saôud
20

 bahwa secara umum media 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan, dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu bahan ajar yang tercetak (printed materials) dan 

bahan ajar non cetak (non printed materials). Menurut Hamdani
21

 

ñBahan ajar terdiri atas tiga jenis yaitu media tulis, audio visual, dan 

interaktif terintegrasi, yang kemudian disebut sebagai medienverbundò 

    Akan tetapi,  berdasarkan  teknologi yang digunakan, bahan ajar 

sebagai media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi empat 

kategori, yaitu
22

: 

1. Bahan cetak (printed) antara lain berupa handout, buku, modul, 

lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchat, foto/gambar, 

model/maket. 

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, 

dan compact disk audio. 

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact 

disk, film. 

4. Bahan ajar multimedia interaktif (Interactive teaching material) 

seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) 

multimedia interaktif, dan bahan ajar berbasis web. 

                            Dari klasifikasi diatas yang dapat dijadikan sebagai contoh 

media yang dapat digunakan dalam pembelajaran khususnya matematika 

adalah jenis bahan ajar berupa bahan cetak atau jenis bahan ajar cetak 

yaitu salah satunya berupa buku teks pelajaran matematika. Buku dalam 

bentuk cetakan merupakan media pembelajaran yang tergolong tertua 

dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya
23

. Dalam Peraturan 
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 Udin Saefudin Saôud. Op. Cit., hal. 215 
21

 Hamdani. Op. Cit., hal. 121 
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 Andy Sapta.blogspot.com/Jenis_Bahan_Ajar di unduh tanggal 09 Juni 2012 pukul 11.23 WIB 
23

 http://bintangsitepu.wordpress.com/otonomi -penyediaan-buku-pelajaran di unduh tanggal 10 

Juni 2012 pukul 20.01 WIB 
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Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2008 tentang Buku Teks 

Pelajaran Pasal 1 dinyatakan bahwa
24

:  

Buku Teks pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di 

sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan keilmuan, ketakwaan, akhlak mulia, dan 

kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan 

kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan 

standar nasional pendidikan. 

 

                Disamping itu, jenis bahan ajar cetak - salah satunya berupa 

buku teks pelajaran - memiliki kelebihan dan kelemahan sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Rudi Susilana
25

, yaitu: 

                Kelebihan media bahan ajar cetak, diantaranya: 

1. Dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang 

banyak. 

2. Pesan atau informasi dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan kecepatan masing-masing. 

3. Dapat dipelajari kapan dan dimana saja karena mudah dibawa. 

4. Akan lebih menarik apabila dilengkapi dengan gambar dan 

warna. 

5. Perbaikan/revisi mudah dilakukan. 

 

          Sedangkan  kelemahannya, antara lain: 

1. Proses pembuatannya membutuhkan waktu yang cukup lama. 

2. Bahan cetak yang tebal mungkin dapat membosankan dan 

mematikan minat siswa untuk membacanya. 

3. Apabila jilid dan kertasnya jelek, bahan cetak akan mudah rusak 

dan sobek. 

 

                          Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas dapat 

dipahami bahwa jenis bahan ajar cetak selain mempunyai beberapa 

keuntungan juga memiliki beberapa kelemahan. Untuk itu, guru harus 

                                                 
24

 http://puskurbuk.net/web/pengalih-aksaraan.html di unduh tanggal 10 Juni 2012 pukul 19.42 

WIB 
25

 Rudi Susilana & Cepi Riyana. Media Pembelajaran. Bandung: CV Wacana Prima, 2007., hal. 
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cermat dalam memilih buku teks pelajaran matematika yang hendak 

dijadikan bahan ajar dalam proses pembelajaran matematika. 

2. Jenis Bahan Ajar Cetak Sebagai Media Pembelajaran 

a. Buku Standar BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika 

            Buku standar BSE (Buku Sekolah Elektronik) merupakan 

jenis bahan ajar cetak yang telah dialihkan hak ciptanya kepada 

Departemen Pendidikan Nasional serta dapat membantu para siswa 

dalam mempelajari matematika dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-

hari. Buku standar BSE disusun dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami, sehingga siswa lebih tertarik dan senang belajar 

matematika. Disamping itu, buku teks pelajaran tersebut telah dinilai 

kelayakannya oleh Badan Standarisasi Nasional Pendidikan serta layak 

digunakan dalam proses belajar mengajar yang dijelaskan melalui 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2008 tentang 

penetapan kelayakan buku teks pelajaran
26

. 

  Buku standar BSE diterbitkan dan didistribusikan oleh 

pemerintah. Penerbitan buku pelajaran ini mulai dari penulisan dan 

pengembangan naskah sampai siap cetak ditangani oleh pemerintah, 

sedangkan pendistribusiannya sampai ke sekolah dilakukan oleh pihak 

swasta atas biaya pemerintah. Pada hakikatnya, Buku standar BSE 

disediakan untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa dalam arti siswa 

dapat meminjamnya dari sekolah dan mengembalikannya sesudah buku 

                                                 
26

 Dewi Nuharini & Tri Wahyuni. Loc. Cit. 
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itu tidak dipakai lagi dalam proses pembelajaran di kelas
27

. Buku standar 

BSE merupakan salah satu sumber belajar sebagaimana yang dikatakan 

oleh Dewi Nuharini
28

 bahwa: 

Buku - buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya 

kepada Kementrian Pendidikan Nasional ini, dapat diunduh (down 

load), digandakan, dicetak, dialihmediakan, atau difotokopi oleh 

masyarakat. Namun, untuk penggandaan yang bersifat komersial 

harga penjualannya harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan 

oleh Pemerintah. Diharapkan bahwa buku teks pelajaran ini akan 

lebih mudah diakses sehingga siswa dan guru di seluruh Indonesia 

maupun sekolah Indonesia yang berada di luar negeri dapat 

memanfaatkan sumber belajar ini. 

 

               Namun, buku standar BSE juga mempunyai kendala, salah 

satunya adalah belum tersedianya jaringan penerbit dan toko buku di 

semua daerah 
29

. Di samping mempunyai kendala, Buku standar BSE 

Matematika juga mempunyai manfaat dalam pemakaiannya. Diantara 

manfaatnya
30

  yaitu: 

1) Buku standar BSE dapat menghemat biaya pembelian buku 

2) Memperkaya referensi 

3) Menambah wawasan peserta didik. 

    Oleh karena itu, melalui buku murah ini pemerintah berharap 

agar peserta didik memperoleh kesempatan belajar dengan baik dan bisa 

memanfaatkan buku ini sebaik-baiknya serta dapat dijadikan panduan 

dalam mempelajari matematika. 

                                                 
27

 http: bintangsitepu.wordpress.com/otonomi-penyediaan-buku-pelajaran  di unduh pada tanggal 

02 April 2012 pukul 19:18 WIB 
28

Dewi Nuharini & Tri Wahyuni. Loc.Cit.  
29

 http: bintangsitepu.wordpress.com/otonomi-penyediaan-buku-pelajaran  di unduh pada tanggal 

02 April 2012 pukul 20:28 WIB 
30

 http://ramlanarie. word press. com di unduh pada tanggal 03 April 2012 pukul 22:28 WIB 

http://ramlanarie/
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b. Buku Non BSE Mata Pelajaran Matematika 

          Buku non BSE mata pelajaran matematika juga harus melalui 

beberapa proses sebelum diterbitkan. Buku yang baik adalah buku yang 

ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, 

disajikan secara menarik, dilengkapi dengan gambar dan keterangan-

keterangannya.  

Buku non BSE mata pelajaran matematika adalah jenis bahan ajar 

cetak yang memuat materi-materi matematika yang disebarkan oleh 

penerbitan buku swasta ke toko buku untuk dibeli oleh masyarakat 

setelah dilakukan penilaian terhadap isi maupun kualitas atau bobot 

pengarangnya
31

.  

 

         Selain buku standar BSE, buku non BSE matematika pun 

melalui beberapa tahapan-tahapan dalam pembuatannya. Tahapan 

pertama dalam publikasi adalah perencanaan. Pihak penerbit akan 

merancang apa yang harus dipublikasikan. Dalam tahapan ini, penerbit 

akan menentukan yang mana manuskrip yang harus diterbitkan. Setelah 

itu, penerbit akan berkonsultasi dengan penulis tentang pembayaran 
32

.  

Akan tetapi, siswa merasa terbebani dalam membeli buku non  

BSE, karena pada umumnya harga dari buku non BSE tersebut sangat 

mahal. Namun, buku non BSE mata pelajaran matematika juga layak 

digunakan dalam proses pembelajaran, karena materi dalam buku 

tersebut disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi dan Peraturan Menteri 

                                                 
31

 http://id. Shvoong.com/humanities/linguistik. di unduh pada tanggal 28 mei 2012 pukul 23: 36 

WIB 
32

 http://www. bukisa. com/ articles/592443_definition-of-organisation di unduh tanggal 28 Maret 

2012 pukul 22.59 WIB 

http://id/
http://www/
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Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang standar kompetensi 

lulusan
33

 . Sehingga, didapat kesimpulan bahwa jenis bahan ajar cetak 

berupa buku pelajaran matematika non BSE merupakan salah satu alat 

bantu atau media pembelajaran yang dapat dipergunakan di sekolah. 

3. Hasil Belajar  

a.  Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil menurut Kamus Bahasa Indonesia yaitu ñSesuatu yang 

diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh usahaò
34

. Menurut pendapat lain, 

ñHasil adalah hal-hal yang didapatkan oleh seorang manusia akibat usaha 

yang ia lakukanò
35

. Dengan demikian, hasil pada dasarnya merupakan 

sesuatu yang diperoleh dari suatu aktivitas. 

Menurut Witherington sebagaimana yang dikutip oleh Nana 

Syaodih
36
, ñBelajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang 

dimanifestasikan sebagai pola respon yang baru yang berbentuk 

keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapanò. 

Sedangkan menurut Slameto,
37

 ñBelajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannyaò. Akibat terjadinya proses belajar 

                                                 
33

 Umi Salamah. Berlogika dengan Matematika 1, Jakarta: Tiga Serangkai Putra Mandiri, 2008, 

hal. vii 
34

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus  Bahasa Indonesia, Jakarta:Pusat Bahasa, 2008. 

hal. 513 
35

 http://ekoeriyanah.wordpress.com di unduh pada tanggal 16 Juni 2012 pukul 23:14 WIB 
36

 Nana Syaodih. Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007, 

hal.155 
37

 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, Jakarta:Rineka Cipta, 2010, hal. 2 

http://ekoeriyanah.wordpress.com/
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pada diri seseorang adalah terjadinya perubahan perilaku yang dapat 

mencakup kawasan (domain) kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Beberapa pakar mengatakan bahwa, sikap seseorang dapat diramalkan 

perubahannya. Bila seseorang memiliki penguasaan kognitif yang tinggi, 

ciri-ciri belajar afektif dan psikomotorik akan tampak pada peserta didik 

dalam berbagai tingkah laku. Perubahan perilaku sebagai akibat 

terjadinya proses belajar disebut hasil belajar.   

Dari berbagai definisi belajar yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingkah laku 

tersebut, baik dalam aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotorik), maupun sikapnya (afektif). 

  Menurut Usman sebagaimana yang dikutip oleh Jihad
38

, bahwa 

ñHasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan 

rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya 

dikelompokan ke dalam tiga kategori, yaitu domain kognitif, afektif, dan 

psikomotorò. Gagne mengklasifikasikan hasil belajar menjadi lima 

kategori yaitu informasi verbal, kemahiran intelektual, strategi kognitif, 

yang termasuk ranah kognitif, sikap dari ranah afektif, dan keterampilan 

motorik dari ranah psikomotorik
39

.  

                                                 
38

 Asep Jihad dan A. Haris. Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Multi Press, 2009, hal.16 
39

 Zainal Aqib. Membangun Profesionalisme Guru dan Pengaruh Sekolah. Bandung: Yrama 

Widya. 2007, hal. 58 
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Menurut Keller sebagaimana yang dikutip oleh Mulyono
40
, ñHasil 

belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak, sedangkan 

usaha adalah perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas 

belajarò. Prestasi aktual tersebut berupa prestasi belajar (aspek kognitif 

dari hasil belajar) siswa yang banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik berasal dari dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). 

Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hakikatnya merupakan hasil 

internal antara berbagai faktor tersebut. Dalam hal ini, pengenalan guru 

terhadap faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa penting 

sekali artinya dalam rangka membantu siswa mencapai prestasi belajar 

yang seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuannya masing-masing.        

Oleh karena itu, tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat 

dikategorikan menjadi tiga bidang yakni bidang kognitif (penguasaan 

intelektual), bidang afektif (sikap dan nilai), serta bidang psikomotorik 

(kemampuan/keterampilan bertindak/perilaku). Ketiganya tidak berdiri 

sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan 

membentuk hubungan hirarki. Sebagai tujuan yang hendak dicapai, 

ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh 

sebab itu ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai hasil belajar 

siswa, dari proses pengajaran.
41

                      

                                                 
40

 Abdurrahman Mulyono. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka 

Cipta,2003, hal.39 
41

 Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005, 

hal. 49 



21 
 

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan, bahwa hasil belajar 

adalah sesuatu yang telah dicapai oleh individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku, baik dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan serta nilai sikap yang secara keseluruhan sebagai hasil dan 

latihan individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Dengan demikian, hasil belajar adalah pencapaian bentuk prilaku yang 

cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari 

proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. 

b.  Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

           Beberapa ahli mengemukakan faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar secara berbeda-beda, diantaranya adalah hasil belajar sangat 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang datang dari dalam siswa 

(faktor internal) dan faktor yang datang dari luar siswa (faktor eksternal). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto
42

 yang menjelaskan bahwa: 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada 

dalam individu yang sedang belajar. Sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang ada diluar individu. Faktor internal menyangkut 

kemampuan siswa, motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan 

belajar, ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan psikis. 

Sedangkan faktor eksternal yang paling dominan mempengaruhi 

hasil belajar siswa adalah kualitas pembelajaran. 

  

                Sedangkan, menurut Ngalim Purwanto
43

 mengikhtisarkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menjadi dua golongan, 

yaitu: 

                                                 
42

 Ibid., hal. 54 
43

 Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007, hal. 102 
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  1).Faktor yang ada pada diri organis itu sendiri yang disebut faktor 

individual. Yang termasuk faktor individual antara lain: faktor 

kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan 

faktor pribadi. 

2).Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial.  

Yang termasuk faktor sosial antara lain: faktor keluarga/keadaan 

rumah tangga, guru, dan cara mengajarnya, alat-alat yang 

dipergunakan untuk belajar mengajar, lingkungan dan 

kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial. 

          Menurut Sudjana
44

 alat-alat yang digunakan dalam penilaian 

hasil belajar, yakni tes, baik tes uraian (essay) maupun tes objektif. 

Dalam hal ini, tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan secara lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), 

atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Tes pada umumnya 

digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama 

hasil belajar kognitif  berkenaan dengan penguasaan bahan pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. 

          Dengan demikian, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar memang banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 

golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang ada pada diri seseorang yang sedang belajar dan 

faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar seseorang itu sendiri. 

 

 

 

 

 

                                                 
44

 Sudjana. Metode Statistika. Bandung: Tarsito, 2005, hal. 35 



23 
 

c. Aspek-aspek dalam Hasil Belajar 

             Menurut Mimin Haryati
45

,  ñLaporan hasil belajar meliputi aspek 

kognitif, psikomotor dan afektif.ò Adapun pemaparan dari ketiga aspek 

tersebut adalah sebagai berikut:
46

  

  a. Ranah Kognitif ( Bloom, dkk ), terdiri dari enam jenis perilaku; 

1) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. 

2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan  

makna hal-hal yang dipelajari. 

3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah 

untuk  menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke 

dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat 

dipahami dengan baik. 

5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola  

misalnya tampak di dalam kemampuan menyusun suatu 

program kerja. 

6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. 

 

b. Ranah Afektif menurut Krathwohl & Bloom dkk, terdiri dari lima 

     jenis perilaku, yaitu: 

             1) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan 

                 kesediaan memperhatikan hal tersebut. 

             2) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan 

dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

             3) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan      

terhadap suatu nilai, menghargai, mengakui dan menentukan 

sikap. 

 4) Organisasi yang mencakup kemampuan membentuk suatu 

sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup. 

                 5) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan 

menghayati nilai, dan membentuknya menjadi pola nilai 

kehidupan pribadi. 

 

c. Ranah Psikomotor ( Simpson ), terdiri dari tujuh perilaku atau 

                                                 
45

 Mimin Haryati. Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi. Jakarta: Gaung Persada Press. 2006, hal. 

97 
46

 Aunurrahman. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 2009, hal.49  
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kemampuan motorik, yaitu: 

1) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan 

(mendeskripsikan) suatu secara khusus dan menyadari adanya 

perbedaan antara sesuatu tersebut. 

               2)  Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri 

                    3) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan 

gerakan sesuai contoh, atau gerakan peniruan. 

 4) Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-

gerakan tanpa contoh. 

 5) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan 

gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap 

secara lancar, efisien dan tepat. 

 6) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan 

mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik 

                  dengan persyaratan khusus yang berlaku. 

 7) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-pola 

gerakgerik yang baru atas dasar prakarsa sendiri. 

 

4. Penggunaan Buku Standar BSE (Buku Sekolah Elektronik) dan Buku 

Non BSE pada Pembelajaran Matematika 

Penulis melakukan penelitian pada mata pelajaran matematika 

khususnya pada pokok bahasan segitiga dengan menggunakan jenis bahan 

ajar cetak yang berbeda, yaitu pada kelas eksperimen I menggunakan buku 

standar BSE dan pada kelas eksperimen II menggunakan buku non BSE. 

Pada kelas eksperimen I yang menggunakan buku standar BSE, 

siswa diberikan sebuah materi pada pokok bahasan segitiga dan dianjurkan 

untuk mempelajari materi tersebut melalui buku standar BSE. Dalam hal ini 

peneliti hanya menjadi tutor siswa dalam proses pembelajaran. Pemberian 

materi sendiri, peneliti menyampaikan materi segitiga sesuai dengan isi 

yang tertera dalam buku standar BSE Matematika tersebut. Dalam hal 

pemberian contoh soal, peneliti mengambil contoh soal sesuai yang ada 

dalam buku standar BSE Matematika dan menguraikannya dengan jelas 
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agar siswa lebih memahami bagaimana proses terjawabnya soal tersebut. 

Begitu juga halnya untuk latihan, latihan yang diberikan pada siswa sesuai 

dengan soal-soal latihan Uji Kompetensi tentang materi segitiga yang ada 

dalam buku standar BSE. 

Sedangkan pada kelas eksperimen II pembelajaran matematika 

pada materi segitiga, siswa dianjurkan untuk mempelajari materi tersebut 

dengan menggunakan buku teks pelajaran matematika dari penerbit swasta 

atau buku non BSE. Dalam proses pembelajaran, peneliti menjadi tutor yang 

membantu siswa memahami materi. Pemberian materi sendiri, peneliti 

menyampaikan materi sesuai dengan isi yang tertera dalam buku non  BSE 

matematika tersebut. Dalam hal pemberian contoh soal, peneliti mengambil 

contoh soal tentang materi segitiga sesuai yang ada dalam buku non BSE 

dan menguraikannya dengan jelas agar siswa lebih memahami bagaimana 

langkah-langkah menjawabnya. Begitu juga halnya untuk latihan, latihan 

yang diberikan pada siswa sesuai dengan soal-soal latihan yang ada dalam 

buku non  BSE. 

B. Tinjauan Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Asep Saiful Rohman
47

 (2012) dalam skripsinya yang berjudul 

ñPerbandingan Hasil Belajar Siswa antara Siswa yang Menggunakan 

Kalkulator dengan Siswa yang Menggunakan Tabel Trigonometri pada 

Pokok Bahasan Trigonometri (Studi eksperimen pada siswa kelas X di 

SMA Negeri 1 Cilimus Kabupaten Kuningan)ò. Waktu penelitiannya 

                                                 
47

 Asep Saiful Rohman. 2012. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara Siswa Yang 

Menggunakan Kalkulator Dengan Siswa Yang Menggunakan Tabel Trigonometri Pada Pokok 

Bahasan Trigonometri). Skripsi: Tidak diterbitkan. Cirebon: IAIN Syekh Nurjati. hal.(Ikhtisar) 
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dilakukan selama 3 bulan yaitu dimulai dari bulan April sampai dengan 

bulan Juli 2011. Hasil pengolahan data pada kelas eksperimen I pada tes 

hasil belajar diperoleh rata-rata sebesar 77,75. Sedangkan hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen II diperoleh rata-rata sebesar 76,538. 

Penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen I dan eksperimen II dikategorikan sedang. Adapun hasil uji 

hipotesis dari kedua kelas diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,548 dengan 

taraf kepercayaan 95% dan taraf kesalahan 5%, maka berdasarkan 

kriteria uji hipotesis tersebut H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 

perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang menggunakan 

kalkulator dengan siswa yang menggunakan tabel trigonometri pada 

pokok bahasan trigonometri di kelas X SMA Negeri 1 Cilimus, 

Kabupaten Kuningan tahun ajaran 2010/2011.  

2. Agus Muhamad Isa
48

 (2010) dalam skripsinya yang berjudul 

ñPerbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa antara yang Mendapat 

Pembelajaran Media Model dan Media Chart (Studi eksperimen di MTS 

Negeri Sukaraja Kabupaten Majalengkaò. Waktu penelitiannya 

dilakukan selama 2 bulan, terhitung mulai tanggal 27 Juli 2007 sampai 

dengan 27 September 2010 Tahun Pelajaran 2010/2011 pada semester 

ganjil. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata hasil 

belajar siswa yang mendapat pembelajaran dengan media model 

memperoleh  skor 67,61 dan hasil belajar yang mendapat pembelajaran 

                                                 
48

 Agus Muhamad Isa. 2010.  Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Antara Yang 

Mendapat Pembelajaran Media Model dan Media Chart. Skripsi: Tidak diterbitkan. Cirebon: 

IAIN Syekh Nurjati. hal. (Ikhtisar) 
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dengan media chart memperoleh skor 55,97. Dan penelitian ini diperoleh 

kesimpulan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika siswa karena 

hasil belajar matematika siswa yang mendapat pembelajaran media 

model hasilnya lebih baik dibandingkan dengan yang mendapat 

pembelajaran media chart. 

3. Tyas Wahyu Ningsih
49

 (2012) dalam skripsinya yang berjudul ñPengaruh 

Penggunaan Modul Sejarah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Kesamben Jombangò. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa prestasi belajar siswa yang menggunakan modul sejarah sudah 

baik dengan rata-rata nilai kelas yaitu 76,1 dan prestasi belajar siswa yang 

tidak menggunakan modul sejarah cukup baik dengan rata-rata nilai kelas 

yaitu 70,4. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

penggunaan modul sejarah dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar 

siswa mata pelajaran IPS/ Sejarah dengan nilai t pada equal variance 

assumed sebesar -2,758. 

Dari ketiga hasil penelitian di atas, terdapat kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Dari hasil penelusuran pertama 

dan kedua, variabel Y nya sama tentang hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika. Akan tetapi, variabel X dari kedua penelitian 

tersebut berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Dan dari 

hasil penelusuran ketiga, variabel X nya sama yaitu tentang media 

                                                 
49

 Tyas Wahyu Ningsih. Pengaruh Penggunaan Modul Sejarah Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas VIII di SMP Negeri 1 Kesamben Jombang. Skripsi: Tidak diterbitkan. Malang: 

Universitas Negeri Malang. 2012, hal. (Ikhtisar) 
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pembelajaran jenis bahan ajar cetak. Akan tetapi, variabel Y dari penelitian 

ketiga tersebut berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan.  Dari 

hasil penelusuran pertama, yang telah dilakukan dengan menggunakan 

kalkulator dan tabel trigonometri. Dan dari hasil penelusuran kedua, yang 

telah dilakukan dengan menggunakan media model dan media chart. 

Sedangkan, yang akan dilakukan peneliti dengan menggunakan buku 

standar BSE dan buku non  BSE.  Dan untuk hasil penelusuran ketiga, yang 

telah dilakukan dengan prestasi siswa. Sedangkan, yang akan dilakukan 

peneliti dengan hasil belajar siswa. 

Tabel 2.1 

Tinjauan Hasil Penelitian Yang Relevan 

Oleh karena itu, penelitian dengan judul ñPerbandingan Hasil Belajar  

Siswa antara yang Menggunakan Buku Standar BSE (Buku Sekolah 

Elektronik) dengan Buku Non BSE Pada Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas VII di SMPN 2 Sumber Kabupaten Cirebon ò layak dilakukan karena 

masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya.  

C.  Kerangka Pemikiran 

Proses pembelajaran matematika memerlukan media yang 

penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi atau materi pelajaran 

yang dimaksudkan untuk mengoptimalkan pencapaian suatu tujuan 

No Nama Variabel X 
(Jenis Bahan 
Ajar Cetak) 

Variabel Y 
(Hasil Belajar) 

1. Asep Saiful Rohman  ã 

2. Agus Muhamad Isa  ã 
3. Tyas Wahyu Ningsih ã  
4. Fitriyatul Maula ã ã 
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pembelajaran yang telah ditetapkan. Fungsi media pembelajaran dalam 

pembelajaran matematika dimaksudkan agar komunikasi antara guru dan 

siswa dalam hal penyampaian pesan, siswa lebih memahami dan mengerti 

tentang konsep abstrak matematika yang diinformasikan kepadanya. 

Dengan demikian siswa yang diajar lebih mudah memahami materi 

pelajaran yang diajarkan. 

Dalam kegiatan pembelajaran tidak lain yang harus guru capai, 

kecuali bagaimana agar anak didik dapat menguasai bahan pelajaran secara 

tuntas. Sebab bagaimanapun juga keberhasilan pembelajaran ditentukan 

sampai sejauh mana penguasaan anak didik terhadap bahan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

  Bahan ajar adalah isi yang disampaikan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar. Bahan yang akan disampaikan oleh guru itu bermacam-

macam sifatnya, mulai dari yang mudah, sedang, sampai ke yang sukar. 

Tinjauan mengenai sifat bahan ini dikarenakan dalam setiap kali proses 

belajar mengajar berlangsung ada di antara anak didik yang kurang mampu 

mengolah bahan dengan baik, sehingga pengertian pun sukar didapatkan. 

Intelegensi adalah faktor lain yang menyebabkannya. Sukar dipahaminya 

penjelasan guru juga menjadi faktor penyebabnya. 

 Belajar mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan 

satu sama lain. Belajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan 

seseorang sebagai penerima pelajaran (siswa), sedangkan mengajar 

menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan oleh seorang guru yang 
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menjadi pengajar. Oleh karena itu, belajar mengajar merupakan proses 

interaksi antara guru dan siswa pada saat proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran matematika akan berhasil selain ditentukan oleh minat belajar 

siswa, juga ditentukan oleh kemampuan guru dalam menentukan bahan ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran. Seorang guru matematika harus 

mempunyai kecakapan dalam hal memilih media apa yang akan digunakan 

dalam proses belajar mengajar tersebut.  

  Jenis bahan ajar cetak berupa buku teks pelajaran matematika dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai media atau alat bantu yang dapat digunakan 

sebagai bahan ajar dan diharapkan siswa akan lebih memahami materi 

pelajaran yang disampaikan dan hal ini akan berdampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa adalah nilai atau prestasi yang akan 

diperoleh siswa dari apa yang telah dilewatinya selama proses 

pembelajaran, guna untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi 

yang telah disampaikan yang diukur dengan menggunakan tes kepada siswa 

dalam ranah kognitifnya. Akan tetapi didukung dengan pengamatan 

terhadap aktivitas yang berkaitan dengan aspek afektif, dan psikomotorik 

siswa pada proses pembelajaran matematika. Sedangkan, jenis bahan ajar 

cetak adalah jenis bahan pembelajaran yang tertulis yang dapat digunakan 

guru/instruktur dalam proses belajar mengajar di kelas. 

  Oleh karena itu, jenis bahan ajar cetak yang dapat digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar matematika untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa yang melingkupi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Y) adalah 
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dengan menggunakan jenis bahan ajar cetak berupa buku standar BSE (X1) 

dan buku non BSE (X2).  Buku standar BSE matematika merupakan jenis 

bahan ajar cetak terobosan baru dari Kemendiknas yang memenuhi syarat 

kelayakan untuk digunakan dalam proses belajar mengajar yang diterbitkan 

oleh Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional . Buku standar BSE 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku cetak yang siap digunakan 

siswa dalam proses belajar tanpa membuka akses internet. Sedangkan, buku 

non BSE mata pelajaran matematika adalah jenis bahan ajar cetak yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika yang bukan 

diterbitkan oleh Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. Akan 

tetapi, kedua jenis bahan ajar cetak tersebut dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran matematika sehingga hasil belajar pada aspek 

afektif, psikomotorik dan kognitif diharapkan dapat dicapai oleh siswa 

dengan baik. 

D. Hipotesis Penelitian 

         Dalam penelitian ini, berdasarkan kajian teori dan kerangka 

pemikiran yang sudah dibahas pada halaman sebelumnya.  Maka, dapat 

diambil hipotesis sebagai berikut, ñ Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

antara yang menggunakan buku standar BSE (Buku Sekolah Elektronik) 

dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

segitigaò. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sumber yang 

terletak di Jalan Pangeran Kejaksan Kelurahan Babakan Kecamatan 

Sumber Kabupaten Cirebon 45612.  

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran penelitian adalah 

siswa SMPN 2 Sumber yaitu kelas VII karena pada tingkatan kelas awal di 

Sekolah Menengah Pertama, pada umumnya siswa sedang mengalami 

masa transisi yaitu masa penyesuaian diri dengan lingkungan belajarnya 

yang baru. Dan pada masa ini, mereka memiliki kebingungan dengan 

banyaknya perubahan secara psikologis dengan lingkungan belajarnya. 

Terutama bagi siswa yang sebelumnya pada waktu di Sekolah Dasar 

belum terbiasa menggunakan buku standar BSE (Buku Sekolah 

Elektronik) Matematika sebagai sarana belajarnya. Akan tetapi, mengingat 

hal ini cukup menjadi tantangan bagi siswa, diharapkan siswa memiliki 

semangat, motivasi dan kemampuan untuk bersaing dengan lainnya agar 

bisa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan penulis dalam penelitian ini diperkirakan 

selama 6 bulan dimulai dari bulan Februari sampai dengan bulan Juli 2012. 

Sedangkan, penelitian ke lapangan dimulai dari tanggal 16 April sampai 
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dengan 16 Juni 2012 sesuai dengan surat pengantar penelitian dari fakultas 

Nomor : IN. 14/Fl. l/ TL.01/T/0239/2012. Adapun rincian kegiatan 

penyusunan skripsi ini dapat dilihat pada Lampiran Bab III Tabel 3.1, hal. 

95. 

B. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen, dimana peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu mengusahakan 

timbulnya variabel-variabel yang selanjutnya dikontrol untuk dilihat 

pengaruhnya terhadap hasil belajar pada aspek kognitif siswa dalam 

pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga antara siswa yang 

menggunakan buku standar BSE dengan buku non BSE pada pembelajaran 

matematika kelas VII di SMPN 2 Sumber. Data hasil belajar (aspek 

kognitif) yang akan diolah dalam penelitian ini berhubungan dengan angka-

angka yang dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan statistik. 

Akan tetapi, disamping menggunakan pendekatan kuantitatif, 

peneliti juga akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

teknik observasi yaitu untuk mengetahui aktivitas siswa yang berkaitan 

dengan aspek afektif dan psikomotorik siswa dalam hasil belajar antara 

siswa yang menggunakan buku standar BSE dengan siswa yang 

menggunakan buku non BSE selama proses pembelajaran matematika. 
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2. Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah desain random 

(Posttest Equivalent Groups), sebagai berikut
50

 : 

R1 :  X1 O1 

R2 : X2 O2 

Keterangan : 

          X1  : Siswa yang menggunakan buku standar BSE  

          X2  : Siswa yang menggunakan buku non BSE 

 O2 : postest dan  aktivitas kelas eksperimen 1 

 O2 : postest dan aktivitas kelas eksperimen II 

 R1 : Kelompok eksperimen I 

 R2 : Kelompok eksperimen II 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil 

menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai 

karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas 

yang ingin dipelajari sifat-sifatnya
51

. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Sumber Kabupaten Cirebon yang 

berjumlah 318 siswa yang terbagi ke dalam 7 rombongan belajar. 

 

                                                 
50

 Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2010, hal. 101 
51

 Nana Sudjana. Op. Cit.,  hal. 219 



35 

 

2. Sampel 

Menurut Arikunto
52

 ñSampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang ditelitiò. Sampel dalam penelitian ini akan diambil 2 rombongan 

belajar dari seluruh populasi yang ada, yaitu kelas VII F sebagai kelas 

eksperimen I dan kelas VII G sebagai kelas eksperimen II. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam pengambilan sampel penelitian, peneliti menggunakan 

teknik purposeive sampling dengan cara mengambil dua rombongan 

belajar atau kelompok dengan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, 

ditetapkan kelas VII F sebagai kelas eksperimen I yang berjumlah 45 

siswa dan kelas VII G sebagai kelas eksperimen II yang berjumlah 45, 

dengan kriteria kedua kelas tersebut merupakan sampel yang homogen 

pada tingkat prestasi belajarnya.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Sebagaimana telah disebutkan dalam judul skripsi, penelitian ini 

akan melihat perbandingan hasil belajar siswa antara yang menggunakan 

buku standar BSE dan buku non BSE pada pembelajaran matematika. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa penelitian ini terdiri dari variabel 

jenis bahan ajar cetak dan hasil belajar siswa. Variabel jenis bahan ajar 

cetak (X) dalam penelitian ini yaitu buku standar BSE sebagai variabel X1 

dan buku non BSE sebagai variabel X2, serta hasil belajar sebagai variabel 
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2002, hal. 109 
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Y. Variabel jenis bahan ajar cetak (X) berupa buku standar BSE (X1) dan 

buku non BSE (X2) merupakan variabel bebas (Independent Variable), 

sedangkan variabel hasil belajar adalah variabel terikat (Dependent 

Variable). Untuk itu, instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu berupa observasi dan tes hasil belajar. 

Observasi adalah suatu teknik evaluasi non tes yang 

menginventarisasikan data tentang sikap dan kepribadian siswa dalam 

kegiatan belajarnya
53

. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa 

yang berkaitan dengan keaktifan (aspek afektif) dan keterampilan proses 

(aspek psikomotorik) siswa dalam hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan buku standar BSE dengan yang menggunakan buku non BSE. 

Data yang diperoleh dijadikan bahan evaluasi. Pengamatan tersebut 

dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran untuk 

mengobservasi 20 aktivitas siswa yang terdiri dari 10 aktivitas yang 

berkaitan dengan aspek afektif dan 10 aktivitas yang berkaitan dengan aspek 

psikomotorik siswa pada proses pembelajaran matematika. 

Adapun, ñTes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk 

mengetahui ada atau tidak adanya hasil-hasil pelajaran tertentu pada 

seseorang atau kelompok siswaò
54

. Bentuk tes (aspek kognitif) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk objektif (pilihan ganda) 

dengan jumlah 25 soal dengan 4 alternatif jawaban, yang terlebih dahulu 

diujicobakan untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya syarat-syarat soal 
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 Erman Suherman. Evaluasi Pembelajaran Matematika. Bandung: UPI, 2003, hal. 62 
54
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tes sebagai alat untuk mengumpulkan data yang baik agar dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

2. Definisi Konseptual 

            Variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Jenis bahan ajar cetak adalah jenis bahan pembelajaran yang tertulis yang 

dapat digunakan guru/instruktur dalam proses belajar mengajar di kelas, 

yaitu diantaranya berupa buku standar BSE dan buku non BSE.  

b. Hasil belajar siswa adalah nilai atau prestasi yang akan diperoleh siswa 

dari apa yang telah dilewatinya selama proses pembelajaran, guna untuk 

mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang telah disampaikan 

yang diukur dengan menggunakan tes kepada siswa dalam aspek 

kognitifnya. Selain itu, didukung dengan pengamatan terhadap aktivitas 

siswa yang berkaitan dengan aspek afektif, dan psikomotorik dalam hasil 

belajar siswa pada proses pembelajaran matematika. 

3. Definisi Operasional 

a. Variabel jenis bahan ajar cetak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

buku standar BSE (X1) dan buku non BSE (X2) yang digunakan siswa 

dalam proses pembelajaran matematika. 

b. Variabel hasil belajar siswa (Y) adalah nilai atau prestasi yang akan di 

dapat siswa dari apa yang telah dilewatinya selama proses pembelajaran, 

guna untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang telah 

disampaikan yang diukur dengan menggunakan tes kepada siswa dalam 

aspek kognitifnya yang didalamnya mengandung penilaian C1, C2, C3,  
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dalam bentuk tes pilihan ganda dan jawaban yang benar yang di dapat 

siswa akan dikalikan 5 dan hasilnya menjadi nilai total siswa dan dengan 

didukung rangkuman data hasil observasi aktivitas siswa yang berkaitan 

dengan aspek afektif dan psikomotorik siswa dalam hasil belajar yang 

menggunakan kriteria-kriteria tertentu sebagai penilaiannya.  

4. Kisi -Kisi Instrumen  

a.  Hasil Belajar  (Aspek Kognitif)  

Hasil belajar siswa pada aspek kognitif dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan tes yang berbentuk tes objektif (pilihan ganda) 

dengan jumlah 25 soal dengan 4 alternatif jawaban. Adapun materi yang 

dibahas mengenai materi segitiga, yaitu bidang datar yang dibatasi oleh 

tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah titik sudut yang terdiri dari 

beberapa indikator dilihat dari standar kompetensi dan kompetensi 

dasarnya.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran Bab III Tabel 3.2, 

hal. 97. 

b. Aktivitas Siswa (Aspek Afektif dan Psikomotorik dalam Hasil Belajar) 

Aktiv itas siswa yang berkaitan dengan aspek afektif dan psikomotorik 

siswa dalam hasil belajar pada proses pembelajaran matematika antara 

siswa yang menggunakan buku standar BSE dan buku non BSE diamati 

dengan menggunakan observasi. Adapun aspek yang diamati dalam 

observasi, yaitu keaktifan (aspek afektif) dan keterampilan proses (asperk 

psikomotorik) siswa dengan mengamati 20 aktivitas positif siswa pada saat 
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proses KBM di kelas, yang mana dua aspek tersebut masing-masing terdiri 

dari 10 aktivitas yang diamati. Aspek keaktifan (afektif) terdiri dari 2 

indikator, yaitu indikator pertama adalah menunjukkan pengetahuan dan 

penalaran, dan indikator kedua yaitu perhatian. Menunjukan pengetahuan 

dan penalaran terdiri dari 5 aktivitas yang diamati, diantaranya 

mengemukakan pendapat, berani bertanya, menjawab pertanyaan, 

membuat kesimpulan, dan menanggapi pendapat siswa lain.  Dari segi 

perhatian terdapat 5 aktivitas yang diamati, yaitu mengikuti pembelajaran, 

bersikap disiplin, menunjukan antusias siswa, membawa buku teks 

pelajaran, dan mencatat materi. 

Sedangkan dari aspek keterampilan proses (psikomotorik) terdiri dari 

1 indikator yaitu produk yang mencakup 10 aktivitas yang diamati, 

diantaranya menyimak dan mengamati penjelasan guru, mengerjakan tugas 

di depan kelas, mengklasifikasikan materi, mengaplikasikan materi, 

mengerjakan tugas, membawa benda yang berhubungan dengan materi, 

membaca materi, mencari solusi, memperbaiki hasil kerja, dan 

mengkreasikan model/tugas yang telah dikerjakan.   

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam lembar penilaian observasi 

pada Lampiran Bab III Tabel 3.3, hal. 98. 
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5. Uji Coba Instrumen  

a. Uji Validitas  

                   Menurut Arikunto
55

 ñValiditas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumenò. 

Suatu instrumen yang valid memiliki validitas tinggi, sedangkan instrumen 

yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Validitas instrumen dalam 

penelitian ini yaitu dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal itu 

sesuai tidak dengan kemampuan, pengetahuan, penjelasan, pengalaman, atau 

latar belakang orang yang akan diujikan. Selain itu juga uji validitas 

instrumen tes pilihan ganda yang dilakukan peneliti sebelum melakukan 

penelitian kepada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Rumus 

validitas yang digunakan adalah rumus korelasi Product Moment dari Karl 

Person yaitu: 
56

 

    rxy =  
( )( )( )

( ){ ( )} ( )( )}{ 2222 ääää

äää
--

-

YYNXXN

YXXYN
 

Keterangan : 

rxy = Koefisien Validitas 

N  = Jumlah siswa uji coba 

X  = Skor variabel butir soal tes 

Y  = Skor total 

            Jika rhitung > rtabel, maka item soal tersebut valid, dan pada keadaan 

lain, item soal tersebut tidak valid. 
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Berdasarkan pengujian validitas butir soal tes hasil belajar apabila r xy 

Ó r tabel, maka item soal tersebut dikatakan valid. Untuk rtabel dengan n = 43  

dan taraf nyatanya Ŭ = 0,05 adalah sebesar 0,301. 

Hasil perhitungan validitas tes hasil belajar No. 1, diperoleh
57

 :  

N = 43  ×XY   =  421 

×X =29  ×Y      = 590 

(×X)
2
 =841  (×Y)

2   
=  348100 

×X
2
 =29   ×Y

2
     = 8574 

Sehingga :  

ὶὼώ=
ὔВὢὣ (Вὢ)(Вὣ)

Вὢ2 (Вὢ)
2 Вὣ2 (Вὣ)

2
   

ὶὼώ=
43 (421) (29)(590)

43 (29) 841 43 (8574) 348100
 

ὶὼώ=
18103 17110

1247 841 368682 348100
 

ὶὼώ=
993

406 (20582)
 

ὶὼώ=
993

Ѝ8356292
 

ὶὼώ=
993

2890,7252
 

                   rxy = 0,343 

Butir soal tes No. 1 mempunyai validitas rxy = 0,343 dan rtabel dengan 

taraf nyata Ŭ = 0,05  sebesar 0,301. Karena rxy  lebih besar dari rtabel maka 

butir soal tersebut dinyatakan valid. Untuk butir soal tes selanjutnya sampai 

dengan No.25 peneliti menggunakan bantuan program excel. Dari hasil 

perhitungan validitas dapat dilihat bahwa dari 25 soal tes terdapat 7 soal yang 

                                                 
57

 Tabel kerja butir soal Nomor 1 dapat dilihat pada Lampiran Bab III Tabel  3.5, hal. 117 
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dinyatakan tidak valid, yaitu : 11, 13, 14, 18, 20, 22, 23, dan dari ke 7 soal 

yang tidak valid, 5 tidak digunakan dan 2 revisi
58

. 

b. Uji  Reliabilitas  

Selain uji validitas, maka tes tersebut perlu diuji dengan uji reliabilitas 

tes. Menurut Erman
59

 ñReliabilitas suatu alat ukur atau alat evaluasi 

dimaksudkan sebagai suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama 

(konsisten, ajeg)ò. Untuk menghitung reliabilitas, penulis menggunakan 

rumus KR-21 yaitu
60

 : 

ὶ11 =
ὲ

ὲ 1
1
ὼӶὸ(ὲ ὼӶὸ)

ὲίὸ
2  

Keterangan : 

r11   = reabilitas instrumen 

k   = banyak soal 

s = standar deviasi 

ὼӶ = rerata total skor. 

Adapun batasan - batasan reliabilitas sebagai berikut
61

: 

                                                 
58

 Perhitungan selanjutnya  sampai dengan Nomor  25 dapat dilihat pada Lampiran Bab III Tabel 

3.6, hal.119 
59

 Erman Suherman. Op. Cit., hal. 131 
60

Ibid., hal. 149  
61

 Ibid., hal. 139 

r11 < 0,2 

            0,20 < r11 < 0,40 

            0,40 < r11 < 0,70 

            0,70 < r11 < 0,90 

            reliabilitas sangat rendah 

            reliabilitas rendah 

            reliablitas sedang 

            reliabilitas tinggi 
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                     Dimana untuk mencari variansi butir soal No.1
 
digunakan rumus 

sebagai berikut
62

:  

ίὭ
2 =
Вὣ2 Вὣ2

ὲ
ὲ

 

 

Diketahui : 

   n = 43 

  äY = 17 

  ä
2Y = 289  

  Sehingga: 

ίὭ
2 =
Вὣ2 Вὣ2

ὲ
ὲ

 

ίὭ
2 =

841
29 2

43

43
  

ίὭ
2 =

841
841
43

43
 

ίὭ
2 =

841 19,558

43
 

ίὭ
2 =

821,442

43
 

ίὭ
2 = 19,103 

Dengan demikian, variansi untuk soal No. 1 adalah 19,103.
63

  

Setelah jumlah variansi semua butir diketahui, selanjutnya akan 

mencari 
2

ts  dengan menggunakan rumus sebagai berikut
64

 :   

                                                 
62

 Ibid., hal. 144 
63

 Perhitungan  variansi butir untuk  soal  Nomor 1 sampai dengan Nomor  25 dan perhitungan 

reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran  Bab III  Tabel  3. 7 dan Tabel 3. 8, hal. 

120-123. 

            0,90 < r11 < 1,00              reliabilitas sangat tinggi 
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ίὸ
2 =
Вὣ2 Вὣ2

ὲ
ὲ

 

 

Diketahui : 

n = 43 

äY = 590 

ä 2Y = 8574  

Sehingga: 

ίὸ
2 =
Вὣ2 Вὣ2

ὲ
ὲ

 

ίὸ
2 =

8574
590 2

43

43
  

ίὸ
2 =

8574
348100

43
43

 

ίὸ
2 =

8574 8095,348

43
 

ίὸ
2 =

478,651

43
 

ίὸ
2 = 11,131 

       Setelah varians total diketahui, maka digunakan rumus KR-21  yaitu
65

 :  

ὶ11 =
ὲ

ὲ 1
1
ὼὸ(ὲ ὼὸ)

ὲίὸ
2

 

Diketahui : 

n   = 25 

ίὸ
2 = 11,131 

ὼὸ = ×Y : n 

 = 590 : 43 

 = 13,720 

Maka :  

                                                                                                                                      
64

 Erman Suherman. Loc. Cit. 
65

 Ibid. hal. 149 



45 

 

ὶ11 =
ὲ

ὲ 1
1
ὼὸ(ὲ ὼὸ)

ὲίὸ
2

 

ὶ11 =
25

25 1
1

13,720(25 13,720)

25.11,131
 

ὶ11 =
25

24
1

154,7616

278,275
 

ὶ11 = 1,041 1 0,556  

ὶ11 = 1,041 0,444  

ὶ11 = 0,462 

            Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dikatakan bahwa tes 

memiliki reliabilitas sedang
66

. 

c. Indeks Kesukaran 

Menurut Sudjana
67

 cara melakukan analisis untuk menentukan tingkat 

kesukaran soal adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

I  = 
N

B
 

Keterangan : 

I = Indeks kesulitan untuk setiap butir soal 

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal 

N = Banyaknya siswa yang menjawab pada soal yang dimaksudkan 

Adapun kriteria indeks kesukaran soal tersebut adalah sebagai berikut:  

0      ï  0,30     = soal kategori sukar 

0,31 ï  0,70     = soal kategori sedang 

0,71 ï 1,00     = soal kategori mudah
68

  

                                                 
66

 Erman Suherman. Loc.Cit 
67

 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009, 

hal. 137 
68

 Erman Suherman. Op. Cit. hal. 170 
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Berdasarkan penelitian pengujian tingkat kesukaran butir soal tes hasil 

belajar No. 1, diperoleh : 

                  B = 29                          

  N= 43 

                  Maka, 

       I=
ὄ

ὔ
 

                Ὅ=
29

43
 

                   Ὅ= 0,674 

Berdasarkan indeks kesukaran dapat disimpulkan bahwa soal No. 1 

termasuk soal sedang. Untuk butir soal tes selanjutnya sampai dengan No. 25 

peneliti menggunakan bantuan program excel. Berdasarkan perhitungan 

indeks kesukaran dapat dilihat bahwa soal no. 14, 20 termasuk soal sukar, 

soal no. 1, 3, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 21, 22, 23, 24, 25 termasuk soal 

sedang dan soal No. 2, 4, 5, 7, 10, 18, 19 termasuk soal mudah.
69

 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda menunjukkan sejauh mana tiap butir soal mampu 

membedakan siswa yang menguasai bahan dan siswa yang tidak menguasai 

bahan. Untuk mengukur daya pembeda soal tes pemahaman matematika 

dihitung dengan menggunakan rumus
70

:  

DP = 
A

BA

JS

JBJB -
 

Keterangan : 

                                                 
69

 Perhitungan selanjutnya dari Nomor 1 sampai dengan Nomor 25 dapat dilihat pada Lampiran 

Bab III Tabel 3.9 dan Tabel 3.10, hal. 124-127 
70

 Erman Suherman. Op. Cit., hal. 160 
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DP  : Daya pembeda satu butir soal tertentu 

AJB  : jumlah jawaban benar untuk kelompok atas  

BJB  : jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 

                   JSA : Jumlah siswa kelompok atas (27%) 

Dengan kriteria tingkat kesukaran sebagai berikut: 

Negatif ï 9% = sangat buruk, harus dibuang 

10%  ï 19%  = buruk, sebaiknya dibuang 

20%  ï 29%  = agak baik 

30%  ï 49%  = baik 

     50% keatas   = sangat baik
71

. 

          Perhitungan daya pembeda soal tes hasil belajar No. 1 yaitu :     

                         
A

BA

JS

JBJB
DP

-
=  

         Ὀὖ=
9 6

12
   

                            DP = 0,25 

            Berdasarkan klasifikasi interprestasi daya pembeda, maka soal No. 1 

termasuk agak baik. Untuk butir soal tes selanjutnya sampai dengan No. 25 

peneliti menggunakan bantuan program excel. Berdasarkan perhitungan 

daya pembeda dapat dilihat bahwa soal No. 20, 23 termasuk soal sangat 

buruk, soal No. 11, 13 termasuk soal buruk, soal No. 1, 7, 9, 14, 18, 21 

                                                 
71

 Karnoto. Mengenal Analisis Tes. Bandung: Jurusan Psikologi dan Bimbingan Fakultas Ilmu 

Pendidikan IKIP Bandung, 1996,  hal. 17 
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termasuk soal agak baik, soal No. 4, 5, 8, 10, 16, 19, 22, 24, 25 termasuk 

soal baik dan soal No. 2, 3, 6, 12, 15, 17 termasuk soal sangat baik.
72

 

TABEL 3.13 

REKAPITULASI  

HASIL ANALISIS BUTIR SOAL  

 

No. 

Soal 
Validitas Kriteria  IK  Kriteria  DP Kriteria  

1 0,343 VALID  0,674 SEDANG 0,25 AGAK BAIK  

2 0,352 VALID  0,72 MUDAH 0,5 SANGAT BAIK 

3 0,465 VALID  0,581 SEDANG 0,5 SANGAT BAIK 

4 0,368 VALID  0,79 MUDAH 0,42 BAIK  

5 0,349 VALID  0,767 MUDAH 0,42 BAIK  

6 0,352 VALID  0,372 SEDANG 0,5 SANGAT BAIK 

7 0,368 VALID  0,86 MUDAH 0,25 AGAK BAIK  

8 0,309 VALID  0,372 SEDANG 0,42 BAIK  

9 0,313 VALID  0,302 SEDANG 0,25 AGAK BAIK  

10 0,387 VALID  0,930 MUDAH 0,33 BAIK  

11 0,222 INVALID  0,302 SEDANG 0,17 BURUK 

12 0,609 VALID  0,395 SEDANG 0,75 SANGAT BAIK 

13 0,176 I     NVALID  0,302 SEDANG 0,17 BURUK 

14 0,207 INVALID  0,279 SUKAR 0,25 AGAK BAIK  

15 0,382 VALID  0,627 SEDANG 0,58 SANGAT BAIK 

16 0,339 VALID  0,418 SEDANG 0,42 BAIK  

17 0,424 VALID  0,372 SEDANG 0,5 SANGAT BAIK 

18 0,094 INVALID  0,744 MUDAH 0,25 AGAK BAIK  

19 0,469 VALID  0,860 MUDAH 0,42 BAIK  

20 0,008 INVALID  0,209 SUKAR 0,08 SANGAT BURUK 

21 0,332 VALID  0,558 SEDANG 0,25 AGAK BAIK  

22 0,189 INVALID  0,465 SEDANG 0,33 BAIK  

23 -0,253 INVALID  0,604 SEDANG -0,17 SANGAT BURUK 

24 0,324 VALID  0,581 SEDANG 0,42 BAIK  

25 0,339 VALID  0,627 SEDANG 0,42 BAIK  

 

                                                 
72

 Perhitungan selengkapnya dari  Nomor 1 sampai  Nomor 25 dapat dilihat pada Lampiran Bab III 

Tabel  3.11 dan Tabel  3.12, hal.128-132. 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara langsung 

aktivitas siswa yang berkaitan dengan pandangan dan sikap siswa selama 

pembelajaran (aspek afektif). Di samping itu, bagaimana keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak seseorang (siswa) menerima pengalaman 

belajar tertentu (aspek psikomotor), yaitu pada siswa kelas eksperimen I dan 

siswa kelas eksperimen II. Adapun, informasi yang diharapkan dari 

observasi adalah aktivitas siswa yang berkaitan dengan aspek afektif dan 

psikomotorik dalam hasil belajar antara siswa yang menggunakan buku 

standar BSE dengan siswa yang menggunakan buku non BSE dengan 

mengamati beberapa aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung yang berkaitan dengan keaktifan dan keterampilan proses 

siswa. Sehingga data observasi diperoleh secara objektif dengan jalan 

melihat dan mengamati kegiatan siswa di kelas. Observasi dalam penelitian 

ini merupakan jenis observasi sistematis, karena menggunakan pedoman 

sebagai instrumen pengamatan
73

. 

 

 

 

                                                 
73

 Suharsimi Arikunto
b
. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta, 

2010, hal. 200 
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b. Tes  

Dalam penelitian ini, tes dilakukan setelah pembelajaran 

menggunakan buku standar BSE dan buku non BSE matematika dilakukan. 

Adapun informasi yang diharapkan dari tes ini adalah hasil belajar pada 

aspek kognitif siswa antara kelas eksperimen I dan siswa kelas eksperimen 

II terhadap materi pelajaran yang telah disajikan dalam KBM, yaitu dengan 

memberikan soal tes. Adapun untuk mengetahui hasil belajar pada aspek 

kognitif siswa berupa nilai. Nilai dari tes tersebut dinamakan prestasi 

belajar. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data Hasil Belajar (Aspek Kognitif)  

Menurut Riduwan
74

 ada beberapa langkah dalam uji persyaratan 

analisis diantaranya adalah :  

a. Uji Normalitas  

Menurut Khaerul Wahidin dan Ondi Saondi dalam skripsi 

Ernawati
75

 untuk melakukan uji normalitas langkah-langkahnya yaitu, 

sebagai berikut: 

1). Menentukan rentang atau jangkauan (R) 

  

2). Menentukan banyaknya kelas (K) 

                                                 
74

 Riduwan. Op. Cit., hal. 188 
75

 Ernawati. 2010. Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Macromedia Flash dan 

Powerpoint Mata Pelajaran Matematika di SMPN 1 SusukanLebak Kabupaten Cirebon. Skripsi: 

Tidak diterbitkan. Cirebon: IAIN Syekh Nurjati. hal. 52 

 

R = data terbesar ï data terkecil 

K = 1 + 3.3 log N 
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3). Menentukan panjang kelas (i) 

 

 Dimana : 

     i = Panjang kelas 

 R = Rentang atau jangkauan 

                 K = Banyak kelas 

4). Menentukan rata-rata atau mean (ὼӶ) 

 

 

   Keterangan : 

 ὼ = Rata-rata 

 Ὢ = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 

 ὼὭ = titik tengah 

5) Menentukan simpangan baku ( varians) 

 

 

Keterangan :  

   s  = Simpangan baku 

N = Banyaknya sampel 

     F = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 

     xi = Titik tengah 

6) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 

i = 
Ὑ

ὑ
 

ὼӶ=  
ВὪὼὭ
ВὪ

 

ί=
ὔ ВὪὼὭ

2 (ВὪὼὭ)2

ὔ (ὔ 1)
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  a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 

  b)  Mencari nilai Z-score untuk batas interval dengan rumus: 

 

 

  c) Mencari luas 0-Z dari tabel Kurva normal dari 0-Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas 

d) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangi angka-

angka 0-Z, yaitu baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 

kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali pada 

angka baris tengah ditambah dengan angka pada baris berikutnya. 

  e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas 

tiap interval dengan jumlah responden. 

  f)  Mencari nilai chi kuadrat ὢὬὭὸόὲὫ
2   dengan rumus: 

 

 

  g) Membandingkan ὢὬὭὸόὲὫ
2   dengan ὢὸὥὦὩὰ

2   dengan mengambil taraf 

signifikan (Ŭ) = 0,05 atau taraf kepercayaan 95% dan dk = k-3 

sehingga ὢὸὥὦὩὰ
2   = X (1-Ŭ) (K-3). 

              Jika dalam pengujian ternyata data itu normal maka 

selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas,tapi jika tidak normal 

ὤ=
ὄὥὸὥί ὑὩὰὥί ὼӶ

ί
  

ὢ2 =  
Ὢέ ὪὩ

2

ὪὩ

Ὧ

Ὥ= 1

 



53 

 

maka akan menggunakan uji non-parametrik dengan menggunakan uji 

mann whitney atau uji U. Dimana rumus uji Mann Whitney adalah : 

 

 

 

 

 

                          Untuk memastikan rumus mana yang akan digunakan maka 

kita terlebih dahulu harus membandingkan nilai U dengan 
ὲ1ὲ2

2
, nilai 

yang terkecil itulah yang akan diambil untuk seterusnya dilanjutkan 

kelangkah yang lain. 

            Selanjutnya menentukan Uhitung dengan cara: 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

satu dengan sampel lainnya mempunyai persamaan atau tidak. Untuk 

pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus varians 

(uji F) dengan rumus
76

: 

Fhitung = 

ὠὥὶὭὥὲί ὸὩὶὦὩίὥὶ

ὠὥὶὭὥὲί ὸὩὶὯὩὧὭὰ
 

   Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

                                                 
76

 Riduwan. Op. Cit, hal. 186 

 Ὗ= ὲ1ὲ2 +
ὲ1 ὲ1+ 1

2
Ὑ1  

 Ὗ= ὲ1ὲ2 +
ὲ2 ὲ2+ 1

2
Ὑ2  

    ὟὬὭὸόὲὫ =  ὲ1ὲ2  U 
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1) Menghitung varian terbesar dan varian terkecil dengan menggunakan 

rumus: 

      Fhitung = 

ὠὥὶὭὥὲί ὸὩὶὦὩίὥὶ

ὠὥὶὭὥὲί ὸὩὶὯὩὧὭὰ
 

2) Membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel dengan rumus: 

       dbpembilang = n ï 1 (untuk varian terbesar) 

       dbpenyebut = n ï 1 (untuk varian terkecil) 

       dengan taraf signifikansi (Ŭ) = 0,05 

3) Kriteria Pengujian 

  Jika Fhitung  Ó Ftabel maka tidak homogen 

      Jika Fhitung  Ò  Ftabel maka homogen 

 Jika dalam perhitungan ternyata data tersebut tidak homogen 

maka akan dilanjutkan ke non-parametrik yaitu menggunakan uji 

Mann Whitney sebagaimana yang telah dijelaskan di uji normalitas. 

c. Uji Hipotesis 

            Uji hipotesis digunakan untuk menjawab permasalahan yang 

diteliti secara komparatif, yaitu: ñApakah terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa antara yang menggunakan buku standar BSE dengan buku non BSE 

pada pembelajaran matematika?ò. Maka, penulis menggunakan rumus uji t 

dua sample
77

,yaitu dengan rumus: 

 

 

                                                 
77

 Suharsimi Arikunto
a
. Op. Cit., hal. 280 

ὸὬὭὸόὲὫ =  
ὓὼ ὓώ

Вὢ2 + Вὣ2

ὔὼ+ὔώ 2
1
ὔὼ

+
1
ὔώ
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Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1). Menghitung nilai rata-rata kelas eksperimen (Mx) dan kelas kontrol   

(My). Dalam penelitian ini Mx sebagai kelas eksperimen I dan  My 

sebagai kelas eksperimen II. 

                                  dan   

 

2). Menghitung nilai standar deviasi masing-masing kelas, kelas 

eksperimen  ( Вὢ2 ) dan kelas kontrol ( Вὣ2                                      

                                                      dan                                                                                                                                                                                                   

3) Menghitung harga thitung dengan menggunakan t-test 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

Mx = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

My = Nilai rata-rata kelompok kontrol 

   Вὢ2 = Standar deviasi kelas eksperimen 

 Вὣ2 = Standar deviasi kelas kontrol 

                 ὔὼ  = Jumlah subjek kelas eksperimen 

                 ὔώ  = Jumlah subjek kelas kontrol 

4) Membandingkan harga thitung dengan ttabel  

Dengan nilai db = Nx + Ny ï 2 pada taraf signifikan 5% dan taraf 

kepercayaan 95% dengan kriteria: 

Nx

X
Mx
ä
=  

Ny

Y
My
ä
=  

ὢ2 = ὢ2

Вὢ2

ὔὼ
 

ὣ2 = ὣ2

Вὣ2

ὔώ
 

ὸὬὭὸόὲὫ =  
ὓὼ ὓώ

Вὢ2 + Вὣ2

ὔὼ+ὔώ 2
1
ὔὼ

+
1
ὔώ
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Jika ïttabel < thitung >ttabel maka HO ditolak dan 

       Jika ïttabel < thitung >ttabel dalam kondisi lain maka HO diterima.  

2. Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa (Aspek Afektif dan 

Psikomotorik dalam Hasil Belajar)  

 Dalam pengukuran observasi, peneliti menggunakan Rating Scale yaitu 

data mentah yang didapat berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif
78

. Pengukuran observasi ini, terdiri dari lima kriteria yaitu 5 = Selalu, 

4 = Sering, 3 = Kadang-kadang, 2 = Pernah, dan 1 = Tidak pernah
 79

.  

Untuk memperoleh kesimpulan dari hasil observasi, peneliti menarik 

kesimpulan dengan cara melihat modus dari data tersebut. Modus adalah suatu 

skor atau nilai yang mempunyai frekuensi paling banyak atau dengan kata lain, 

skor atau nilai yang memiliki frekuensi maksimal dalam distribusi data
80

. 

Setelah itu, peneliti menghitung persentase dengan rumus sebagai berikut: 

ὖ=
Ὢ

ὔ
ὼ100% 

Keterangan :  P  = angka persentase  

   f   = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

                N  = jumlah frekuensi/banyaknya individu
81

. 

F. Hipotesis Statistik 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian tentang 

ñPerbandingan hasil belajar siswa antara yang menggunakan buku standar 

                                                 
78

 Riduwan. Dasar-dasar  Statistika., Bandung: : Alfabeta, 2011, hal.46 
79

 Riduwan. Loc. Cit. 
80

 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008, hal.105 
81

 Ibid., hal. 43 
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BSE dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika kelas VII SMPN 

2 Sumberò, maka hipotesis statistiknya adalah : 

H0 :µ1  = µ2 (Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara yang 

menggunakan buku standar BSE dengan buku non BSE 

pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga) 

Ha :µ1  Í Õ2  (Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang 

menggunakan buku standar BSE dengan buku non BSE 

pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sumber dengan sasaran 

siswa kelas VII, yakni kelas VII F sebagai kelas eksperimen I (Penggunaan 

buku standar BSE) dan kelas VII G sebagai kelas eksperimen II (Penggunaan 

buku non BSE) dengan pokok bahasan segitiga
82

. 

1. Hasil Belajar (Aspek Kognitif) Siswa pada Pembelajaran Matematika  

Hasil belajar siswa (aspek kognitif) dalam pembelajaran matematika 

pada pokok bahasan segitiga antara siswa yang menggunakan buku standar 

BSE dengan Buku non BSE diukur dengan tes berupa pilihan ganda. Tes 

tersebut terdiri dari 20 butir soal yang disebarkan kepada kelas eksperimen 

I dan kelas eksperimen II. Adapun yang menjadi objek penilaian hasil 

belajar dalam penelitian ini yaitu ingatan atau pemahaman (C1) dengan 

presentase sebesar 30% atau 6 butir soal, pemahaman (C2) dengan 

presentase 40% atau 8 butir soal, dan aplikasi atau penerapan (C3) dengan 

presentase sebesar 30% atau 6 butir soal. Setiap soal memiliki bobot skor 

yang sama yaitu soal yang benar diberi skor 1 dan yang salah diberi skor 0. 

Dari hasil tes yang diberikan kepada kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II, diperoleh data sebagai berikut: 
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 Untuk daftar nama siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dapat dilihat dalam 

Lampiran Bab IV Tabel  4.1, hal.134 
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a. Hasil Belajar (Aspek Kognitif) Siswa Pada Pembelajaran Matematika 

yang Menggunakan Buku Standar BSE (Kelas Eksperimen I) 

Setelah peneliti memberikan pembelajaran dengan menggunakan 

buku standar BSE pada pokok bahasan segitiga pada kelas eksperimen I, 

peneliti melakukan pengambilan data hasil belajar siswa (aspek kognitif) 

kelas eksperimen I dengan memberikan tes pilihan ganda berjumlah 20 soal. 

Kemudian peneliti menghitung seberapa besar hasil belajar yang diperoleh 

siswa setelah dilakukan pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan perhitungan tes hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen I mempunyai rata-rata sebesar 71,83 dan simpangan baku (s) = 

15,47. Adapun  nilai tes tertinggi adalah 95 dan nilai tes terendah adalah 25. 

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV 

Tabel 4.4, hal. 147 

Kriteria penilaian tes hasil belajar menurut Suharsimi 

Arikunto
83

, sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Penilaian Hasil Belajar (Aspek Kognitif) 

Nilai  Interpre tasi 

           80-100           Sangat baik 

           65-79        Baik 

           55-64          Cukup 

           41-54          Kurang 

           0-40             Sangat buruk 
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 Suharsimi Arikunto
a
. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan.  Jakarta: Bumi Aksara, 2008,  hal. 245 
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Berdasarkan tabel penilaian hasil belajar (aspek kognitif) diatas, 

interpretasi klasifikasi nilai siswa pada kelas eksperimen I yang memiliki 

kemampuan matematika dalam pokok bahasan segitiga sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Interpretasi Nilai Hasil Belajar (Aspek Kognitif) Kelas Eksperimen I 

Nilai  Interpre tasi Frekuensi Persentase (%) 

             80-100          Sangat baik 21 46,67 

            65-79     Baik 13 28,89 

            55-64       Cukup 8 17,78 

           41-54       Kurang 2 4,44 

          0-40             Sangat buruk 1 2,22 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang 

dikatakan dalam kategori berkemampuan sangat baik (80-100) sebanyak 

21 siswa. Siswa yang dikatakan dalam kategori berkemampuan baik (65-

79) sebanyak 13 siswa. Sedangkan, siswa yang dikategorikan 

berkemampuan cukup (55-64) sebanyak 8 siswa, siswa yang termasuk 

dalam kategori kurang (41-54) sebanyak 2 siswa dan siswa yang 

dikategorikan berkemampuan sangat buruk (0-40) ada 1 siswa. 

b. Hasil Belajar Siswa (Aspek Kognitif) Pada Pembelajaran Matematika 

yang Menggunakan Buku Non BSE (kelas eksperimen II) 

Setelah peneliti memberikan pembelajaran dengan menggunakan 

buku non BSE pada pokok bahasan segitiga pada kelas eksperimen II, 

peneliti melakukan pengambilan data tes hasil belajar siswa kelas 

eksperimen II dengan memberikan tes pilihan ganda berjumlah 20 soal. 
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Kemudian peneliti menghitung seberapa besar hasil belajar (aspek kognitif) 

yang diperoleh siswa setelah dilakukan pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan perhitungan tes hasil belajar pada kelas eksperimen II  

mempunyai rata-rata sebesar 65,93 dan simpangan baku (s) = 12,05. 

Adapun nilai tes tertinggi yaitu 90 dan nilai tes terendah adalah 25. Untuk 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.9, 

hal. 152 

Berdasarkan interpretasi klasifikasi nilai siswa pada kelas 

eksperimen II yang memiliki kemampuan matematika dalam pokok bahasan 

segitiga dapat dikatakan dalam tabel interpretasi nilai dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Interpretasi Nilai Hasil Belajar (Aspek Kognitif) Kelas Eksperimen II 

Nilai  Interpre tasi Frekuensi Persentase (%) 

           80-100          Sangat baik 6 13,33 

          65-79       Baik 21 46,67 

          55-64       Cukup 14 31,11 

          41-54       Kurang 3 6,67 

          0-40            Sangat buruk 1 2,22 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang 

dikatakan dalam kategori berkemampuan sangat baik (80-100) sebanyak 6 

siswa. yang dikatakan dalam kategori berkemampuan baik (65-79) sebanyak 

21 siswa. siswa yang dikategorikan berkemampuan cukup (55-64) sebanyak 

14 siswa, siswa yang termasuk dalam kategori kurang (41-54) sebanyak 3 
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siswa dan siswa yang dikategorikan berkemampuan sangat buruk (0-40) ada 

1 siswa. 

2. Aktivitas Siswa (Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik dalam Hasil 

Belajar) antara Siswa yang Menggunakan Buku Standar BSE dengan 

Buku Non BSE 

Untuk mengetahui aktivitas siswa yang berkaitan dengan aspek afektif 

dan psikomotorik dalam hasil belajar antara siswa yang menggunakan buku 

standar BSE dengan buku non BSE, peneliti melakukan observasi yang 

dibantu guru mata pelajaran untuk mengamati beberapa aktivitas siswa 

sesuai dengan poin yang terdapat dalam lembar observasi. Aspek yang 

diamati adalah aspek keaktifan (afektif) dan keterampilan proses siswa 

(psikomotorik), yang mana masing-masing aspek terdiri dari 10 aktivitas 

yang diamati. Dalam penelitian ini, skala yang digunakan yaitu berupa 

Rating Scale yang dilengkapi dengan pedoman penilaian yang dibuat oleh 

observasi. Dan untuk memperoleh kesimpulan dari hasil observasi, peneliti 

menarik kesimpulan dengan cara melihat modus dari data tersebut. Dari 

hasil pengamatan terhadap 20 aktivitas positif siswa yang meliputi aspek 

afektif dan psikomotorik siswa, diperoleh data sebagai berikut:
84
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 Untuk data mentah hasil observasi (kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II) beserta 

perhitungannya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel  4.13 dan 4.14, hal.162-163 
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a. Aktivitas  Siswa (Aspek Afektif) Kelas Eksperimen I dan Kelas 

Eksperimen II  

1) Aktivitas siswa dalam mengemukakan pendapat tentang materi yang sedang 

dipelajari, diperoleh modus dari data kelas eksperimen I adalah ñseringò. 

Artinya siswa yang mengemukakan pendapat mengenai materi yang sedang 

dipelajari sebanyak tiga kali, berjumlah 16 siswa atau 35,6%. Sedangkan 

modus dari data kelas eksperimen II yaitu ñtidak pernahò. Artinya sebagian 

besar siswa tidak pernah mengemukakan pendapat mengenai materi yang 

sedang dipelajari, yakni berjumlah 23 siswa atau 51,1%. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.15, hal.165 

2) Aktivitas siswa dalam keberanian bertanya apabila belum memahami 

materi, diperoleh modus dari data kelas eksperimen I yaitu ñseringò. Artinya  

siswa  bertanya tiga kali selama mempelajari pokok bahasan segitiga, 

berjumlah 17 siswa atau 37,8%. Sedangkan modus dari data kelas 

eksperimen II yaitu ñkadang-kadangò. Artinya siswa bertanya dua kali 

selama mempelajari pokok bahasan segitiga, berjumlah 25 siswa atau 55,6% 

.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.16, 

hal.165 

3) Aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan 

tepat, diperoleh modus dari data kelas eksperimen I yaitu ñkadang-kadangò. 

Artinya siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan tepat 

sebanyak dua kali selama pembelajaran, dengan frekuensi terbanyak 

berjumlah 16 siswa atau 35,6%. Sedangkan modus dari data kelas 
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eksperimen II yaitu ñpernahò. Artinya siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru dengan tepat sebanyak satu kali, dengan frekuensi 

terbanyak berjumlah 18 siswa atau 40%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.17, hal.165 

4) Aktivitas siswa dalam membuat kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari, diperoleh modus dari data kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II adalah ñseringò. Artinya siswa sering membuat kesimpulan 

dari materi yang telah dijelaskan dalam buku standar BSE/buku non BSE, 

dengan frekuensi terbanyak di kelas eksperimen I berjumlah 17 siswa atau 

37,8% dan kelas eksperimen II berjumlah 22 siswa atau 48,9%. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.18, hal.166 

5) Aktivitas siswa dalam menanggapi pendapat siswa lain, diperoleh modus 

dari data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II yaitu ñkadang-

kadangò. Artinya siswa menanggapi pendapat siswa lain sebanyak dua kali 

selama pembelajaran, dengan frekuensi terbanyak di kelas eksperimen I 

berjumlah 15 siswa atau 33,3% dan kelas eksperimen II berjumlah 19 siswa 

atau 42,2%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV 

Tabel 4.19, hal.166 

6) Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan baik, diperoleh 

modus dari data kelas eksperimen I yaitu ñseringò. Artinya siswa izin keluar 

kelas selama pembelajaran sebanyak satu kali, berjumlah 18 siswa atau 

40%. Sedangkan modus dari data kelas eksperimen II yakni ñkadang-

kadangò. Artinya siswa izin keluar kelas selama pembelajaran sebanyak dua 
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kali, berjumlah 15 siswa atau 33,3%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.20, hal.166 

7) Aktivitas siswa mengenai  kedisiplinan dalam KBM, diperoleh modus dari 

data kelas eksperimen I dan data kelas eksperimen II yaitu kadang-kadang. 

Artinya siswa dua kali terlambat dalam mengikuti KBM, dengan frekuensi 

terbanyak di kelas eksperimen I berjumlah 18 siswa atau 40% dan frekuensi 

terbanyak kelas eksperimen II berjumlah 21 siswa atau 46,7%. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.21, hal.167 

8) Aktivitas siswa dalam menunjukkan antusiasnya dalam pembelajaran, 

diperoleh modus dari data kelas eksperimen I yaitu ñseringò. Artinya siswa 

antusias mengikuti pembelajaran dengan tiga kali membawa jangka dan 

busur selama empat pertemuan, berjumlah 18 siswa atau 40%. Sedangkan 

modus dari data kelas eksperimen II yaitu ñkadang-kadangò. Artinya siswa 

antusias mengikuti pembelajaran dengan dua kali membawa jangka dan 

busur selama empat pertemuan, berjumlah 20 siswa atau 44,4%. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.22, hal.167 

9) Aktivitas siswa dalam membawa bahan ajar cetak matematika sesuai dengan 

jadwal matematika dikelasnya, diperoleh modus dari data kelas eksperimen 

I dan data kelas eksperimen II yaitu ñselaluò. Artinya siswa selalu 

membawa bahan ajar cetak matematika sebanyak empat kali (selama 4 

pertemuan) sesuai dengan jadwal matematika di kelasnya, dengan frekuensi 

terbanyak di kelas eksperimen I berjumlah 40 siswa atau 88,9% dan  

frekuensi terbanyak di kelas eksperimen II  berjumlah 37 siswa atau 82,2%. 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.23, 

hal.167 

10) Aktivitas siswa dalam mencatat materi yang sedang dipelajari,  diperoleh 

modus dari data kelas eksperimen yaitu ñseringò. Artinya siswa mencatat 

materi yang sedang dipelajari sebanyak tiga kali selama empat pertemuan, 

berjumlah 18 siswa atau 40%. Sedangkan modus dari data kelas eksperimen 

II yaitu ñkadang-kadangò. Artinya siswa mencatat materi yang sedang 

dipelajari sebanyak dua kali selama empat pertemuan, berjumlah 16 siswa 

atau 35,6%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV 

Tabel 4.24, hal.168 

b. Aktivi tas Siswa (Aspek Psikomotorik) Kelas Eksperimen I dan Kelas 

Eksperimen II  

11) Aktivitas siswa dalam mengamati dan menyimak penjelasan dari guru, 

diperoleh modus dari data kelas eksperimen I yaitu ñpernahò. Artinya 

siswa melamun atau bergurau selama proses pembelajaran sebanyak tiga 

kali (selama empat pertemuan), dengan frekuensi terbanyak berjumlah 19 

siswa atau 42,2%. Sedangkan modus dari data kelas eksperimen II yaitu 

ñkadang-kadangò. Artinya siswa melamun atau bergurau selama proses 

pembelajaran sebanyak dua kali (selama empat pertemuan), dengan 

frekuensi terbanyak berjumlah 21 siswa atau 46,7%. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.25, hal.168 

12) Akivitas siswa dalam mengerjakan tugas di depan kelas dengan solusi 

yang tepat, diperoleh modus dari data kelas eksperimen I dan data kelas 
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eksperimen II adalah ñkadang-kadangò. Artinya siswa mengerjakan tugas 

di depan kelas dengan solusi yang tepat sebanyak dua kali selama proses 

pembelajaran, dan dari kedua kelas tersebut masing-masing mempunyai 

frekuensi terbanyak berjumlah 15 siswa atau 33,3%. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.26, hal.168 

13) Aktivitas siswa dalam mengklasifikasikan materi yang sedang dipelajari, 

diperoleh modus dari data kelas eksperimen I yaitu ñseringò. Artinya siswa 

dapat mengklasifikasikan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi, 

besar sudut, atau gabungan keduanya, berjumlah 23 siswa atau 51,1%. 

Sedangkan modus dari data kelas eksperimen II yaitu ñkadang-kadangò. 

Artinya siswa dapat mengklasifikasikan jenis-jenis segitiga berdasarkan 

panjang sisi, dan besar sudutnya saja, berjumlah 16 siswa atau 35,6%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.27, 

hal.169 

14) Aktivitas siswa dalam mengaplikasikan materi yang telah dipelajari, 

diperoleh modus dari data kelas eksperimen I yaitu ñseringò. Artinya siswa 

dapat menyebutkan 3 contoh penerapan materi yang sedang dipelajari 

(luas dan keliling segitiga) dengan kehidupan sehari-hari, berjumlah 19 

siswa atau 42,2%. Sedangkan modus dari data kelas eksperimen II yaitu 

ñkadang-kadangò. Artinya siswa dapat menyebutkan 2 contoh penerapan 

materi yang dipelajari (luas dan keliling segitiga) dengan kehidupan 

sehari-hari, berjumlah 18 siswa atau 40%. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.28, hal.169 
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15) Aktivitas siswa dalam mengerjakan  tugasnya dengan baik, diperoleh 

modus dari data kelas eksperimen I yaitu ñseringò. Artinya siswa 

mengerjakan tugasnya dengan baik sebanyak tiga kali dari empat kali 

pemberian tugas, berjumlah 17 siswa atau 37,8%. Sedangkan modus dari 

data kelas eksperimen II yaitu kadang-kadang. Artinya siswa mengerjakan 

tugasnya dengan baik sebanyak dua kali dari empat kali pemberian tugas, 

berjumlah 15 siswa atau 33,3%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 

Lampiran Bab IV Tabel 4.29, hal.169 

16) Aktivitas siswa dalam membawa benda yang berhubungan dengan materi 

yang sedang dipelajari, diperoleh modus dari data kelas eksperimen I dan 

kelas eksperimen II yaitu ñseringò. Artinya siswa membawa benda yang 

berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari sebanyak tiga kali 

selama empat kali pertemuan, masing-masing berjumlah 16 siswa atau 

35,6%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 

4.30, hal.170 

17) Aktivitas siswa dalam membaca materi dari bahan ajar cetak matematika 

yang tersedia, diperoleh modus dari data kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II yaitu ñseringò. Artinya siswa membaca materi dari buku 

standar BSE atau buku non BSE matematika sebanyak tiga kali selama 

satu pertemuan, dengan frekuensi terbanyak dari kelas eksperimen I 

berjumlah 15 siswa atau 33,3% sedangkan frekuensi terbanyak dari kelas 

eksperimen II berjumlah 18 siswa atau 40%. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.31, hal.170 
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18) Aktivitas siswa dalam  mencari solusi dari tugas yang ada dalam bahan 

ajar cetak matematika yang tersedia, diperoleh modus dari data kelas 

eksperimen I yaitu ñselaluò. Artinya siswa sangat aktif mencari solusi dari 

tugas yang ada dalam buku standar BSE matematika, berjumlah 14 siswa 

atau 31,1%. Sedangkan modus dari data kelas eksperimen II yaitu 

ñkadang-kadangò. Artinya siswa cukup aktif mencari solusi dari tugas 

yang ada dalam buku non BSE matematika, berjumlah 18 siswa atau 40%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.32, 

hal.170 

19) Aktivitas siswa dalam memperbaiki hasil kerjanya, diperoleh modus dari 

data kelas eksperimen I yaitu ñseringò. Artinya siswa berusaha 

memperbaiki hasil kerjanya, berjumlah 15 siswa atau 33,3%. Sedangkan 

modus dari data kelas eksperimen II yaitu ñpernahò. Artinya siswa kurang 

berusaha memperbaiki hasil kerjanya, berjumlah 17 siswa atau 37,8%. 

Selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.33, hal.171 

20) Aktivitas siswa dalam mengkreasikan model/tugas yang telah dikerjakan, 

diperoleh modus dari data kelas eksperimen I yaitu ñseringò.Artinya siswa 

mengkreasikan model/tugas yang telah dikerjakan sebanyak tiga kali dari 

empat tugas yang diberikan, berjumlah 17 siswa atau 37,8%. Sedangkan 

modus data kelas eksperimen II yaitu ñkadang-kadangò. Artinya siswa 

cukup mengkreasikan model/tugas yang telah dikerjakan sebanyak dua 

kali dari empat tugas yang diberikan, berjumlah 13 siswa atau 28,9%. 

Selengkapnya  dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4.34, hal.172 
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Rekapitulasi data hasil pengamatan terhadap 20 aktivitas positif (aspek 

afektif dan psikomotorik) siswa pada kelas eksperimen I dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.35 

Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas (Aspek Afektif dan Psikomotorik) 

Siswa Kelas Eksperimen I 

Aspek 
Aktivitas 

yang 

Diamati 

Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 
Pernah 

Tidak 

Pernah Modus 

F % F % F % F % F % 

Afektif  Aktivitas 1 4 8,9 16 35,6 7 15,6 10 22,2 8 17,8 Sering 

Aktivitas 2 6 13,3 17 37,8 12 26,7 5 11,1 5 11,1 Sering 

Aktivitas 3 3 6,7 10 22,2 16 35,6 13 28,9 3 6,7 Kadang-kadang 

Aktivitas 4 4 8,9 17 37,8 11 24,4 8 17,8 5 11,1 Sering 

Aktivitas 5 2 4,4 12 26,7 15 33,3 11 24,4 5 11,1 Sering 

Aktivitas 6 8 17,8 18 40,0 7 15,6 9 20,0 3 6,7 Pernah 

Aktivitas 7 9 20,0 15 33,3 18 40,0 3 6,7 0 0,0 Kadang-kadang 

Aktivitas 8 10 22,2 18 40,0 14 31,1 2 4,4 1 2,2 Sering 

Aktivitas 9 40 88,9 2 4,4 3 6,7 0 0,0 0 0,0 Selalu 

Aktivitas 10 17 37,8 18 40,0 8 17,8 2 4,4 0 0,0 Selalu 

Psikomotorik) 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas 11 6 13,3 11 24,4 9 20,0 19 42,2 0 0,0 Pernah 

Aktivitas 12 9 20,0 10 22,2 15 33,3 7 15,6 4 8,9 Sering 

Aktivitas 13 4 8,9 23 51,1 12 26,7 5 11,1 1 2,2 Kadang-kadang 

Aktivitas 14 5 11,1 19 42,2 14 31,1 3 6,7 4 8,9 Sering 

Aktivitas 15 6 13,3 17 37,8 10 22,2 8 17,8 4 8,9 Sering 

Aktivitas 16 5 11,1 16 35,6 10 22,2 12 26,7 2 4,4 Sering 

Aktivitas 17 11 24,4 15 33,3 9 20,0 8 17,8 2 4,4 Sering 

Aktivitas 18 14 31,1 12 26,7 5 11,1 12 26,7 2 4,4 Sering 

Aktivitas 19 14 31,1 15 33,3 9 20,0 6 13,3 1 2,2 Sering 

Aktivitas 20 7 15,6 17 37,8 8 17,8 9 20,0 4 8,9 Sering 

Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan bahwa aktivitas siswa pada 

aspek afektif siswa kelas eksperimen I dengan perolehan modus ñselaluò berjumlah 

1 aktivitas yang ditunjukan pada aktivitas 9. Untuk perolehan modus ñseringò 

berjumlah 6 aktivitas yang ditunjukan pada aktivitas 1, 2, 4, 6, 8, 10. Dan perolehan 
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modus ñkadang-kadangò berjumlah 3 aktivitas, ditunjukan pada aktivitas 3, 5, 7. 

Dan perolehan modus ñpernahò berjumlah 1 aktivitas, ditunjukan pada aktivitas 6.  

Sedangkan, aktivitas siswa pada aspek psikomotorik perolehan modus ñselaluò 

berjumlah 1 aktivitas yang ditunjukan pada aktivitas 18. Untuk perolehan modus 

ñseringò berjumlah 7 aktivitas yang ditunjukan pada aktivitas 13, 14, 15, 16, 17, 19, 

dan 20. Perolehan modus ñkadang-kadangò berjumlah 1 aktivitas, ditunjukan pada 

aktivitas 12. Dan perolehan modus ñpernahò berjumlah 1 aktivitas, ditunjukan pada 

aktivitas 11. 

Sedangkan, rekapitulasi data hasil pengamatan terhadap 20 aktivitas 

positif  siswa yang meliputi aspek afektif dan aspek psikomotorik  yang masing-

masing terdiri dari 10 aktivitas pada kelas eksperimen II sebagai berikut: 

Tabel 4.36 

Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas  (Aspek Afektif dan 

Psikomotorik) Siswa Kelas Eksperimen II 

Aspek 
Aktivitas 

yang 

Diamati  

Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 
Pernah 

Tidak 

Pernah Modus 

F % F % F % F % F % 

Afektif  

 

 

 

Aktivitas 1 1 2,2 4 8,9 7 15,6 10 22,2 23 51,1 Tidak pernah 

Aktivitas 2 2 4,4 6 13,3 25 55,6 9 20,0 3 6,7 Kadang-kadang 

Aktivitas 3 0 0,0 7 15,6 16 35,6 18 40,0 4 8,9 Pernah 

Aktivitas 4 4 8,9 22 48,9 14 31,1 3 6,7 2 4,4 Sering 

Aktivitas 5 0 0,0 6 13,3 19 42,2 12 26,7 8 17,8 Kadang-kadang 

Aktivitas 6 5 11,1 10 22,2 15 33,3 13 28,9 2 4,4 Kadang-kadang 

Aktivitas 7 6 13,3 12 26,7 21 46,7 5 11,1 1 2,2 Kadang-kadang 

Aktivitas 8 9 20,0 11 24,4 20 44,4 4 8,9 1 2,2 Kadang-kadang 

Aktivitas 9 37 82,2 3 6,7 4 8,9 1 2,2 0 0,0 Selalu 

Aktivitas 10 16 35,6 13 28,9 15 33,3 1 2,2 0 0,0 Selalu 

Psikomotorik 

 
Aktivitas 11 3 6,7 13 28,9 21 46,7 8 17,8 0 0,0 Kadang-kadang 

Aktivitas 12 7 15,6 7 15,6 15 33,3 10 22,2 6 13,3 Kadang-kadang 

Aktivitas 13 1 2,2 12 26,7 22 48,9 10 22,2 0 0,0 Kadang-kadang 
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Aspek 

 

Aktivitas 

yang 

Diamati 

Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 
Pernah 

Tidak 

Pernah Modus 

F % F % F % F % F % 

Psikomotorik Aktivitas 14 4 8,9 14 31,1 18 40,0 5 11,1 4 8,9 Kadang-kadang 

Aktivitas 15 5 11,1 13 28,9 15 33,3 8 17,8 4 8,9 Kadang-kadang 

Aktivitas 16 4 8,9 16 35,6 11 24,4 12 26,7 2 4,4 Sering 

Aktivitas 17 4 8,9 12 26,7 18 40,0 8 17,8 3 6,7 Kadang-kadang 

Aktiv itas 18 4 8,9 11 24,4 18 40,0 10 22,2 2 4,4 Kadang-kadang 

Aktivitas 19 4 8,9 9 20,0 13 28,9 17 37,8 2 4,4 Pernah 

Aktivitas 20 3 6,7 11 24,4 13 28,9 12 26,7 6 13,3 Kadang-kadang 

Berdasarkan tabel diatas, dapat digambarkan bahwa aktivitas siswa aspek 

afektif pada kelas eksperimen II yang pembelajarannya menggunakan buku non 

BSE matematika perolehan modus ñselaluò berjumlah 1 aktivitas yang ditunjukan 

pada aktivitas 9. Untuk perolehan modus ñseringò berjumlah 1 aktivitas yang 

ditunjukan pada aktivitas 4. Perolehan modus ñkadang-kadangò berjumlah 6 

aktivitas, ditunjukan pada aktivitas 2, 5, 6, 7, 8, 10. Untuk perolehan modus 

ñpernahò berjumlah 1 aktivitas yang ditunjukan pada aktivitas 3. Dan untuk 

perolehan modus ñtidak pernahò berjumlah 1 aktivitas yang ditunjukan pada 

aktivitas 1. Sedangkan, aktivitas siswa pada aspek psikomotorik perolehan modus 

ñseringò berjumlah 2 aktivitas yang ditunjukan pada aktivitas 16, dan 17. 

Perolehan modus ñkadang-kadangò berjumlah 7 aktivitas, ditunjukan pada 

aktivitas 11, 12, 13, 14, 15, 18, dan 20. Untuk perolehan modus ñpernahò 

berjumlah 1 aktivitas yang ditunjukan pada aktivitas 19. 

Adapun, persentase hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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        Tabel 4.37 

Persentase Hasil Observasi Aktivitas (Aspek Afektif dan Aspek 

Psikomotorik) Siswa Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 

Aspek 

Kriteria  

Kelas 
Eksperimen 

I  

Kelas 
Eksperimen II  

 F % F % 

Afektif  Selalu 1 10 1 10 
Sering 6 60 1 10 

Kadang-kadang 3 30 6 60 
Pernah 1 10 1 10 

Tidak Pernah 0 0 1 10 

Jumlah 10 100 10 100 

Psikomotorik Selalu 1 10 0 0 
Sering 7 70 2 20 

Kadang-kadang 1 10 7 70 
Pernah 1 10 1 10 

Tidak Pernah 0 0 0 0 
Jumlah 10 100 10 100 

Jumlah Total Aktivitas  20 Aktivitas 

Berdasarkan tabel diatas, kriteria yang mempunyai frekuensi 

maksimal dari hasil pengamatan hasil belajar pada aspek afektif siswa dalam 

proses pembelajaran pada kelas eksperimen I adalah ñseringò dengan perolehan 

6 aktivitas atau sebesar 60%. Sedangkan pada kelas eksperimen II adalah 

ñkadang-kadangò dengan perolehan 6 aktivitas atau sebesar 60%. 

Disamping itu, kriteria yang mempunyai frekuensi maksimal dari hasil 

pengamatan hasil belajar pada aspek psikomotorik siswa dalam proses 

pembelajaran pada kelas eksperimen I adalah ñseringò dengan perolehan 7 

aktivitas atau sebesar 70%. Sedangkan pada kelas eksperimen II adalah 

ñkadang-kadangò dengan perolehan 7 aktivitas atau sebesar 70%. 
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Dengan demikian, dari data hasil observasi yang diperoleh diketahui 

bahwa terdapat perbedaan aktivitas siswa (aspek afektif dan aspek 

psikomotorik dalam hasil belajar) antara yang menggunakan buku standar BSE 

dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga. 

Hasil pengamatan terhadap  aktivitas aspek afektif siswa dalam proses 

pembelajaran menunjukkan modus yang lebih dominan muncul pada siswa 

yang menggunakan buku standar BSE adalah kriteria ñseringò dengan 

persentase sebesar 60% sedangkan pada siswa yang menggunakan buku non 

BSE adalah kriteria ñ kadang-kadangò dengan persentase sebesar 60% juga.  

Disamping itu, hasil pengamatan terhadap aktivitas aspek 

psikomotorik siswa dalam proses pembelajaran menunjukkan modus yang 

lebih dominan muncul pada siswa yang menggunakan buku standar BSE 

adalah kriteria ñseringò dengan persentase sebesar 70% sedangkan pada siswa 

yang menggunakan buku non BSE adalah kriteria ñ kadang-kadangò dengan 

persentase sebesar 70% .  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

aktivitas siswa (aspek afektif dan aspek psikomotorik dalam hasil belajar) 

antara yang menggunakan buku standar BSE dengan buku non BSE pada 

pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga. Dan dalam hal ini, keaktifan 

(aspek afektif) dan keterampilan proses (aspek psikomotorik) siswa yang 

menggunakan buku standar BSE lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan buku non BSE.  
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B. Analisis Data  

1. Pengujian Persyaratan Analisis Data Hasil Belajar (Aspek Kognitif) 

Siswa 

Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis pada data hasil belajar 

(aspek kognitif) yang telah diperoleh, terlebih dahulu peneliti melakukan 

analisis data dengan uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan uji pendahuluan dari perhitungan 

analisis. Jika data yang diperoleh dikatakan normal maka data tersebut 

akan dilanjutkan dengan statistik parametrik, tapi jika data itu tidak 

normal maka akan menggunakan statistik non-parametrik. Uji normalitas 

pada kelas eksperimen I dan II menggunakan rumus chi kuadrat (x
2
). 

1)  Kelas Eksperimen I 

Berdasarkan perhitungan pada kelas eksperimen I yang telah 

dilakukan peneliti didapat ὼὬὭὸόὲὫ
2  sebesar 4,02 , sedangkan nilai 

ὼὸὥὦὩὰ
2  dengan taraf signifikan (Ŭ) = 5% atau taraf  kepercayaan 95% 

dan dk = k-3 dihitung dengan bantuan program excel dengan cara = 

CHIINV (0,05;3) kemudian tekan enter, diketahui ὼὸὥὦὩὰ
2  = 7, 81

85
. 

Karena ὼὬὭὸόὲὫ
2 < ὼὸὥὦὩὰ

2 , maka hasil tes pada kelas eksperimen I 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran Bab IV Tabel 4.7, hal.149 

 

                                                 
85

Dwi Priyatno. Paham Analisis Statistik Data dengan SPSS. Yogyakarta:Mediakom, 2010, hal. 53 
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2)  Kelas Eksperimen II 

Berdasarkan perhitungan pada kelas eksperimen II yang telah 

dilakukan peneliti didapat ὼὬὭὸόὲὫ
2  sebesar 4,02, sedangkan nilai ὼὸὥὦὩὰ

2  

dengan taraf signifikan (Ŭ) = 5% atau taraf  kepercayaan 95% dan dk 

= k-3 dihitung dengan bantuan program excel dengan cara
86

 = 

CHIINV (0,05;3) kemudian tekan enter , diketahui  ὼὸὥὦὩὰ
2  = 7, 81. 

KarenaὼὬὭὸόὲὫ
2 < ὼὸὥὦὩὰ

2   , maka hasil tes pada kelas eksperimen II 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran Bab IV Tabel 4.10, hal.154 

b. Uj i Homogenitas 

Karena dari kedua data kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II diketahui bahwa keduanya berdistribusi normal, maka 

selanjutnya diuji homogenitasnya. Untuk menguji homogenitas kedua 

sampel dilakukan dengan menganalisa varian dengan uji Bartlet. 

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas dapat disimpulkan 

bahwa nilai Fhitung =  1, 194 dan Ftabel dengan taraf signifikan (Ŭ) = 5% 

atau taraf kepercayaan 95% dengan dk pembilang 44 dan dk penyebut 

44 dihitung dengan bantuan program excel dengan cara 

=FINV(0,05;44;44) lalu tekan enter, maka diketahui Ftabel = 1, 650
87

. 

karena Fhitung < Ftabel maka kedua data tersebut homogen. Hasil 

perhitungan uji homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

Bab IV Tabel 4.11, hal.156 

                                                 
86

 Ibid.  
87

 Ibid. hal. 67 
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2. Uji Hipotesis 

Pengujian yang terakhir yaitu uji hipotesis dengan uji t dua sample. 

Dalam pengujian ini dapat diketahui apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar pada aspek kognitif siswa antara yang menggunakan buku standar 

BSE dengan siswa yang menggunakan buku non BSE pada pembelajaran 

matematika.  

Berdasarkan perhitungan analisis hipotesis data dalam penelitian 

ini, menunjukan nilai thitung sebesar 3,03 dan harga ttabel dengan dk=88 dan 

taraf signifikan 5% dihitung dengan bantuan program excel dengan cara
88

 

= TINV(0,05;88) lalu tekan enter, maka diketahui ttabel =1,99. Hal ini 

menunjukkan bahwa ïttabel < thitung > ttabel  maka berdasarkan kriteria uji t 

dua sampel H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa antara yang menggunakan buku standar BSE dengan yang 

menggunakan buku non BSE pada pembelajaran matematika. Untuk 

perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat dalam Lampiran Bab IV Tabel 4. 

12, hal.157 

C.   Pembahasan 

Dalam proses pembelajaran matematika baik siswa yang 

pembelajarannya menggunakan buku standar BSE maupun siswa yang 

menggunakan buku non BSE secara umum dapat menerima dengan baik 

penggunaan media dan pemahaman materi pada pokok bahasan segitiga. 

                                                 
88

 Ibid. hal. 69 
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1. Jawaban atas pertanyaan peneliti ñSeberapa besar hasil belajar siswa yang 

menggunakan buku standar BSE pada pembelajaran matematika pokok 

bahasan segitiga?ò yaitu hasil belajar (aspek kognitif) siswa yang 

menggunakan buku standar BSE pada pokok bahasan segitiga menunjukkan 

kategori baik yaitu dengan rata-rata sebesar 71,83. Disamping itu, hasil 

observasi aktivitas positif (aspek afektif) siswa diperoleh kriteria ñseringò 

dengan presentase sebesar 60%. dan aktivitas positif (aspek psikomotorik) 

siswa diperoleh kriteria ñseringò juga dengan presentase sebesar 70%. Hal 

ini menunjukan bahwa sebagian besar aktivitas positif (aspek afektif dan 

psikomotorik dalam hasil belajar) sering dilakukan siswa pada saat 

pembelajaran matematika.  

Dalam proses pembelajaran matematika pokok bahasan segitiga , peneliti 

melakukan penilaian hasil belajar pada aspek kognitif siswa dengan disertai 

pengamatan terhadap aktivitas siswa yang berkaitan dengan aspek afektif, dan 

psikomotorik siswa dalam hasil belajar. Dalam menilai hasil belajar dari ketiga 

aspek tersebut, cara menilainya tidak dijumlahkan karena dimensi yang diukur 

berbeda. Oleh karena itu, untuk mengetahui hasil belajar (aspek kognitif) siswa 

dilakukan dengan pemberian tes pilihan ganda dan untuk mengetahui aspek 

afektif dan psikomotorik siswa dalam hasil belajar dilakukan observasi terhadap 

aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajar 

pada aspek kognitif siswa kelas eksperimen I menunjukan kategori baik dengan 

rata-rata nilai tes sebesar 71,83. Disamping itu, hasil observasi terhadap 10 

aktivitas (aspek afektif) siswa diperoleh data bahwa sebagian besar aktivitas 
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aspek afektif siswa yang menggunakan buku standar BSE menunjukan kriteria 

ñseringò dengan perolehan 6 aktivitas atau sebesar 60% yang ditunjukan pada 

aktivitas 1 (siswa mengemukakan pendapat tentang materi yang sedang 

dipelajari), aktivitas 2 (siswa berani bertanya apabila ia belum memahami materi 

yang ada dalam buku standar BSE matematika), aktivitas 4 (siswa membuat 

kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari), aktivitas 6 (siswa mengikuti 

pembelajaran dengan baik), aktivitas 8 (menunjukan antusias siswa dalam 

pembelajaran), aktivitas 10 (siswa mencatat materi yang sedang dipelajari). Dari 

hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwa dari 10 aktivitas yang berkaitan 

dengan aspek afektif yang diamati, sebagian besar aktivitas tersebut sering 

dilakukan siswa kelas eksperimen I dalam proses pembelajaran.  

Sedangkan dari hasil pengamatan 10 aktivitas siswa yang berkaitan 

dengan aspek psikomotorik diperoleh data bahwa aktivitas siswa kelas 

eksperimen I pada aspek psikomotorik menunjukan kriteria ñseringò dengan 

perolehan 7 aktivitas atau sebesar 70% yang ditunjukan pada aktivitas 13 (siswa 

mengklasifikasikan materi yang sedang dipelajari), aktivitas 14 (siswa 

mengaplikasikan materi yang telah dipelajari), aktivitas 15 (siswa mengerjakan 

tugasnya dengan baik), aktivitas 16 (siswa mencari benda disekitar yang 

berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari), aktivitas 17 (siswa 

membaca materi dari standar BSE), aktivitas 19 (siswa memperbaiki hasil 

kerjanya, dan aktivitas 20 (siswa mengkreasikan model/tugas yang telah 

dikerjakan. Dari hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwa dari 10 aktivitas 

yang berkaitan dengan aspek psikomotorik yang diamati, sebagian besar 
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aktivitas tersebut sering dilakukan siswa kelas eksperimen I dalam proses 

pembelajaran.  

Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar aktivitas siswa yang berkaitan 

dengan aspek afektif dan psikomotorik dalam hasil belajar sering dilakukan 

siswa pada saat proses pembelajaran matematika sehingga hasil belajar pada 

aspek kognitif  pun dapat dicapai dengan baik. Beberapa pakar mengatakan 

bahwa, sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya. Bila seseorang 

memiliki penguasaan kognitif yang tinggi, ciri-ciri belajar afektif dan 

psikomotorik akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. 

2. Jawaban atas pertanyaan peneliti ñSeberapa besar hasil belajar siswa yang 

menggunakan buku non BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

segitiga kelas VII SMPN 2 Sumber?ò yaitu Hasil belajar (aspek kognitif) 

siswa yang menggunakan buku non BSE pada pokok bahasan segitiga 

menunjukkan kategori baik yaitu dengan rata-rata sebesar 65,93. Disamping 

itu,dari data hasil observasi aktivitas positif (aspek afektif) siswa diperoleh 

kriteria ñkadang-kadangò dengan presentase sebesar 60% dan aktivitas positif 

(aspek psikomotorik) siswa diperoleh kriteria ñkadang-kadangò juga dengan 

presentase sebesar 70%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar aktivitas 

positif (aspek afektif dan psikomotorik dalam hasil belajar) kadang-kadang 

dilakukan siswa pada saat pembelajaran matematika.   

Berdasarkan perolehan data hasil belajar (aspek kognitif) siswa kelas 

eksperimen II menunjukan kategori baik dengan rata-rata nilai tes sebesar 65,93. 

Disamping itu, hasil observasi diperoleh data bahwa aktivitas aspek afektif siswa 
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yang menggunakan buku standar BSE menunjukan kriteria ñkadang-kadangò 

dengan perolehan 6 aktivitas atau sebesar 60% yang ditunjukan pada aktivitas 2 

(siswa berani bertanya apabila ia belum memahami materi yang ada dalam buku 

non BSE mata pelajaran matematika), aktivitas 5 (siswa menanggapi pendapat 

siswa lain), aktivitas 6 ( siswa mengikuti pembelajaran dengan baik), aktivitas 7 

(siswa bersikap disiplin dalam KBM), aktivitas 8 (menunjukan antusias siswa 

dalam pembelajaran), aktivitas 10 (siswa mencatat materi yang sedang 

dipelajari). Dari hasil observasi tersebut diperoleh kesimpulan bahwa dari 10 

aktivitas yang berkaitan dengan aspek afektif yang diamati, sebagian besar 

aktivitas tersebut kadang-kadang dilakukan siswa kelas eksperimen II dalam 

proses pembelajaran.  

Sedangkan dari hasil pengamatan 10 aktivitas siswa yang berkaitan 

dengan aspek psikomotorik diperoleh data bahwa aktivitas siswa kelas 

eksperimen II pada aspek psikomotorik menunjukan kriteria ñseringò dengan 

perolehan 7 aktivitas atau sebesar 70% yang ditunjukan pada aktivitas 11 (siswa 

menyimak dan mengamati penjelasan guru dengan sungguh-sungguh), aktivitas 

12 (siswa mengerjakan tugas di depan kelas), aktivitas 13 (siswa 

mengklasifikasikan materi yang sedang dipelajari), aktivitas 14 (siswa 

mengaplikasikan materi yang telah dipelajari), aktivitas 15 (mengerjakan 

tugasnya dengan baik), aktivitas 18 (siswa mencari solusi dari tugas yang ada di 

buku non BSE), dan aktivitas 20 (siswa mengkreasikan model/tugas yang telah 

dikerjakan. Dari hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwa dari 10 aktivitas 

yang berkaitan dengan aspek psikomotorik yang diamati, sebagian besar 



82 
 

 
 

aktivitas tersebut kadang-kadang dilakukan siswa kelas eksperimen II dalam 

proses pembelajaran.  

Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar aktivitas siswa yang berkaitan 

dengan aspek afektif dan psikomotorik dalam hasil belajar kadang-kadang 

dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran matematika. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan, tiga aspek yakni aspek kognitif, aspek 

afektif serta aspek psikomotorik harus nampak sebagai hasil belajar siswa di 

sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai hasil 

belajar siswa, dari proses pengajaran.
89

              

3. Jawaban atas pertanyaan peneliti ñApakah terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa antara yang menggunakan buku standar BSE dengan yang 

menggunakan buku non BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

segitiga kelas VII SMPN 2 Sumber?ò yaitu berdasarkan hasil belajar (aspek 

kognitif) siswa pada kelas eksperimen I dan eksperimen II pokok bahasan 

segitiga secara keseluruhan diperoleh thitung = 3,03 dan ttabel = 1,99 dengan dk 

= 88 dan taraf signifikan 5% dihitung dengan bantuan program excel dengan 

cara
90

 = TINV(0,05;88) lalu tekan enter. Maka berdasarkan kriteria uji t dua 

sampel, H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar (aspek kognitif) siswa antara yang menggunakan buku 

standar BSE dengan yang menggunakan buku non BSE pada pembelajaran 

matematika pokok bahasan segitiga. Disamping itu, berdasarkan hasil 

observasi pada aktivitas positif (aspek afektif dan psikomotorik dalam hasil 

                                                 
89

 Nana Sudjana. Loc. Cit. 
90

Dwi Priyatno. Loc. Cit. 
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belajar) kelas eksperimen I sebagian besar diperoleh kriteria ñseringò. 

Sedangkan, pada kelas eksperimen II sebagian besar aktivitas positif (aspek 

afektif dan psikomotorik dalam hasil belajar) diperoleh kriteria ñkadang-

kadangò Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

(aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik) siswa antara yang menggunakan 

buku standar BSE dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika 

kelas VII SMPN 2 Sumber Kab. Cirebon. Dan diketahui bahwa hasil belajar 

siswa kelas eksperimen I lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

kelas eksperimen II. 

Dalam penelitian ini, diperoleh nilai rata-rata tes hasil belajar siswa yang 

menggunakan buku standar BSE matematika sebesar 71,83, sedangkan nilai 

rata-rata tes hasil belajar siswa yang menggunakan buku non BSE pada 

pembelajaran matematika yaitu sebesar 65,93 . Hal ini menunjukan bahwa nilai 

rata-rata hasil belajar matematika pada siswa yang menggunakan buku standar 

BSE lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan buku non BSE.  

Berdasarkan data hasil observasi dapat diketahui bahwa proses 

pembelajaran matematika menggunakan buku standar BSE berkontribusi lebih 

positif terhadap keaktifan dan keterampilan proses siswa dalam pembelajaran 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan buku non BSE. Karena, pada 

kelas ekperimen I, sebagian besar aktivitas positif (aspek afektif dan 

psikomotorik dalam hasil belajar) sering dilakukan siswa pada proses 

pembelajaran matematika. Sedangkan pada kelas eksperimen II, diperoleh data 
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bahwa sebagian besar aktivitas positif tersebut kadang-kadang dilakukan siswa 

pada proses pembelajaran matematika. 

Sesuai dengan penjelasan yang telah dikemukakan pada bab II, 

diantaranya menurut Dewi Nuharini
91

 bahwa buku standar BSE dapat membantu 

para siswa dalam mempelajari matematika dan aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari serta disusun dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami,  

buku standar BSE juga memiliki manfaat dalam pemakaiannya, yaitu buku 

standar BSE dapat menghemat biaya pembelian buku. Dalam hal ini, siswa tidak 

direpotkan lagi untuk membeli buku dengan harga mahal dan diharapkan dapat 

memperoleh kesempatan belajar dengan baik. Dan diharapkan hasil belajar 

siswa yang menggunakan buku standar BSE dapat dicapai dengan baik.  

Oleh sebab itu, kemungkinan siswa lebih berminat menggunakan buku 

standar BSE, karena selain menggunakan bahasa yang mudah dipahami, 

harganya pun terjangkau murah. Sehingga siswa mempunyai kesempatan belajar 

dengan baik dan bisa memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Sebagaimana 

yang dijelaskan Slameto
92

, bahwa ñBelajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannyaò. Akibat terjadinya proses belajar pada diri seseorang adalah 

terjadinya perubahan perilaku yang dapat mencakup kawasan (domain) kognitif, 

afektif maupun psikomotorik. 

 

                                                 
91

 Dewi Nuharini. Loc. Cit. 
92

 Slameto. Loc. Cit. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan tujuan dari penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab-bab sebelumnya mengenai perbandingan hasil belajar 

siswa antara yang menggunakan buku standar BSE dengan buku non BSE pada 

pembelajaran matematika kelas VII SMPN 2 Sumber Kabupaten Cirebon, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar (aspek kognitif) siswa yang menggunakan buku standar BSE 

pada pokok bahasan segitiga menunjukkan kategori baik yaitu dengan rata-

rata sebesar 71,83. Disamping itu, hasil observasi aktivitas positif (aspek 

afektif) siswa diperoleh kriteria ñseringò dengan presentase sebesar 60%. 

dan aktivitas positif (aspek psikomotorik) siswa diperoleh kriteria ñseringò 

juga dengan presentase sebesar 70%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian 

besar aktivitas positif (aspek afektif dan psikomotorik dalam hasil belajar) 

sering dilakukan siswa pada saat pembelajaran matematika.  

2. Hasil belajar (aspek kognitif) siswa yang menggunakan buku non BSE pada 

pokok bahasan segitiga menunjukkan kategori baik yaitu dengan rata-rata 

sebesar 65,93. Disamping itu,dari data hasil observasi aktivitas positif 

(aspek afektif) siswa diperoleh kriteria ñkadang-kadangò dengan presentase 

sebesar 60% dan aktivitas positif (aspek psikomotorik) siswa diperoleh 

kriteria ñkadang-kadangò juga dengan presentase sebesar 70%. Hal ini 

menunjukan bahwa sebagian besar aktivitas positif (aspek afektif dan 
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psikomotorik dalam hasil belajar) kadang-kadang dilakukan siswa pada saat 

pembelajaran matematika.   

3. Berdasarkan hasil belajar (aspek kognitif) siswa pada kelas eksperimen I 

dan eksperimen II pokok bahasan segitiga secara keseluruhan diperoleh 

thitung = 3,03 dan ttabel = 1,99 dengan dk = 88 dan taraf signifikan 5% dihitung 

dengan bantuan program excel dengan cara
186

 = TINV(0,05;88) lalu tekan 

enter. Maka berdasarkan kriteria uji t dua sampel, H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar (aspek 

kognitif) siswa antara yang menggunakan buku standar BSE dengan yang 

menggunakan buku non BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

segitiga. Disamping itu, berdasarkan hasil observasi pada aktivitas positif 

(aspek afektif dan psikomotorik dalam hasil belajar) kelas eksperimen I 

sebagian besar diperoleh kriteria ñseringò. Sedangkan, pada kelas 

eksperimen II sebagian besar aktivitas positif (aspek afektif dan 

psikomotorik dalam hasil belajar) diperoleh kriteria ñkadang-kadangò Maka, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar (aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik) siswa antara yang menggunakan buku standar 

BSE dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika kelas VII SMPN 

2 Sumber Kab. Cirebon. Dan dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 

kelas eksperimen I lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas 

eksperimen II. 

 

                                                 
186

Dwi Priyatno. Loc. Cit. 
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B. SARAN 

1. Praktis 

Bagi pihak sekolah hendaknya memfasilitasi dan lebih 

memanfaatkan buku standar BSE sebagai media pembelajaran yang sangat 

efektif dan efisien yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. Sedangkan, bagi guru sebaiknya lebih teliti dalam memilih jenis 

bahan ajar cetak yang hendak digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Dan untuk memperluas pemahaman siswa terhadap materi, diusahakan 

sebelum memulai KBM, para siswa hendaknya sudah membaca materi 

dari buku teks pelajaran yang tersedia. Hal tersebut bisa menambah 

pengetahuan siswa terhadap materi yang akan dipelajari. 

2. Penelitian Lanjutan 

Penelitian yang dilakukan ini terbatas pada pokok bahasan segitiga, 

variabel X yaitu jenis bahan ajar cetak dan variabel Y yaitu hasil belajar 

siswa, serta sasaran penelitian hanya pada siswa kelas VII SMPN 2 

Sumber. Untuk itu, diharapkan kepada peneliti lainnya untuk melakukan 

penelitian lanjutan dan memperluas permasalahan penelitiannya misalnya 

menerapkan pada pokok bahasan aljabar, geometri, lingkaran, bangun 

ruang, bahkan pada mata pelajaran lainnya, seperti IPS, IPA, PPKN, 

Bahasa dan sebagainya. Diharapkan juga dapat menerapkan pada variabel 

penelitian lainnnya, misalnya pada variabel X, yaitu pada jenis bahan ajar 

cetak yang lainnya misalnya penggunaan modul dan LKS atau pada 

variabel Y dengan motivasi belajar, atau dapat menerapkan pada sasaran 
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penelitian lainnya, misalnya pada siswa kelas VII atau IX, bahkan pada 

jenjang pendidikan lainnya, seperti SMA, MA, atau SMK. Selain itu, 

diharapkan bagi peneliti lain agar dapat meneliti tentang permasalahan 

yang terdapat pada identifikasi masalah yang belum dibahas dalam skripsi 

ini. 
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ü Soal Tes Uji Coba Instrumen 
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Tabel 3.1 

Kegiatan dan Waktu Penyusunan Skripsi  

No Kegiatan 
Februari Maret April  Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

   I PERSIAPAN                         

1.Masalah / Judul  ã                       

2.Studi Pendahuluan   ã                      

3.Penyusunan Proposal    ã                     

4.Diskusi Terbatas     ã                    

5.Revisi Proposal      ã                   

6.Daftar  Seminar Proposal       ã                  

7.Revisi Proposal Setelah 

Seminar 

       ã                 

8.SK Penelitian         ã                

 9.Konsultasi dengan  

Pembimbing I & II  

        ã                

10.Penyusunan IPD          ã               

   II  

 

 

 

 

PELAKSANAAN                         

1.Kunjungan ke Sekolah           ã              

a. Menemui Kepsek dan 

Wakepsek 
          ã              

b. Menemui Guru Bidang Studi           ã ã            
 

 9
5

                   



 
 

 
 

 

  

N

0 

 

Kegiatan Februari Maret April  Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 

2.Menentukan Waktu Uji Coba 

Instrumen 

           ã             

   3.Mengolah Data Hasil Uji 

Coba 

           ã ã            

4.Konsultasi dengan 

Pembimbing 1 & II 

            ã            

5.Revisi IPD             ã            

6.Pelaksanaan Observasi Kelas 

Eksperimen I & II 

            ã ã           

7.Penyebaran Tes               ã ã         

  III  

 

 

 

PENGOLAHAN DATA                         

1.Mengolah Data                ã ã        

2.Menganalisis Data                 ã ã       

3. Konsultasi dengan 

Pembimbing 

                ã ã       

4.Menarik  Kesimpulan                   ã      

  IV  PENYUSUNAN LAPORAN                         

9
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              Tabel 3. 2 

Kisi -Kisi Uji Coba Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Segitiga 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket.    C1 = Pengetahuan    C2 = Pemahaman   C3=Penerapan  

(Sumber: Silabus Mata Pelajaran Matematika kelas VII SMPN 2 Sumber) 

No 
Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 
Dasar 

Pokok 
Bahasan 

Sub Pokok 
Bahasan 

Indikator 
Nomor Soal 

Jmlh 
C1 C2 C3 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Memahami 
konsep 
segitiga 
serta 
menentukan 
ukurannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

-Mengidentifikasi   
sifat-sifat segitiga 
berdasarkan sisi 
dan sudutnya 

-Menghitung  
keliling dan luas 
bangun segitiga 
serta 
menggunakannya 
dalam pemecahan 
  masalah 

-Melukis segitiga, 
garis tinggi, garis 
bagi, garis berat, 
dan  garis sumbu 

Segitiga Á Sifat-sifat 
segitiga 
berdasarkan 
panjang sisi 
dan besar 
sudutnya. 
Á Menghitung 

keliling dan 
luas segitiga 
Á Melukis 

segitiga,garis  
tinggi, garis 
bagi, garis 
berat, dan 
garis sumbu 
pada segitiga.  

¶  Mengenali dan 
menjelaskan jenis-jenis 
segitiga berdasarkan 
sisi dan  besar sudutnya   
¶ Menggunakan 

hubungan sudut dalam 
dan sudut luar segitiga 
¶ Menghitung keliling 

dan luas segitiga serta 
dapat 
mengaplikasikannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari.  
¶ Melukis segitiga,  garis 

tinggi, garis bagi, garis 
berat, dan garis sumbu 

 
1,2,3, 
8, 21 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
16 

 
5,7,10
12,15 

 
 

22,23,  
25 

 
 
 
4 
 
 
 

 
14,9 

 
6,11 

 
 
 

13,20,
24 
 
 
 

17,18,
19 

 
12 
 

 
 
 

6 
 
 

 
4 
 
 

 
 

3 

Jumlah 
6 11 8 25 

97 

   9
7 
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 Tabel 3.3 

                Lembar Penilaian Observasi 

(Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II)  

       Nama Responden  :        

       Kelas yang Diobservasi  :        

Penilaian Observasi Rating Scale 

 Aspek  Indikator Aktivitas 1 2 3 4 5 

Keaktifan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keteram

pilan 

Proses 

Menunjukan 

pengetahuan 

dan 

penalaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menunjukan 

perhatian 

 

 

Produk 

¶ Siswa mengemukakan pendapat 

tentang materi yang sedang dipelajari 

¶ Siswa berani bertanya apabila ia 

belum memahami materi yang ada 

dalam buku teks pelajaran matematika 

yang tersedia. 

¶ Siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru dengan tepat 

¶ Siswa membuat kesimpulan terhadap 

materi yang telah dipelajari. 

¶ Siswa menanggapi pendapat siswa 

lain 

¶ Siswa mengikuti pembelajaran dengan 

baik  

¶ Siswa bersikap disiplin dalam KBM 

¶ Menunjukan antusias siswa dalam 

pembelajaran 

¶ Siswa membawa bahan ajar cetak 

matematika sesuai dengan jadwal mata 

pelajaran matematika di kelasnya 

¶ Siswa mencatat materi yang sedang 

dipelajari 

¶ Siswa menyimak dan mengamati 

penjelasan guru dengan sungguh-

sungguh 

¶ Siswa mengerjakan tugas di depan 

kelas  

¶ Siswa mengklasifikasikan materi  

¶ Siswa mengaplikasikan materi  

¶ Siswa mengerjakan tugasnya dengan 

baik 

¶ Siswa membawa benda yang 

berhubungan dengan materi yang  

¶ Siswa membaca materi dari bahan 

ajar cetak matematika yang tersedia 

¶ Siswa mencari solusi dari tugas yang 

ada pada bahan ajar cetak matematika  

¶ Siswa memperbaiki hasil kerjanya 

¶ Siswa mengkreasikan model/tugas 

yang telah dikerjakan 

     

         Catatan. Jenis bahan ajar cetak matematika yang tersedia : 

- Buku standar BSE untuk kelas eksperimen I    

- Buku non BSE untuk kelas eksperimen II  

Penilaian
187

:5= Selalu,4= Sering,3= Kadang-Kadang, 2= Pernah, 1=Tidak Pernah

                                                 
187

 Riduwan. Loc. Cit 
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Pedoman Penilaian Observasi  

(Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II) 

1. Skor 5: Siswa  mengemukakan pendapat  mengenai materi sebanyak 4 kali  

Skor 4: Siswa  mengemukakan pendapat  mengenai materi sebanyak 3 kali 

Skor 3: Siswa  mengemukakan pendapat  mengenai materi sebanyak 2 kali 

Skor 2: Siswa  mengemukakan pendapat  mengenai materi sebanyak 1 kali 

Skor 1: Siswa tidak pernah mengemukakan pendapat mengenai materi 

yang sedang dipelajari  

2. Skor 5: Siswa  bertanya 4 kali selama mempelajari materi segitiga 

Skor 4: Siswa  bertanya 3 kali selama mempelajari materi segitiga 

Skor 3: Siswa  bertanya 2 kali selama mempelajari materi segitiga 

Skor 2: Siswa  bertanya 1  kali selama mempelajari materi segitiga 

Skor 1: Siswa  tidak pernah bertanya selama mempelajari materi segitiga 

3. Skor 5: Siswa menjawab pertanyaan dengan tepat sebanyak 4 kali 

Skor 4: Siswa menjawab pertanyaan dengan tepat sebanyak 3 kali 

Skor 3: Siswa menjawab pertanyaan dengan tepat sebanyak 2 kali 

Skor 2: Siswa menjawab pertanyaan dengan tepat sebanyak 1 kali 

Skor 1:Siswa tidak pernah menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

dengan tepat 

4. Skor 5:Siswa selalu membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 

Skor 4:Siswa sering membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 

Skor 3:Siswa kadang-kadang membuat kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari 

Skor 2:Siswa pernah membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
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Skor1:Siswa tidak pernah membuat kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari 

5. Skor 5:Siswa menanggapi pendapat siswa lain sebanyak 4 kali selama   

pembelajaran 

Skor 4: Siswa menanggapi pendapat siswa lain sebanyak 3 kali selama 

pembelajaran 

Skor 3: Siswa menanggapi pendapat siswa lain sebanyak 2 kali selama 

pembelajaran 

Skor 2:Siswa menanggapi pendapat siswa lain sebanyak satu kali selama 

pembelajaran  

Skor 1: Siswa tidak pernah menanggapi pendapat siswa lain selama 

pembelajaran 

6. Skor 5: Siswa tidak pernah  izin keluar kelas selama pembelajaran  

Skor 4: Siswa izin keluar kelas selama pembelajaran sebanyak 1 kali   

Skor 3: Siswa izin keluar kelas selama pembelajaran sebanyak 2 kali 

  Skor 2: Siswa izin keluar kelas selama pembelajaran sebanyak 3 kali   

Skor 1: Siswa izin keluar kelas selama pembelajaran sebanyak 4 kali   

7. Skor 5: Siswa tidak pernah terlambat dalam mengikuti KBM  

Skor 4: Siswa 1 kali terlambat dalam mengikuti KBM  

Skor 3: Siswa 2 kali terlambat dalam mengikuti KBM  

Skor 2: Siswa 3 kali terlambat dalam mengikuti KBM  

Skor 1: Siswa 4 kali terlambat dalam mengikuti KBM  

8. Skor 5:Siswa selalu membawa jangka dan busur sebanyak 4 kali selama 4 

pertemuan 
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Skor 4:Siswa membawa jangka dan busur sebanyak 3 kali selama 4 

pertemuan 

Skor 3:Siswa membawa jangka dan busur sebanyak 2 kali selama 4 

pertemuan  

Skor 2:Siswa membawa jangka dan busur sebanyak 1 kali selama 4 

pertemuan 

Skor 1:Siswa tidak pernah membawa jangka dan busur selama 4 

pertemuan 

9. Skor 5: Siswa membawa buku  matematika 4 kali selama 4  pertemuan  

Skor 4: Siswa membawa buku matematika 3 kali selama 4 pertemuan 

Skor 3: Siswa membawa buku matematika 2 kali selama 4 pertemuan 

Skor 2: Siswa membawa buku matematika 1 kali selama 4 pertemuan 

Skor 1: Siswa tidak pernah membawa bse matematika selama 4 pertemuan 

10. Skor 5: Siswa mencatat materi yang sedang dipelajari 4 kali selama 4 

pertemuan 

Skor 4: Siswa mencatat materi sebanyak 4 kali selama 4 pertemuan 

Skor 3: Siswa mencatat materi sebanyak 3 kali selama 4 pertemuan 

Skor 2: Siswa mencatat materi sebanyak 3 kali selama 4 pertemuan 

Skor 1: Siswa tidak pernah mencatat materi yang sedang dipelajari 

11. Skor 5: Siswa tidak pernah melamun atau bergurau selama 4 pertemuan 

Skor 4: Siswa melamun atau bergurau sebanyak 1 kali selama 4 pertemuan 

Skor 3: Siswa melamun atau bergurau sebanyak 2 kali selama 4 pertemuan 

Skor 2:Siswa  melamun atau bergurau sebanyak 3 kali selama 4 pertemuan 

Skor 1:Siswa selalu melamun atau bergurau selama 4 pertemuan 
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12. Skor 5: Siswa mengerjakan tugas di depan kelas sebanyak 4 kali 

Skor 4: Siswa mengerjakan tugas di depan kelas sebanyak 3 kali  

Skor 3: Siswa mengerjakan tugas di depan kelas sebanyak 2 kali 

Skor 2: Siswa  mengerjakan tugas di depan kelas sebanyak 1 kali 

Skor 1: Siswa tidak pernah mengerjakan tugas di depan kelas  

13. Skor 5:Siswa dapat mengklasifikasikan unsur-unsur segitiga dan jenis-

jenis segitiga 

Skor 4:Siswa dapat mengklasifikasikan jenis-jenis segitiga berdasarkan 

panjang sisi, besar sudut, atau gabungan keduanya 

Skor 3:Siswa dapat mengklasifikasikan jenis-jenis segitiga berdasarkan 

panjang sisi, dan besar sudut. 

Skor 2:Siswa dapat mengklasifikasikan jenis-jenis segitiga berdasarkan 

panjang sisinya saja. 

            Skor 1: Siswa tidak bisa mengklasifikasikan materi yang sedang dipelajari 

14. Skor 5:Siswa dapat menyebutkan 4 contoh penerapan materi dalam 

kehidupan sehari-hari  

          Skor  4:Siswa menyebutkan 3 contoh penerapan materi dalam kehidupan 

sehari-hari 

          Skor 3:Siswa menyebutkan 2 contoh penerapan materi dalam kehidupan 

sehari-hari 

Skor 2:Siswa dapat menyebutkan 1 contoh penerapan materi dalam 

kehidupan sehari-hari  

          Skor 1:Siswa tidak pernah menyebutkan contoh penerapan materi yang 

dipelajari 
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    15. Skor 5:Siswa mengerjakan tugas sebanyak 4 kali dari 4 kali pemberian 

tugas 

         Skor 4:Siswa mengerjakan tugas sebanyak 3 kali dari 4 kali pemberian 

tugas 

Skor 3:Siswa mengerjakan tugas sebanyak 2 kali dari 4 kali pemberian 

tugas 

Skor 2:Siswa mengerjakan tugas sebanyak 1 kali dari 4 kali pemberian 

tugas 

Skor 1: Siswa tidak pernah mengerjakan tugasnya dengan baik 

       16 .Skor 5:Siswa membawa benda yang berhubungan dengan materi yang                                              

sedang  dipelajari sebanyak 4 kali selama 4 kali pertemuan  

Skor 4:Siswa membawa benda yang berhubungan dengan materi yang 

sedang dipelajari sebanyak 3 kali selama 4 kali pertemuan 

Skor 3:Siswa membawa benda yang berhubungan dengan materi yang 

sedang dipelajari sebanyak 2 kali selama 4 kali pertemuan 

Skor 2:Siswa membawa benda yang berhubungan dengan materi yang 

sedang dipelajari sebanyak 1 kali selama 4 kali pertemuan 

Skor 1:Siswa tidak pernah membawaa benda yang berhubungan dengan 

materi 

      17 .Skor 5:Siswa membaca materi dari buku standar BSE atau buku non BSE 

sebanyak 4 kali selama 1 kali pertemuan 

Skor 4:Siswa membaca materi dari buku standar BSE atau buku non BSE 

matematika sebanyak 3 kali selama 1 kali pertemuan  
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Skor 3:Siswa membaca materi dari buku standar BSE atau buku non BSE 

sebanyak 2 kali selama 1 kali pertemuan 

Skor 2:Siswa membaca materi dari buku standar BSE atau buku non BSE 

sebanyak 1 kali selama 1 kali pertemuan 

Skor 1:Siswa tidak pernah membaca materi dari buku standar BSE atau 

buku non BSE matematika 

18. Skor 5: Siswa sangat aktif mencari solusi dari tugas tersebut 

Skor 4: Siswa aktif mencari solusi 

Skor 3: Siswa cukup aktif mencari solusi dari tugas tersebut 

Skor 2: Siswa kurang aktif mencari solusi dari tugas tersebut 

Skor 1: Siswa tidak aktif mecari solusi dati tugas tersebut 

19. Skor 5: Siswa sangat berusaha memperbaiki hasil kerjanya 

Skor 4: Siswa berusaha memperbaiki hasil kerjanya 

Skor 3: Siswa cukup berusaha memperbaiki hasil kerjanya 

Skor 2: Siswa kurang berusaha memperbaiki hasil kerjanya 

Skor 1: Siswa tidak memperbaiki hasil kerjanya 

20. Skor 5: Siswa mengkreasikan model/tugas yang telah dikerjakan sebanyak 

4 kali dari 4 tugas yang diberikan 

Skor 4: Siswa mengkreasikan model/tugas yang telah dikerjakan sebanyak 

3 kali dari 4 tugas yang diberikan 
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Skor 3: Siswa mengkreasikan model/tugas yang telah dikerjakan sebanyak 

2 kali dari 4  tugas yang diberikan 

Skor 2: Siswa mengkreasikan model/tugas yang telah dikerjakan sebanyak 

1 kali dari 4 tugas yang diberikan 

Skor 1: Siswa tidak mengkreasikan model/tugas yang telah dikerjakan. 
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Daftar Siswa Kelas VII E SMPN 2 Sumber (Kelas Uji Coba) 

Kode Siswa Nama 

1 Ade Rizky Fitria Ningsih 

2 Adi Cashadi 

3 Agum Syaeful Bakhri 

4 Amalia Falani 

5 Anita 

6 Arif Ardiansyah 

7 Ayu Utami Dewi 

8 Casadi 

9 Dewi Laras S.R 

10 Dwi Hanifah 

11 Edi Sonjaya 

12 Erica Septiyana 

13 Faisal Fidi 

14 Fauzan Firdaus 

15 Gayatri 

16 Handoko 

17 Iis Solawati 

18 Iksal Tria Ariadi 

19 Johan Frismulyadi 

20 Lailatul Badriah 

21 Mela Permata Sari 

22 Miko Bahari Wibowo 

23 Mohan Shihab 

24 Muhamad Lutfiansyah 

25 Muhammad Haris S 

26 Mulyani 

27 Nita Meliani K 

28 Nurdin 

29 Nurhalizah 

30 Putri Rizki O 

31 Rina Rusmina 

32 Rizky Wahyu P 

33 Sama Priyanto 

34 Sania 

35 Sevi Ali 

36 Shania Nuristiyani 

37 Siti Nur Azizah 

38 Sunari 

39 Shanti Lisnawati 

40 Thomas Aditya S 

41 Tiara Putri Utami 

42 Wahyuni Putri H 

43 Yati Hartati 
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SOAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN PERBANDINGAN HASIL 

BELAJAR SISWA ANTARA YANG MENGGUNAKAN BUKU STANDAR 

BSE (BUKU SEKOLAH ELEKTRONIK ) DENGAN BUKU NON BSE 

PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

  Nama :                               Kelas  :       

  Mata Pelajaran                :  Matematika  

Pokok Bahasan               :  Segitiga 

Kelas/Semester       :  VII/Genap 

Waktu                             : 2 x 40 menit 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah doôa sebelum anda memulai mengerjakan soal 

2. Tulislah dengan jelas nama, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan 

3. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawabnya 

4. Dahulukan menjawab soal yang anda anggap mudah 

5. Periksalah seluruh jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas. 

6. SELAMAT MENGERJAKAN! 

Berilah  tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 

benar! 

1. Segitiga adalah..... 

a. Bangun datar yang tidak dibatasi oleh tiga buah sisi dan tidak mempunyai 

tiga buah titik sudut 

b. Bangun ruang yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah 

titik sudut 

c. Bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah 

titik sudut 

d. Bangun datar yang dibatasi oleh empat buah sisi yang sama panjang 

2. Jenis segitiga menurut panjang sisinya yaitu.... 

a. Segitiga samakaki, segitiga samasisi, segitiga sembarang 

b. Segitiga lancip, segitiga siku-siku, segitiga tumpul 
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c. Segitiga samakaki, segitiga siku-siku, segitiga lancip 

d. Segitiga samasisi, segitiga sembarang, segitiga tumpul 

3. Jenis segitiga berdasarkan besar sudut-sudutnya adalah... 

a. Segitiga lancip, segitiga sembarang dan segitiga samasisi 

b. Segitiga samakaki, segitiga samasisi, segitiga sembarang 

c. Segitiga lancip, segitiga siku-siku, segitiga tumpul 

d. Segitiga siku-siku, segitiga lancip, segitiga sembarang 

4. Berdasarkan gambar di bawah ini, jika AB merupakan tinggi ẏABC  maka 

yang termasuk alas  ẏABC  adalah.... 

                        A                                          a. AC 

        b. BC 

        c. CA 

        d. BA 

                     B               C 

5. Perhatikan gambar berikut. 

                           M     Dari gambar disamping, ẏKLM tersebut termasuk      

kedalam   jenis segitiga..... 

a. Samasisi 

b.  Sembarang 

c. Samakaki 

d. Siku-siku 

         K                         L     

6. Jenis ẏ ABC dengan koordinat A (2,2), B (7,2), dan C (11,5) adalah.... 

        a. Tumpul                                                c. Siku-siku samakaki 

        b. Siku-siku                                             d. Lancip 

    7. Jumlah ketiga sudut dalam suatu segitiga adalah... 

        a. 190°                              c. 120° 

        b. 180°                              d. 90° 
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  8. Diantara segitiga-segitiga berikut, yang dapat menempati bingkainya dengan 

dua cara   adalah segitiga....... 

               a. Sembarang                                      c. Samasisi 

               b. Samakaki                                       d. Siku-siku 

   9. Amir melukis sebuah segitiga ABC dengan besar masing-masing sudutnya 

yaitu֠ A = 60°, ֠ B = 70° dan ֠ C = 50°. Segitiga yang dilukis oleh amir 

merupakan sebuah segitiga..... 

                a. Siku-siku                                       c. Samasisi 

                b. Tumpul                                         d. Lancip 

10. Segitiga yang panjang ukuran sisinya berbeda atau  tidak ada yang sama 

panjang disebut segitiga.... 

       a. Segitiga samakaki                            c. Segitiga samasisi 

       b. Segitiga sembarang                          d. Segitiga siku-siku 

11. Berikut ini ukuran sisi dari empat buah segitiga: 

      I.    3 cm, 4 cm, 5 cm 

      II.  7 cm, 8 cm, 9 cm 

      III. 5 cm, 12 cm, 15 cm 

      IV. 7 cm, 24 cm, 25 cm 

      Yang merupakan ukuran segitiga siku-siku adalah.... 

a. I dan II                                            c.II dan  III 

b. I dan III                                           d. I dan IV      

12.  Perhatikan gambar berikut. 

                       C                                                   D 

 

                                  5 cm                                       9 cm 

                                                                                 

    A     8 cm              B                      E  

                                                                 5 cm       F                  

       Kedua segitiga di atas kongruen, pernyataan yang benar adalah.... 

a. C֠ = ֠ E  dan ֠ A = F֠                            c.  ֠ A = D֠ dan ֠ C = ֠ D                                                       
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b. B֠ = ֠ F  dan ֠ A = E֠                            d. ֠ B = ֠ F  dan  ֠ C = ֠ E 

13. Perhatikan gambar berikut. 

                                R                Pada gambar tersebut, diketahui P֠QR 

= 150°, maka besar֠QRS adalah........ 

a. 30°                          c. 75° 

b. 50°                          d. 85° 

 

P    Q                                       S 

14. Ukuran sisi-sisi segitiga yang dapat dilukis adalah.... 

a. 1 cm, 2 cm, dan 3 cm                                  c. 2 cm, 2 cm, dan 4 cm 

b. 3 cm, 4 cm, dan 5 cm                                  d. 4 cm, 9 cm, dan 5 cm 

15. Sebuah segitiga siku-siku samakaki dapat menempati bingkainya dengan 

tepat  menurut..... 

a. 1 cara          c. 4 cara             

b. 2 cara          d. 8 cara     

  16. Garis berat pada sebuah segitiga adalah.... 

      a.   Garis yang membagi dua sama panjang sebuah sisi pada segitiga 

      b.   Garis yang tegak lurus dari satu sudut ke sisi dihadapannya 

      c.  Garis yang membagi titik sudut suatu segitiga menjadi dua bagian  yang 

sama 

 d. Garis yang ditarik dari suatu titik sudut sebuah segitiga ke titik tengah sisi  

dihadapannya                                    

     17. Ibu Rina mempunyai taman bunga berbentuk segitiga siku-siku dengan 

panjang kakinya   masing-masing 16 cm dan 12 cm. Maka, luas taman 

bunga milik Ibu Rina adalah.... 

       a. 28 cm
2
                                                               c. 92 cm

2
   

 

      
   b. 32 cm

2
                                                              d.  96 cm

2
  

18. Sebuah kebun berbentuk segitiga dengan ukuran sisi-sisinya adalah 15 m, 12 

m,dan 8 m. Sekeliling kebun itu ditanami pohon jeruk dengan jarak 
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antarpohon adalah 1 m. Banyaknya pohon jeruk sekeliling kebun tersebut 

adalah.......  

       a. 30 pohon                                                    c. 36 pohon 

       b. 35 pohon
  

       d. 40 pohon
 

   19. Pak Rudi mempunyai tanah berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang 

sisinya  masing-masing 30 m dan 40 m dan 50 m. Keliling tanah milik pak 

Rudi tersebut adalah.... 

        a. 130 m                         c. 150 m 

        b. 120 m                          d. 180 m 

20. Perhatikan gambar berikut. 

        D                           Jika besar ֠ CBD = 95° dan ᷁ BCD = 45°, maka 

besar   ᷁ ABD adalah.......... 

a. 40°                             c. 57° 

b. 65°                             d. 85° 

          

       A          B                C 

     21. Segitiga yang bukan merupakan bangun simetri lipat, adalah.... 

        a. Segitiga siku-siku                                          c. Segitiga samakaki 

        b. Segitiga siku-siku samakaki                            d. Segitiga samasisi 

22. Perhatikan gambar berikut. 

                 R 

                80° 

 

    

           3x°                                             x° 

         P                                                               Q 

   Jika diketahui ᷁ RPQ = 3x°, ᷁ PQR = x°, dan ᷁ PRQ = 80°, maka besar 

P᷁QR pada segitiga tersebut adalah..... 

        a.20°                                                                c. 35° 

          b.25°                                                                d. 45° 
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23.  Perhatikan gambar berikut. 

                           R 

                          c° d° 

 

 

        a°                                                 b° 

     P                     S                                       Q                        

    Pernyataan yang benar adalah.... 

a. a° + d° = 90°                                     c. b° + c° = 90° 

b. c° + d° = 90°                                     d. a° + c° = 90° 

24. Pada ẏABC diketahui bahwa ֠ A = 70° dan ֠ B = 40°, maka besar ֠C 

adalah..... 

a. 70° 

b. 30° 

c. 45° 

d. 50° 

 25.  Perhatikan ẏPQR berikut. 

                            R                                                       

                           x°   

                                                                                                          

x°                      x°                                                 

      P                                       Q  

Pada ẏPQR diatas, diketahui bahwa besar sudut-sudutnya adalah sama 

besar, yaitu x° maka nilai untuk x° adalah.... 

a. 80° 

b. 90° 

c. 60° 

d. 180° 
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KUNCI  JAWABAN  SOAL UJI COBA INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA  

1. C    11.D                21. A 

2. A    12. D     22. B 

3. C     13. C     23. D 

4. B      14. B    24. A 

5. C       15. B      25. C 

6. A       16. D 

7. B               17. D 

8. B       18. B 

9. D       19. B 

10. B    20. D  
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TABEL 3. 4 

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN TES  

R 
BUTIR SOAL  

 JML  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 16 

3 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 13 

4 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 

5 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 18 

6 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 12 

7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 16 

8 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 10 

9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 11 

10 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 14 

11 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 15 

12 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 16 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 15 

14 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 8 

15 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 

16 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 15 

17 1 0 0 1 0 0 1 0 0 

 

1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 11 

18 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 12 
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R 
BUTIR SOAL 

JML  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

19 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 9 

20 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 

21 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 13 

22 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 8 

23 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 11 

24 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 9 

25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 16 

26 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 12 

27 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 

28 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 13 

29 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 

30 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 12 

31 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 18 

32 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 17 

33 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 7 

34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 21 

35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 

36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 19 

37 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 13 

38 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 15 

39 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 10 

40 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 18 

     115 
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R 

BUTIR SOAL  

 JML  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

41 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 

42 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 17 

43 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 13 

r-hitung 
0,343 0,352 0,465 0,368 0,349 0,352 0,368 0,309 0,313 0,387 0,222 0,609 0,176  0,207     0,382  0,339   0,424   0,094 0,469 0,008 0,332 0,189 -0,252   0,324   0,339   

rtabel 
0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301  0,301  0,301   0,301 0,301   0,301 0,301  0,301   0,301 0,301   0,301   

Status V V V V V V V V V V Inv V Inv Inv V V V Inv V Inv V Inv Inv V V   
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Tabel 3.5 

Tabel Kerja Butir Soal No. 1 

No. X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 1 17 1 289 17 

2 1 16 1 256 16 

3 1 13 1 169 13 

4 1 17 1 289 17 

5 1 18 1 324 18 

6 1 12 1 144 12 

7 1 16 1 256 16 

8 1 10 1 100 10 

9 1 11 1 121 11 

10 0 14 0 196 0 

11 1 15 1 225 15 

12 0 16 0 256 0 

13 1 15 1 225 15 

14 0 8 0 64 0 

15 1 16 1 256 16 

16 1 15 1 225 15 

17 1 11 1 121 11 

18 0 12 0 144 0 

19 1 9 1 81 9 

20 1 16 1 256 16 

21 1 13 1 169 13 

22 0 8 0 64 0 

23 1 11 1 121 11 

24 0 9 0 81 0 
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No. X Y X
2
 Y

2
 XY 

25 1 16 1 256 16 

26 0 12 0 144 0 

27 1 15 1 225 15 

28 1 13 1 169 13 

29 1 16 1 256 16 

30 0 12 0 144 0 

31 0 18 0 324 0 

32 0 17 0 289 0 

33 1 7 1 49 7 

34 1 21 1 441 21 

35 0 8 0 64 0 

36 1 19 1 361 19 

37 0 13 0 169 0 

38 1 15 1 225 15 

39 0 10 0 100 0 

40 1 18 1 324 18 

41 0 12 0 144 0 

42 1 17 1 289 17 

43 1 13 1 169 13 

× 29 590 29 8574 421 
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Tabel 3. 6 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Validitas Soal 

No 

Soal 
×X ×Y ×X 2 ×Y 

2 × XY r tabel r xy Status Ket. 

1 29 590 29 8543 17110 0,301 0,34351 Valid   Dipakai 

2 31 590 31 8543 18290 0,301 0,352 Valid Dipakai 

3 25 590 25 8543 14750 0,301 0,46594 Valid Dipakai 

4 34 590 34 8543 20060 0,301 0,36819 Valid Dipakai  

5 33 590 33 8543 19470 0,301 0,34994 Valid Dipakai 

6 16 590 16 8543 9440 0,301 0,3528 Valid Dipakai 

7 37 590 37 8543 21830 0,301 0,36864 Valid Dipakai 

8 16 590 16 8543 9440 0,301 0,30954 Valid Dipakai 

9 13 590 13 8543 7670 0,301 0,31307 Valid Dipakai 

10 40 590 40 8543 23600 0,301 0,38751 Valid Dipakai 

11 13 590 13 8543 7670 0,301 0,22201 Invalid Revisi  

12 17 590 17 8543 10030 0,301 0,60938 Valid Dipakai 

13 13 590 13 8543 7670 0,301 0,17648 Invalid Ditolak 

14 12 590 12 8543 7080 0,301 0,20744 Invalid Ditolak  

15 27 590 27 8543 15930 0,301 0,3826 Valid Dipakai 

16 18 590 18 8543 10620 0,301 0,33943 Valid Dipakai 

17 16 590 16 8543 9440 0,301 0,4249 Valid Dipakai 

18 32 590 32 8543 18880 0,301 0,0947 Invalid Revisi  

19 37 590 37 8543 21830 0,301 0,4692 Valid Dipakai 

20 9 590 9 8543 5310 0,301 0,0088 Invalid Ditolak 

21 24 590 24 8543 14160 0,301 0,3326 Valid Dipakai 

22 20 590 20 8543 11800 0,301 0,1898 Invalid Ditolak 

23 26 590 26 8543 15340 0,301 -0,253 Invalid Ditolak 

24 25 590 25 8543 14750 0,301 0,3246 Valid Dipakai 

25 27 590 27 8543 15930 0,301 0,3394 Valid Dipakai 
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TABEL 3.7 

PERHITUNGAN RELI ABILITAS UJI COBA INSTRUMEN TES  

R 
BUTIR SOAL  

JML  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 16 

3 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 13 

4 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 

5 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 18 

6 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 12 

7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 16 

8 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 10 

9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 11 

10 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 14 

11 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 15 

12 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 16 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 15 

14 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 8 

15 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 

16 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 15 

17 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 11 

18 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 12 

19 
1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 

 

0 9 

20 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 
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R 
BUTIR SOAL  

Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

21 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 13 

22 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 8 

23 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 11 

24 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 9 

25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 16 

26 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 12 

27 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 

28 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 13 

29 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 

30 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 12 

31 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 18 

32 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 17 

33 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 7 

34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 21 

35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 

36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 19 

37 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 13 

38 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 15 

39 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 10 

40 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 18 

41 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 

42 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 17 

43 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 13 

Y 29 31 25 34 33 16 37 16 13 40 13 17 13 12 27 18 16 32 37 9 24 20 26 25 27   590 
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R 
BUTIR SOAL  

 JML  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

Y2 841 
961 625 1156 1089 256 1369 256 169 1600 169 289 169 144 729 324 256 1024 1369 81 576 400 676 625 729 

8574 

▼░ 
19,10 

 

 21,829 14,197 26,259 24,737 5,815 31,097  5,815   3,839   36,344 3,839 6,565  3,839 3,271 16,559 7,360   5,815   23,260 31,097 1,840 13,084  9,086   15,355 14,197 16,559 

  

▼◄ 11,13 

                         ● 13,72 

                         ►  0,462 

                         

122 

1
2

2 



123 
 

 
 

Tabel 3. 8 

Nilai Variansi  Butir Soal 

No 

Soal 
×Y ×Y

2
 N st

2
 

1 29 841 43 19,103 

2 31 961 43 21,829 

3 25 625 43 14,197 

4 34 1156 43 26,259 

5 33 1089 43 24,737 

6 16 256 43 5,815 

7 37 1369 43 31,097 

8 16 256 43 5,815 

9 13 169 43 3,839 

10 40 1600 43 36,344 

11 13 169 43 3,839 

12 17 289 43 6,565 

13 13 169 43 3,839 

14 12 144 43 3,271 

15 27 729 43 16,559 

16 18 324 43 7,360 

17 16 256 43 5,815 

18 32 1024 43 23,260 

19 37 1369 43 31,097 

20 9 81 43 1,840 

21 24 576 43 13,084 

22 20 400 43 9,086 

23 26 676 43 15,355 

24 25 625 43 14,197 

25 27 729 43 16,559 

Jumlah 360,759 
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Tabel 3.9 

Perhitungan Indeks Kesukaran Instrumen Tes 

NO  KODE  
BUTI R SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 R-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 

2 R-36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

3 R-5 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 

4 R-31 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 

5 R-40 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 

6 R-1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

7 R-4 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

8 R-32 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

9 R-42 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

10 R-2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 

11 R-7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

12 R-12 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

13 R-15 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

14 R-20 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

15 R-25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 
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NO KODE  
BUTIR SOAL  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12   13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

16 R-29 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 

17 R-11 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 

18 R-13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 

19 R-16 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

20 R-27 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 

21 R-38 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 

22 R-10 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

23 R-3 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 

24 R-21 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

25 R-28 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 

26 R-37 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 

27 R-43 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 

28 R-6 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 

29 R-18 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 

30 R-26 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 

31 
R-30 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 

32 
R-41 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
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NO KODE  
BUTIR SOAL  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 
1

1 
1

2 
1

3 
1

4 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

33 R-9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 

34 R-17 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 

35 R-23 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 

36 R-8 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

37 R-39 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 

38 R-19 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

39 R-24 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 

40 R-14 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 

41 R-22 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 

42 R-35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

43 R-33 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 

B 29 31 25 34 33 16 37 16 13 40 13 17 13 12 27 18 16 32 37 9 24 20 26 25 27 

I 
    0,674  0,72 

  

0,581  0,79 0,767 0,372  0,860 0,372  0,302 0,93 0,302 0,395 0,302 0,279  0,627 0,418 0,372 0,744 0,860 0,209 0,558 0,465 0,604 0,581 0,627 
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Tabel 3.10 

Perhitungan Indeks Kesukaran Tiap Item Soal 

 

NO B N IK  KRITERIA 

1 29 43 0,674419 SEDANG 

2 31 43 0,72093 MUDAH 

3 25 43 0,581395 SEDANG 

4 34 43 0,790698 MUDAH 

5 33 43 0,767442 MUDAH 

6 16 43 0,372093 SEDANG 

7 37 43 0,860465 MUDAH 

8 16 43 0,372093 SEDANG 

9 13 43 0,302326 SEDANG 

10 40 43 0,930233 MUDAH 

11 13 43 0,302326 SEDANG 

12 17 43 0,395349 SEDANG 

13 13 43 0,302326 SEDANG 

14 12 43 0,27907 SUKAR 

15 27 43 0,627907 SEDANG 

16 18 43 0,418605 SEDANG 

17 16 43 0,372093 SEDANG 

18 32 43 0,744186 MUDAH 

19 37 43 0,860465 MUDAH 

20 9 43 0,209302 SUKAR 

21 24 43 0,55814 SEDANG 

22 20 43 0,465116 SEDANG 

23 26 43 0,604651 SEDANG 

24 25 43 0,581395 SEDANG 

25 27 43 0,627907 SEDANG 
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TABEL 3.11 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL  

NO  KODE 
BUTIR SOAL  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 R-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 

2 R-36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

3 R-5 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 

4 R-31 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 

5 R-40 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 

6 R-1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

7 R-4 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

8 R-32 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

9 R-42 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

10 R-2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 

11 
R-7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

12 

R-12 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

13 R-15 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
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NO KODE 
BUTIR SOAL  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

14 R-20 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

15 R-25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 

16 R-29 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 

17 R-11 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 

18 R-13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 

19 R-16 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

20 R-27 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 

21 R-38 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 

22 R-10 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

23 R-3 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 

24 R-21 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

25 R-28 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 

26 R-37 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 

27 R-43 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 

28 R-6 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 

29 
R-18 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
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NO 
KODE 

BUTIR SOAL  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

30 R-26 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 

31 R-30 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 

32 R-41 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 

33 R-9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 

34 R-17 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 

35 R-23 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 

36 R-8 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

37 R-39 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 

38 R-19 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

39 R-24 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 

40 R-14 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 

41 R-22 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 

42 R-35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

43 R-33 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 

Jumlah 29 31 25 34 33 16 37 16 13 40 13 17 13 12 27 18 16 32 37 9 24 20 26 25 27 
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Teknik belah dua 27% x 43 = 11,61 = 12 

 

JSA 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12    

JBA 9 11 9 12 12 8 11 8 5 12 5 9 5 5 10 9 8 9 12 4 8 7 7 7 8 

JBB 6 5 3 7 7 2 8 3 2 8 3 0 3 2 3 4 2 6 7 3 5 3 9 2 3 

JBA ï JBB 3 6 6 5 5 6 3 5 3 4 2 9 2 3 7 5 6 3 5 1 3 4 -2 5 5 

DP 0,25 0,5 0,5  0,42 0,42 0,5 0,25 0,42 0,25 0,33 0,17 0,75 0,17 0,25 0,58 0,42 0,5 0,25 0,42 0,08 0,25 0,3 -0,17 0,42 0,42 
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Tabel 3.12 

Perhitungan Daya Pembeda Tiap Item Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N0 JBA JBB JSA DP KRITERIA 

1 9 6 12 0,25 AGAK BAIK  

2 11 5 12 0,5 SANGAT BAIK 

3 9 3 12 0,5 SANGAT BAIK 

4 12 7 12 0,42 BAIK  

5 12 7 12 0,42 BAIK  

6 8 2 12 0,5 SANGAT BAIK 

7 11 8 12 0,25 AGAK BAIK  

8 8 3 12 0,42 BAIK  

9 5 2 12 0,25 AGAK BAIK  

10 12 8 12 0,33 BAIK  

11 5 3 12 0,17 BURUK 

12 9 0 12 0,75 SANGAT BAIK 

13 5 3 12 0,17 BURUK 

14 5 2 12 0,25 AGAK BAIK  

15 10 3 12 0,58 SANGAT BAIK 

16 9 4 12 0,42 BAIK  

17 8 2 12 0,5 SANGAT BAIK 

18 9 6 12 0,25 AGAK BAIK  

19 12 7 12 0,42 BAIK  

20 4 3 12 0,08 SANGAT BURUK 

21 8 5 12 0,25 AGAK BAIK  

22 7 3 12 0,33 BAIK  

23 7 9 12 -0,17 SANGAT BURUK 

24 7 2 12 0,42 BAIK  

25 8 3 12 0,42 BAIK  
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ü Soal Tes Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Segitiga 

ü Kunci Jawaban Soal Tes Pokok Bahasan Segitiga 

ü Uji Normalitas Hasil Tes Kelas Eksperimen I 

ü Uji Normalitas Hasil Tes Kelas Eksperimen II 

ü Uji Homogenitas 

ü Uji Hipotesis 

ü RPP  Kelas Eksperimen I 

ü RPP  Kelas Eksperimen II 
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TABEL 4.1 

DAFTAR NAMA SISWA  

 KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II)  

NO 
KELAS EKSPERIMEN I KELAS EKSPERIMEN II 

NIS NAMA SISWA NIS NAMA SISWA 

1 11127006 Aderi Fajrin 11127009 Adi Styadi 

2 11127008 Adi Priadi 11127014 Afifatu Solikha 

3 11127019 Ahmad Busthomi 11127020 Ahmad Fauzi Hamzah 

4 11127029 Amelia Regita 11127031 Andhika Luckianto 

5 11127030 Amilin Rosadi 11127035 Ane Septianingrum 

6 11127041 Apriliani 11127042 Apriliyah 

7 11127045 Aris Hidayah 11127046 Arisanto 

8 11127058 Chika Surya Fadilah   Moh. Bagas Pramudya 

9 11127068 Dewi Rahayu 11127057 Checep Bhustomy 

10 11127074 Dimas Bayu K.A 11127062 Desi Fitrotul Ramadhan 

11 11127084 Edi Sukedi 11127069 Dewiana Dista 

12 11127086 Egia Virda Oktaviani 11127075 Dimas Nurul Fatoni 

13 11127093 Erika Putri Maharani 11127085 Ega Supriyatno 

14 11127099 Faizal Rizky 11127096 Ewi Indriyanti 

15 11127107 Fikri Aminullah 11127100 Faizz Ilham M 

16 11127115 Gita Nur Syafitri 11127108 Firman Ramadhan 

17 11127120 Hanief Ridho 11127118 Hajiroh 

18 11127131 Ika Octaviani 11127122 Hari Nasuha A 

19 11127136 Indra Bayu 11127133 Indah Fitriya Sari 

20 11127145 Jovano Kevin H 11127137 Indra Cahya 

21 11127148 Kamila 11127149 Karmila 

22 11127157 Lia Tri Hutami 11127158 Lina Koesherawati 

23 11127166 Melawati 11127167 Melinawati 

24 11127172 Moh. Rifas 11127171 Mita Trikusumastuti 

25 11127180 Muggy Bahari 11127173 Moh. Tangguh Raharjo 

26 11127187 Muhamad Saiful 11127181 Muhammad Aminudin 

27 11127194 Muhammad Nufal 11127188 Muhammad Alfie M  

28 11127200 Mutiara 11127195 Muhammad Rizky 

29 11127208 Novia 11127201 Nafan Faujiah 

30 11127216 Nurheriyah 11127209 Novita Nurul C 

31 11127219 Panji Maulana 11127217 Nurul Izzah 

32 11127227 Rani Menggala Putri 11127220 Panji Sukma Wijaya 

33 11127230 Rezaldy Bachtiar 11127231 Ricky Michael Andrian 
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NO 
KELAS EKSPERIMEN I KELAS EKSPERIMEN II 

NIS NAMA SISWA NIS NAMA SISWA 

34 11127242 Rizka Yulianti 11127233 Rieke Laju Petrisia 

35 11127245 Rm. Satrio Ramdhan 11127243 Rizki Amaliyah 

36 11127256 Riki Afriardi 11127246 Robi 

37 11127259 Sania Citra 11127257 Sandy David Pratama 

38 11127270 Shendy 11127260 Sarah 

39 11127271 Sherly Agustian 11127272 Shintah 

40 11127278 Siti Nuraeni 11127273 Shofyyudin 

41 11127290 Sunarti 11127279 Siti Nurlaela Dini Yanti 

42 11127291 Sunendra 11127292 Sunenti 

43 11127303 Tia Gumelar T 11127294 Supardi 

44 11127305 Tresna Amarta M 11127306 Ugi Herlinah 

45 11127312 Watna Sari 11127313 Wawan Setiawan 
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Tabel 4. 2 

Kisi -Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Segitiga 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket.    C1 = Pengetahuan    C2 = Pemahaman   C3=Penerapan  

No 
Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 
Dasar 

Pokok 
Bahasan 

Sub Pokok 
Bahasan 

Indikator 
Nomor Soal 

Jmlh 
C1 C2 C3 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Memahami 
konsep 
segitiga 
serta 
menentukan 
ukurannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

-Mengidentifikasi   
sifat-sifat segitiga 
berdasarkan sisi 
dan sudutnya 

-Menghitung  
keliling dan luas 
bangun segitiga 
serta 
menggunakannya 
dalam pemecahan 
  masalah 

-Melukis segitiga, 
garis tinggi, garis 
bagi, garis berat, 
dan  garis sumbu 

Segitiga Á Sifat-sifat 
segitiga 
berdasarkan 
panjang sisi 
dan besar 
sudutnya. 
Á Menghitung 

keliling dan 
luas segitiga 
Á Melukis 

segitiga,garis  
tinggi, garis 
bagi, garis 
berat, dan 
garis sumbu 
pada segitiga.  

¶  Mengenali dan 
menjelaskan jenis-jenis 
segitiga berdasarkan 
sisi dan  besar sudutnya   
¶ Menggunakan 

hubungan sudut dalam 
dan sudut luar segitiga 
¶ Menghitung keliling 

dan luas segitiga serta 
dapat 
mengaplikasikannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari.  
¶ Melukis segitiga,  garis 

tinggi, garis bagi, garis 
berat, dan garis sumbu 

 
1,2,3, 
8, 18 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
14 

 
5,7,10
12,13 

 
 

    20 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 

9 

 
6,11 

 
 
 
19 

 
 
 

15,16,
17 

 
12 
 

 
 
     2 

 
 

 
4 
 
 

 
 

 
2 

Jumlah 
6 8 6 20 

1
3
6
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INSTRUMEN PENELITIAN PERBANDINGAN HASIL BELAJAR  

(ASPEK KOGNITIF)  SISWA ANTARA YANG MENGGUNAKAN  BUKU 

STANDAR BSE (BUKU SEKOLAH ELEKTRONIK ) DENGAN BUKU 

NON BSE PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

  Nama :                                      Kelas  :       

  Mata Pelajaran               :  Matematika  

Pokok Bahasan              :  Segitiga 

Kelas/Semester      :  VII/Genap 

Waktu                            : 2 x 40 menit 

Petunjuk Pengisian: 

7. Bacalah doôa sebelum anda memulai mengerjakan soal 

8. Tulislah dengan jelas nama, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan 

9. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawabnya 

10. Dahulukan menjawab soal yang anda anggap mudah 

11. Periksalah seluruh jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas. 

12. SELAMAT MENGERJAKAN! 

Berilah  tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 

benar! 

1. Segitiga adalah..... 

a. Bangun datar yang tidak dibatasi oleh tiga buah sisi dan tidak mempunyai 

tiga buah titik sudut 

b. Bangun ruang yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah 

titik sudut 

c. Bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah 

titik sudut 

d. Bangun datar yang dibatasi oleh empat buah sisi yang sama panjang 
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2. Jenis segitiga menurut panjang sisinya yaitu.... 

a. Segitiga samakaki, segitiga samasisi, segitiga sembarang 

b. Segitiga lancip, segitiga siku-siku, segitiga tumpul 

c. Segitiga samakaki, segitiga siku-siku, segitiga lancip 

d. Segitiga samasisi, segitiga sembarang, segitiga tumpul 

3. Jenis segitiga berdasarkan besar sudut-sudutnya adalah... 

a. Segitiga lancip, segitiga sembarang dan segitiga samasisi 

b. Segitiga samakaki, segitiga samasisi, segitiga sembarang 

c. Segitiga lancip, segitiga siku-siku, segitiga tumpul 

d. Segitiga siku-siku, segitiga lancip, segitiga sembarang 

4. Berdasarkan gambar di bawah ini, jika AB merupakan tinggi ẏABC  maka 

yang termasuk alas  ẏABC  adalah.... 

          A                                            a. AC 

        b. BC 

        c. CA 

       B                  C                                                   d. BA         

5. Perhatikan gambar berikut. 

             M    Dari gambar disamping, ẏKLM tersebut termasuk kedalam                           

jenis segitiga..... 

a. Samasisi 

b. Sembarang 

a. Samakaki 

        K                      L                                                  d. Siku-siku 
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6. Jenis ẏ ABC dengan koordinat A (2,2), B (7,2), dan C (11,5) adalah.... 

   a. Tumpul                                                           c. Siku-siku samakaki 

     b. Siku-siku                                                        d. Lancip 

7. Jumlah ketiga sudut dalam suatu segitiga adalah... 

    a. 190°                                         c. 120° 

    b. 180°                                         d. 90° 

  8. Diantara segitiga-segitiga berikut, yang dapat menempati bingkainya dengan 

dua cara  adalah segitiga....... 

              a. Sembarang                                                        c. Samasisi 

              b. Samakaki                                                          d. Siku-siku 

  9. Amir melukis sebuah segitiga ABC dengan besar masing-masing sudutnya 

yaitu֠ A = 60°, ֠ B = 70° dan ֠ C = 50°. Segitiga yang dilukis oleh amir 

merupakan sebuah segitiga..... 

               a. Siku-siku                                                         c. Samasisi 

               b. Tumpul                                                           d. Lancip 

10. Segitiga yang panjang ukuran sisinya berbeda atau  tidak ada yang sama 

panjang disebut segitiga.... 

      a. Segitiga samakaki                                            c. Segitiga samasisi 

      b. Segitiga sembarang                                          d. Segitiga siku-siku 

11. Berikut ini ukuran sisi dari empat buah segitiga: 

      I.    3 cm, 4 cm, 5 cm 

      II.  7 cm, 8 cm, 9 cm 

      III. 5 cm, 12 cm, 15 cm 
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      IV. 10 cm, 24 cm, 25 cm 

      Yang merupakan ukuran segitiga siku-siku adalah.... 

c. I                                              c. III 

d. III                                           d. IV      

12.  Perhatikan gambar berikut. 

                              C                                                D 

  

                                          5 cm                                   9 cm                                                                               

         A            8 cm          B                  E  

                                                                     5 cm          F                  

       Kedua segitiga di atas kongruen, pernyataan yang benar adalah.... 

c. C֠ = ֠ E  dan ֠ A = F֠                                c.  ֠A = D֠ dan ֠ C = ֠ D                                                       

d. B֠ = ֠ F  dan ֠ A = E֠                               d. ֠B = ֠ F  dan  ֠ C = ֠ E 

13. Sebuah segitiga siku-siku samakaki dapat menempati bingkainya dengan 

tepat  menurut..... 

                   a. 1 cara     

                   b. 2 cara                                                                

                   c. 4 cara                                                   

                  d. 8 cara 

14. Garis berat pada sebuah segitiga adalah.... 

     a.  Garis yang membagi dua sama panjang sebuah sisi pada segitiga 

     b.  Garis yang tegak lurus dari satu sudut ke sisi dihadapannya 
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         c.  Garis yang membagi titik sudut suatu segitiga menjadi dua bagian  yang 

sama 

 d. Garis yang ditarik dari suatu titik sudut sebuah segitiga ke titik tengah 

sisi dihadapannya 

15. Ibu Rina mempunyai taman bunga berbentuk segitiga siku-siku dengan 

panjang kakinya   masing-masing 16 cm dan 12 cm. Maka, luas taman 

bunga milik Ibu Rina adalah.... 

       a. 28 cm
2
                                                               c. 92 cm

2
   

 

      
   b. 32 cm

2
                                                              d.  96 cm

2
  

16.  Sebuah kebun berbentuk segitiga dengan ukuran sisi-sisinya adalah 15 m, 

12 m, dan 8 m. Jadi keliling kebun tersebut adalah.......  

       a. 30 cm                                                                 c. 36 cm 

       b. 35 cm
  

       d. 40 cm
 

17. Pak Rudi mempunyai tanah berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang  

sisinya masing-masing 30 m dan 40 m dan 50 m. Keliling tanah milik pak 

Rudi tersebut adalah.... 

        a. 130 m                        c. 150 m 

        b. 120 m                         d. 180 m 

   18.   Segitiga yang bukan merupakan bangun simetri lipat, adalah.... 

         a. Segitiga siku-siku                                          c. Segitiga samakaki 

         b. Segitiga siku-siku samakaki                         d. Segitiga samasisi 
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 19.  Pada ẏABC diketahui bahwa ֠ A = 70° dan ֠ B = 40°, maka besar ֠C 

adalah..... 

a. 70° 

b. 30° 

c. 45° 

d. 50° 

 20.  Perhatikan ẏPQR berikut. 

                       R                                                       

                      x°   

                                                                                                

x°                 x°                                                

       P                              Q  

Pada ẏPQR diatas, diketahui bahwa besar sudut-sudutnya adalah sama 

besar, yaitu x° maka nilai untuk x° adalah.... 

e. 80° 

f. 90° 

g. 60° 

h. 180° 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA  

1.   C    11. D                 

2.   A    12. D      

3.   C     13. B     

4.   B      14. D     

5.   C       15. D       

6.   A                 16. B 

7.   B               17. B 

8.   B       18. A 

9.   D                 19. A 

10. B    20. C 
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   Tabel 4. 3 

Hasil Belajar (Aspek Kognitif) Siswa Pokok Bahasan Segitiga Kelas 

Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II  

Kelas Eksperimen I  Kelas Eksperimen II 

Responden Skor 
 

Responden Skor 

 

R1 90  R1 70 

R2 80  R2 85 

R3 85  R3 50 

R4 60  R4 65 

R5 80  R5 60 

R6 90  R6 70 

R7 60  R7 60 

R8 85  R8 55 

R9 45  R9 45 

R10 80  R10 65 

R11 80  R11 65 

R12 95  R12 70 

R13 80  R13 55 

R14 70  R14 70 

R15 70  R15 65 

R16 95  R16 55 

R17 60  R17 70 

R18 75  R18 60 

R19 70  R19 60 

R20 70  R20 65 

R21 80  R21 70 

R22 90  R22 85 

R23 75  R23 60 

R24 70  R24 55 

R25 95  R25 55 

R26 80  R26 50 

R27 60  R27 70 
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Kelas Eksperimen I  Kelas Eksperimen II 

Responden Skor  Responden Skor 

      R28 90  R28 80 

      R29       80  R29 60 

R30 80  R30 25 

R31 70  R31 65 

R32 75  R32 75 

R33 85  R33 65 

R34 90  R34 60 

R35 45  R35 65 

R36 70  R36 70 

R37 25  R37 70 

R38 80  R38 60 

R39       60  R39 85 

R40 70  R40 70 

R41 60  R41 90 

R42 70  R42 70 

R43 65  R43 60 

R44 60  R44 80 

R45 55  R45 65 
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Uji Normalitas Hasil Tes Pada Kelas Eksperimen I 

      Menurut Khaerul Wahidin dan Ondi Saondi dalam skripsi 

Ernawati
188

, langkah-langkahnya yaitu, sebagai berikut: 

ü Menentukan rentang atau jangkauan ( R ) 

R = data terbesar ï data terkecil 

    = 95 ï 25 

    = 70 

ü Menentukan banyaknya kelas 

K = 1 + 3.3 log N 

    = 1 + 3,3 log 45 

    = 1 + 3,3 (1,65) 

    = 1 + 5,45 

    = 6,45            6 

ü Menentukan panjang kelas 

i = 
Ὑ

ὑ
 

 = 
 70

6
 

 = 11,6         12 

 

 

 

 

                                                 
188

 Ernawati. Loc. Cit. 
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Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen I 

Kelas Interval f i  xi xi
2
 f ixi f ixi

2
 

25-36 1 30,5 930,25 30,5 930,25 

37-48 2 42,5 1806,25 85 3612,5 

49-60 8 54,5 2970,25 436 23762 

61-72 10 66,5 4422,25 665 44222,5 

73-84 13 78,5 6162,25 1020,5 80109,25 

85-96 11 90,5 8190,25 995,5 90092,75 

Jumlah 45 363 24481,5 3232,5 242729,25 

ü Menentukan mean 

ὼӶ=  
ВὪὼὭ
ВὪ

                                                                                                   

    = 
32332,5

45
       

     = 71,83 

ü Menentukan simpangan baku 

s =
ὔ ВὪὼὭ

2  (ВὪὼὭ)
2

ὔ (ὔ 1)
 

  = 
45 242729,25 (3232,5)2

45 (45 1)
 

  =
10922816 ,25 10449056 ,25

1980
 

  = 
473760

1980
 

   = Ѝ239,27 

   = 15, 47 
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ü Tabel frekuensi yang diharapkan 

¶ Menentukan batas kelas 

24,5  ,   36,5  ,  48,5  ,   60,5   ,   72,5   ,   84,5  ,   96,5 

¶ Menentukan nilai Z 

 

 

Misalkan batas kelas pada 24,5 : 

                                              ὤ=  
24,5 71,83

15,4684
  

                                           =   
47,33

15,4684
 

                                                   = -3,0598 

¶ Menentukan nilai Ztabel 

0,50  ,  0.49  ,  0,43  ,  0,27  ,  0,01  ,  0,29  ,  0,44 

¶ Menentukan luas Ztabel 

0,01  ,  0,05  ,  0,17  ,  0,25  ,  0,28  ,  0,15 

¶ Menentukan fe 

fe = luas Ztabel x N 

¶ Tabel frekuensi yang diharapkan          

 

 

 

 

 

ὤ=  
ὄὥὸὥί ὑὩὰὥί ὼӶ

ί
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Tabel 4.7 

Frekuensi yang Diharapkan 

 

ü Mencari nilai ὼὬὭὸόὲὫ
2  dengan menggunakan rumus chi kuadrat

189
, yaitu: 

ὼ2 =  В
(Ὢέ ὪὩ)

2

ὪὩ

Ὧ
Ὥ= 1        

= 
(1 0,459)2

1
   + 

(2 2,439)2

2
+  

(8 7,524)2

8
 + 

(10 12,7485)2

10
 + 

(13 12,5055)2

13
+

(11 6,759)2

11
 

  = 4,02 

Dari perhitungan diatas, diperoleh nilai ὼὬὭὸόὲὫ
2  = 4,02 , 

sedangkan nilai ὼὸὥὦὩὰ
2  dengan taraf signifikan (Ŭ) = 5% atau taraf 

kepercayaan 95% dan dk = k-3 dihitung dengan menggunakan bantuan 

program excel dengan cara
190

 = CHIINV(0,05;3) lalu tekan enter, diketahui  

                                                 
189

 Riduwan. Loc. Cit. 
190

 Dwi Priyatno. Loc. Cit 

Batas 

Kelas ● s Z Z tabel 

Luas Z 

tabel fe fo 

(█▫ █▄)

█▄
 

24,5 71,83 15,47 
-

3,059786 
0,4989 0,0102 0,459 1 0,637649 

36,5 71,83 15,47 
-

2,284011 
0,4887 0,0542 2,439 2 0,079016 

48,5 71,83 15,47 
-

1,508236 
0,4345 0,1672 7,524 8 0,030114 

60,5 71,83 15,47 
-

0,732461 
0,2673 0,2833 12,7485 10 0,59256 

72,5 71,83 15,47 0,0433141 0,016 0,2779 12,5055 13 0,019554 

84,5 71,83 15,47 0,8190892 0,2939 0,1502 6,759 11 2,661057 

96,5 71,83 15,47 1,5948644 0,4441 
    

Jumlah 45 4,01995 
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ὼὸὥὦὩὰ
2  = 7,81. karena ὼὬὭὸόὲὫ

2 <  ὼὸὥὦὩὰ
2 , maka hasil tes pada kelas 

eksperimen II  berdistribusi normal.                         
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Uji Normalitas Hasil Tes Pada Kelas Eksperimen II 

Menurut Khaerul Wahidin dan Ondi Saondi dalam skripsi Ernawati
191

, 

langkah-langkahnya yaitu, sebagai berikut: 

ü Menentukan rentang atau jangkauan ( R ) 

R = data terbesar ï data terkecil 

    = 90 ï 25 

    = 65 

ü Menentukan banyaknya kelas 

K = 1 + 3.3 log N 

    = 1 + 3.3 log 45 

    = 1 + 3,3 (1,65) 

    = 1 + 5,45 

    = 6.45         6 

ü Menentukan panjang kelas 

i = 
Ὑ

ὑ
 

 = 
 65

6
 

 = 10,8        11 

 

 

 

 

                                                 
191

 Ernawati. Loc. Cit. 
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Tabel 4. 9 

Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen II 

Kelas 
Interval  

f i xi xi
2
 f ixi f ixi

2
 

25-35 1 30 900 30 900 

36-46 1 41 1681 41 1681 

47-57 7 52 2704 364 18928 

58-68 18 63 3969 1134 71442 

69-79 12 74 5476 888 65712 

80-90 6 85 7225 510 43350 

Jumlah 45 345 21955 2967 202013 

 

ü Menentukan mean 

¶ ὼӶ=  
ВὪὼὭ

ВὪ
 

         = 
2967

45
 

         = 65,93 

ü Menentukan simpangan baku 

s =
ὔ ВὪὼὭ

2  (ВὪὼὭ)
2

ὔ (ὔ 1)
 

= 
45 202013 (2967)2

45 (45 1)
 

=
9090585 8803089

1980
 

= 
287496

1980
 

= 145,2 

= 12,05 

ü Tabel frekuensi yang diharapkan 
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¶ Menentukan batas kelas 

24,5  ,   35,5  ,  46,5  ,   57,5   ,   68,5   ,   79,5  ,   90,5 

¶ Menentukan nilai Z 

 

 

Misalkan batas kelas pada 24,5 : 

                                              ὤ=  
24,5 65,93

12,05
   

                                           =   
41,43

12,05
 

                                                  = -3,4382 

¶ Menentukan nilai Ztabel 

0,50  ,  0.49  ,  0,45  ,  0,26  ,  0,08  ,  0,37  ,  0,48 

¶ Menentukan luas Ztabel 

0,005  ,  0,05  ,  0,19  ,  0,34  ,  0,29  ,  0,11 

¶ Menentukan fe 

fe = luas Ztabel x N 

¶ Tabel frekuensi yang diharapkan 

 

 

 

 

 

 

ὤ=  
ὄὥὸὥί ὑὩὰὥί ὼӶ

ί
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Tabel 4.10 

Frekuensi yang Diharapkan 

Batas 

Kelas 

● s Z Z tabel 

Luas Z 

tabel 

fe fo 
(█▫ █▄)

█▄
 

24,5 

   

65,93 12,05 -3,43817 0,4997 0,0054 0,243 1 2,358226 

35,5 65,93 12,05 -2,52531 0,4943 0,048 2,16 1 0,622963 

46,5 65,93 12,05 -1,61245 0,4463 0,1883 8,4735 7 0,256234 

57,5 65,93 12,05 -0,69959 0,258 0,3412 15,354 18 0,455993 

68,5 65,93 12,05 0,213278 0,0832 0,2876 12,942 12 0,068565 

79,5 65,93 12,05 1,126141 0,3708 0,1085 4,8825 6 0,255772 

90,5 65,93 12,05 2,039004 0,4793         

Jumlah 45 4,017753 

ü Mencari nilai ὼὬὭὸόὲὫ
2  dengan menggunakan rumus chi kuadrat

192
, yaitu: 

ὼ2 =  В
(Ὢέ ὪὩ)

2

ὪὩ

Ὧ
Ὥ= 1        

= 
(1 0,243)2

1
   + 

(1 2,16)2

1
+  

(7 8,4735)2

7
 + 

(18 15,354)2

18
 + 

(12 12,942)2

12
+

(6 4,8825)2

6
 

  = 4,02 

Dari perhitungan diatas, diperoleh nilai ὼὬὭὸόὲὫ
2  = 4,02 , sedangkan nilai 

ὼὸὥὦὩὰ
2  dengan taraf signifikan (Ŭ) = 5% atau taraf kepercayaan 95% dan dk = k-3 

dihitung dengan menggunakan bantuan program excel dengan cara
193

  = 

                                                 
192

 Riduwan. Loc. Cit. 
193

 Dwi Priyatno. Loc. Cit. 
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CHIINV(0,05;3) lalu tekan enter, diketahui ὼὸὥὦὩὰ
2  = 7,81. karena ὼὬὭὸόὲὫ

2 <

 ὼὸὥὦὩὰ
2 , maka hasil tes pada kelas eksperimen II  berdistribusi normal. 
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               Uji Homogenitas 

Dari data yang ada, diperoleh: 

Tabel 4.11 

Uji Homogenitas 

Sampel Varian N Fhitung Ftabel 

Eksperimen I 15,47 45 1,284 1,651 

Eksperimen II 12,05 45 1,284 1,651 

Menentukan Fhitung yaitu dengan dengan menggunakan rumus varians (uji F) 

dengan cara
194

: 

 F  = 
ὺὥὶὭὥὲ ὸὩὶὦὩίὥὶ

ὺὥὶὭὥὲ ὸὩὯὩὧὭὰ
 

     =  
15,47

12,05
 

       = 1,284 

               Ftabel dengan taraf signifikan (Ŭ) = 0,05 atau taraf kepercayaan 95% dan 

dk  pembilang  = 44 dan dk penyebut = 44. Karena nilai dari F(0,05) = (44,44) 

tidak ada dalam distribusi F, maka akan ditentukan dengan perhitungan dari 

program excel dengan cara
195

  = FINV(0,05;44;44) lalu tekan enter, diketahui 

Ftabel = 1,651. karena Fhitung < Ftabel  maka kedua data tersebut homogen. 

 

 

 

 

                                                 
194

 Erman Suherman. Loc. Cit. 
195

 Dwi Priyatno. Loc. Cit. 
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Uji Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa (aspek 

kognitif) antara yang menggunakan buku standar BSE pada kelas eksperimen I 

dengan buku non BSE pada kelas eksperimen II. Adapun untuk menguji hipotesis 

tersebut adalah dengan menggunakan rumus uji t dua sample
196

,  yaitu dengan 

langkah-langkah berikut ini: 

Tabel 4. 12 

Data Hasil Tes Pada Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II 

                                                 
196

 Suharsimi Arikunto
a
. Loc. Cit 

Responden X1 X2 ╧  ╧  

R1 90 70 8100 4900 

R2 80 85 6400 7225 

R3 85 50 7225 2500 

R4 60 65 3600 4225 

R5 80 60 6400 3600 

R6 90 70 8100 4900 

R7 60 60 3600 3600 

R8 85 55 7225 3025 

R9 45 45 2025 2025 

R10 80 65 6400 4225 

R11 80 65 6400 4225 

R12 95 70 9025 4900 

R13 80 55 6400 3025 

R14 70 70 4900 4900 

R15 70 65 4900 4225 

R16 95 55 9025 3025 

R17 60 70 3600 4900 

R18 75 60 5625 3600 

R19 70 60 4900 3600 

R20 70 65 4900 4225 
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ü Menghitung nilai rata-rata kelas eksperimen I(ὓὼ) dan kelas eksperimen II 

(ὓώ) 

¶ ὓὼ=
Вὢ

ὔὼ
 

           = 
3300

45
 

              = 73,3 

Responden X1 X2 ╧  ╧  

R21 80 70 6400 4900 

R22 90 85 8100 7225 

R23 75 60 5625 3600 

R24 70 55 4900 3025 

R25 95 55 9025 3025 

R26 80 50 6400 2500 

R27 60 70 3600 4900 

R28 90 80 8100 6400 

R29 80 60 6400 3600 

R30 80 25 6400 625 

R31 70 65 4900 4225 

R32 75 75 5625 5625 

R33 85 65 7225 4225 

R34 90 60 8100 3600 

R35 45 65 2025 4225 

R36 70 70 4900 4900 

R37 25 70 625 4900 

R38 80 60 6400 3600 

R39 60 85 3600 7225 

R40 70 70 4900 4900 

R41 60 90 3600 8100 

R42 70 70 4900 4900 

R43 65 60 4225 3600 

R44 60 80 3600 6400 

R45 55 65 3025 4225 

× 3300 2920 251350 195300 
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¶ ὓώ=
Вὢ

ὔώ
 

       = 
2920

45
 

                         = 64,9 

ü Menghitung nilai standar deviasi masing-masing kelas, kelas eksperimen I 

(Вὢ2) dan kelas eksperimen II (Вὣ2) 

¶ Вὢ2 =  Вὢ2  
Вὢ2

ὔὢ
                                                                         

              =  251350 - 
3300 2

45
 

             = 251350  - 
10890000

45
 

                                 = 251350  ï 242000 

                                 = 9350 

¶ Вὣ2 =  Вὣ2  
Вὢ2

ὔώ
  

   = 195300- 
2920 2

45
 

   = 195300- 
8526400

45
 

   = 195300 ï 189475,6 

   = 5824,4 
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ü Menentukan harga thitung  dengan menggunakan t-test 

¶ ὸὬὭὸόὲὫ =  
ὓὼ ὓώ

Вὢ2+  Вὣ2

ὔὼ+ὔώ 2

1

ὔὼ
+

1

ὔώ

 

= 
73,3 64,9

9350 + 5824 ,4 

45+ 45 2

1

45
+  

1

45

 

= 
8,4

15174 ,4

88

2

45

 

= 
8,4

30348 ,8

3960

 

= 
8,4

Ѝ7,66
 

= 
8,4

2,77
 

= 3,03 

¶ Membandingkan harga thitung dengan ttabel 

Nilai ttabel dengan nilai dk = 88 pada taraf signifikan 5% 

dan taraf kepercayaan 95% tidak ada dalam daftar distribusi t maka 

akan ditentukan dengan bantuan program excel dengan cara
197

 

=TINV(0,05;88) lalu tekan enter, diketahui ttabel = 1,99. Karena thitung > 

ttabel maka hipotesis ditolak, artinya terdapat perbedaan hasil belajar 

(aspek kognitif) siswa antara yang menggunakan buku standar BSE 

                                                 
197

 Dwi Priyatno. Loc. Cit. 
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dengan buku non BSE pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

segitiga. 
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Tabel 4.13 

Data Mentah Hasil Observasi Aktivitas Siswa (Kelas Eksperimen I) 

 Nama 

AKTIVITAS  

Aspek Afektif  Aspek Psikomotorik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13   14 15 16 17 18 19 20 

R1 3 4 3 2 2 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 3 5 5 4 5 

R2 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

R3 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 2 4 3 3 4 4 4 5 4 3 

R4 2 4 2 2 4 3 4 3 5 4 3 4 4 5 3 5 5 2 3 4 

R5 4 4 3 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 4 3 4 4 3 2 

R6 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

R7 2 3 1 2 1 3 2 3 3 5 4 3 4 3 3 1 2 5 4 2 

R8 4 4 3 3 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 5 4 4 

R9 2 2 2 2 1 4 4 3 5 4 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 

R10 3 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 3 2 2 4 4 5 4 

R11 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 2 3 3 4 3 2 4 4 2 3 

R12 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 2 4 4 3 4 4 5 2 4 4 

R13 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 3 1 3 2 4 5 3 4 5 4 

R14 3 4 3 4 4 4 3 2 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 

R15 1 2 1 2 3 2 4 3 5 4 3 1 2 3 2 3 4 1 4 2 

R16 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 2 5 4 4 5 4 5 5 5 5 

R17 1 3 3 3 2 3 4 1 3 4 2 3 4 1 2 2 1 5 2 2 

R18 4 2 2 3 1 4 5 4 5 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 4 

R19 3 5 3 4 4 4 3 2 5 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 

R20 2 3 2 4 2 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

R21 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3 2 3 3 1 2 2 3 2 

R22 1 5 3 4 2 4 3 3 5 4 2 5 4 4 4 4 3 5 4 4 

R23 5 2 2 2 3 3 2 4 5 3 4 3 4 2 1 2 2 1 3 2 

R24 3 4 2 4 2 4 3 4 5 5 2 2 3 4 3 2 4 4 5 3 

R25 4 3 4 5 5 4 3 5 5 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 3 

R26 4 3 4 4 3 2 3 4 5 5 2 3 4 2 3 2 4 3 3 4 

R27 2 1 1 3 2 3 5 3 5 3 3 3 3 1 2 4 3 2 4 2 

R28 4 5 2 5 1 5 5 4 5 5 2 5 4 4 5 4 5 4 4 4 

R29 2 4 2 3 2 3 4 3 5 4 3 2 4 4 2 3 1 2 3 3 

R30 1 2 2 1 3 2 3 5 3 4 2 2 3 3 1 2 4 4 4 2 

R31 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 2 5 5 

R32 1 4 4 1 3 2 3 4 5 3 3 1 3 4 3 2 2 4 5 1 

R33 3 3 3 3 2 1 4 4 5 5 4 3 4 5 5 3 4 3 2 5 

R34 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 

R35 2 1 2 1 3 2 3 5 5 4 2 2 4 3 1 2 4 3 4 5 
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      Nama 

AKTIVITAS  

Aspek Afektif  Aspek Psikomotorik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13   14 15 16 17 18 19 20 

R36 1 1 3 2 3 2 3 5 5 4 2 2 3 3 1 2 4 5 3 2 

R37 1 3 3 3 1 4 4 3 5 4 3 2 1 1 3 3 2 2 1 4 

R38 2 4 3 1 2 4 3 3 5 2 4 3 2 3 4 3 2 2 2 1 

R39 2 1 2 4 3 2 2 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 5 4 

R40 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 

R41 1 3 2 1 3 2 3 4 5 3 3 1 3 4 3 2 2 5 5 1 

R42 4 3 4 4 2 1 3 4 5 4 2 3 4 5 5 3 4 2 4 5 

R43 4 4 3 4 3 3 4 3 5 2 2 4 4 4 2 3 2 4 3 4 

R44 3 4 2 3 3 2 3 4 5 3 2 4 3 3 3 4 3 5 2 3 

R45 2 1 3 2 2 1 3 3 5 4 2 3 2 3 4 4 3 2 5 3 

(Keterangan 5= selalu, 4= sering, 3= kadang-kadang, 2= pernah, 1= tidak pernah) 

Tabel 4.14 

Data Mentah Hasil Observasi Aktivi tas Siswa (Kelas Eksperimen II) 

    

Nama 

AKTIVITAS  

Aspek Afektif Aspek Psikomotorik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13   14 15 16 17 18 19 20 

R1 1 1 2 3 1 4 4 3 4 5 3 1 2 3 3 3 1 2 2 3 

R2 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 

R3 1 2 2 4 2 3 2 2 5 5 3 1 2 3 3 2 3 3 2 1 

R4 2 3 2 2 3 3 4 3 5 3 2 4 4 5 3 5 2 4 3 3 

R5 1 3 2 3 3 3 4 3 5 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 

R6 1 4 3 4 1 3 4 3 5 5 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 

R7 2 3 1 2 1 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 1 2 4 3 2 

R8 1 2 2 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 

R9 1 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 1 1 

R10 1 3 2 3 3 2 3 3 5 5 4 2 3 3 2 2 3 4 5 4 

R11 1 3 2 4 3 2 3 3 5 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 1 

R12 1 3 4 4 3 4 3 3 5 5 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 

R13 3 3 4 5 3 4 5 4 5 3 2 1 3 2 4 5 3 2 5 4 

R14 4 2 3 4 4 4 3 2 5 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 

R15 3 2 1 4 3 2 4 3 5 4 2 1 2 3 2 3 4 1 3 2 

R16 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 

R17 3 3 4 5 2 3 4 1 3 4 3 3 2 1 2 2 1 3 2 1 

R18 3 3 2 3 1 4 5 4 5 3 2 3 4 3 2 4 3 2 3 4 

R19 1 2 3 3 2 3 2 2 5 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 

R20 1 3 2 3 2 3 3 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
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        Nama 

AKTIVITAS  

Aspek Afektif  Aspek Psikomotorik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13   14 15 16 17 18 19 20 

R21 2 3 3 4 3 2 3 3 5 4 3 3 2 3 3 1 2 4 3 2 

R22 2 3 3 3 2 3 3 3 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 

R23 1 1 2 4 3 3 2 4 5 3 4 3 3 2 1 2 2 1 3 2 

R24 1 2 2 4 2 4 3 4 5 5 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 

R25 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 

R26 1 3 2 4 3 2 3 3 5 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 

R27 2 3 2 4 2 3 4 3 5 5 2 3 3 1 2 4 3 2 3 2 

R28 3 4 2 3 1 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4 4 

R29 1 3 3 3 2 3 4 3 5 4 2 2 3 4 2 3 1 2 2 2 

R30 1 2 2 4 1 2 3 5 3 4 3 2 3 3 1 2 4 3 2 2 

R31 2 3 3 3 4 3 4 5 5 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 

R32 4 3 4 3 3 2 3 4 5 3 2 1 3 4 3 2 2 3 4 1 

R33 1 3 3 4 2 5 3 4 5 3 4 3 4 5 5 3 4 3 2 5 

R34 1 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 

R35 2 3 2 1 3 2 3 5 5 4 3 2 3 3 1 2 4 3 2 3 

R36 1 3 3 1 3 2 3 5 5 4 3 2 3 3 1 2 4 3 2 2 

R37 2 4 3 3 1 4 4 3 5 5 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 

R38 3 2 3 4 2 4 3 3 5 2 4 3 2 3 4 3 2 3 2 1 

R39 4 2 3 4 3 2 2 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 5 4 

R40 2 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 

R41 1 3 2 5 3 2 3 5 5 5 4 5 3 4 3 4 3 3 4 3 

R42 1 3 4 3 2 1 3 4 5 3 4 3 4 5 5 3 4 3 2 5 

R43 1 4 3 4 3 3 4 3 5 5 3 5 3 4 2 3 2 4 3 3 

R44 2 4 2 3 3 2 3 4 5 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 

R45 1 3 1 4 2 1 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 2 1 2 

Keterangan 5 = selalu, 4 = sering, 3= kadang-kadang, 2 = pernah, 1 = tidak pernah 

Berikut ini adalah hasil perolehan data terhadap 20 aktivitas positif siswa 

yang diamati oleh observer pada saat pembelajaran matematika. Berdasarkan 

observasi tersebut diperoleh: 

 

 




